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ABSTRAK

Rohmah, Itsnaini. 2025. Analisis Penerapan Waste Management : Dampaknya
Terhadap Pemahaman Emisi Gas Rumah Kaca Dan Pembentukan
Karakter Peduli Lingkungan Di M A Al-Hikam Jombang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Malang. Pembimbing Skripsi: Ulfi
Andrian Sari, M.Pd

Kata Kunci: Waste Management, Emisi Gas Rumah Kaca, Perubahan Iklim,
Karakter Peduli Lingkungan

Permasalahan sampah global yang kian meningkat berdampak langsung
pada peningakatan emisi gas rumah kaca (GRK) yang memicu perubahan iklim.
Penerapan waste management menjadisalah satu strategi efektif dalammengurangi
timbulan sampah dan menekan emisi. Secara konseptual, waste management
membutuhkan kolaborasi erat antara pemerintah, sektor swasta, masyarakat, dan
akademisi, termasuk kontribusi sekolah dalam menyusun regulasi efektif guna
menerapkan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Di MA Al Hikam
Jombang, meskipun program waste management dan pendidikan lingkungan telah
berjalan, didapati pemahaman siswa terkait makna waste management dan isu gas
rumah kaca masih terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan edukatif yang
tidak hanya menekankan praktik secara teknis, tetapi juga mendorong pemahaman
dan pembentukan karakter peduli lingkungan secara berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi penerapan waste
management di MA Al Hikam Jombang, (2) mengetahui dampak waste
management terhadap pemahaman siswa mengenai emisi gas rumah kaca, (3)
mengetahui dampak waste management terhadap pembentukan karakter siswa
peduli lingkungan di MA Al-Hikam Jombang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi aktif,
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
NVivo, yang kemudian di visualisasikan dalam bentuk coding similarity, matrix
coding query dan crosstab query. Selanjutnya, uji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, (1) Penerapan waste
management di MA Al Hikam Jombang telah memenuhi kriteria 5 hierarki
penegelolaan sampah sesuai dengan ketentuan utama dari waste framework
directive. (2) Penerapan waste management memberikan pemahaman bermakna
pada siswa melalui kesadaran kritis dan perilaku mitigatif pada isu peningkatan
emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim. (3) Penerapan waste management
membentuk karakter peduli lingkungan melalui perubahan perilaku nyata seperti
kebiasaan mengelola sampah yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari, baik di madrasah, pondok, rumah, maupun di lingkungan masyarakat.
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ABSTRACT

Rohmah, Itsnaini. 2025. Analysis of Waste Management Implementation: Its
Impact on Understanding Greenhouse Gas Emissions and the Formation
of Environmental Care Character at MA Al-Hikam Jombang. Thesis.
Department of Social Science Education, Faculty of Tarbiyah and
Keguruan Sciences, State Islamic University of Malang. Thesis
Supervisor: Ulfi Andrian Sari, M.Pd

Keywords: Waste Management, Greenhouse Gas Emissions, Climate Change,
Environmental Care Character

The increasing global waste problem has a direct impact on increasing
greenhouse gas (GHG) emissions that trigger climate change. The implementation
of waste management is one of the effective strategies in reducing waste generation
and reducing emissions. Conceptually, waste management requires close
collaboration between the government, private sector, community, and academia,
including the contribution of schools in drafting effective regulations to implement
environmentally friendly waste management. At MA Al Hikam Jombang, although
the waste management and environmental education program has been running, it
is found that students' understanding of the meaning of waste management and
greenhouse gas issues is still limited. Therefore, an educational approach is needed
thatnot only emphasizestechnical practices, butalso encourages understanding and
the formation of environmental care characters in a sustainable manner.

The objectives of this study are to: (1) identify the application of waste
management in MA Al Hikam Jombang, (2) determine the impact of waste
managementon students'understanding of greenhouse gas emissions, (3) determine
the impact of waste management on the formation of students' character of
environmental care in MA Al-Hikam Jombang.

This research uses a qualitative method with a case study approach. Data
collection was carried out by active participation observation, semi-structured
interviews, and documentation. The data analysis technique used NVivo, which was
then visualized in the form of coding similarity, matrix coding query and crosstab
query. Furthermore, the data validity test used source triangulation.

The results of the study indicate that, (1) The implementation of waste
management at MA Al Hikam Jombang has met the criteria of the 5 hierarchies of
waste management in accordance with the main provisions of the waste framework
directive. (2) The implementation of waste management provides meaningful
understandingto students through critical awareness and mitigative behavior on the
issue of increasing greenhouse gas emissions and climate change. (3) The
implementation of waste management shapes the character of environmental care
through real behavioral changes such as the habit of managing responsible waste in
everyday life, both in madrasah, cottage, home, and in the community.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan produksi sampah terus meningkat setiap tahunnya, tidak
hanya menjadi isu lingkungan, melainkan juga menjadi ancaman serius bagi
kehidupan. Pengelolaan sampah yang tidak tepat akan memicu meningkatnya
emisi gas rumah kaca yangkemudian menyebabkan pemanasan global. Adanya
pemanasan global memunculkan bencana lain, salah satu contoh adalah banjir
rob yang terjadi di jakarta.? Selain itu pengelolaan sampah yang tidak tepat juga
memunculkan permasalahan seperti polusi udara akibat pembakaran sampah,
pencemaran air sungai, ancaman bahaya mikroplastik, dan lain sebagainya.

Data global tentang pengolahan limbah menunjukkan bahwa masalah
sampah semakin mendesak. Berdasarkan data Analisi mengenai pengelolaan
limbah global dan data pengelolaan limbah padat kota di seluruh dunia oleh
United Nations Environment Programme (UNEP) dan International Solid
Waste Association ISWA), produksisampah diperkirakan akan meningkat dari
2,1 miliar ton pada tahun 2023 menjadi 3,8 miliar ton pada tahun 2025.
Sebagian besar sampah berakhir di tempat pembuangan terbuka, yang
dekomposisinya terutama secara anaerobik menghasilkan emisi gas metana dan
emisi gas rumah kaca lainnya. Emisi metana menyumbangkan sekitar 18% dari

emisi global, dengan potensi pemanasan global lebih tinggi 25 kali lebih besar

? Safitri and Setuningsih, “BMKG Ungkap Mengapa Jakarta Rawan Alami Banjir Rob.”



daripada emisi karbon dioksida (CO-).3 World Healty Organization (WHO)
memperkirakan di antara tahun 2030 dan 2050, perubahan iklim dapat
menyebabkan sekitar 250.000 kematian tambahan per tahun yang salah satunya
disebabkan tekanan panas.

Isu ini menyoroti pentingnya pengelolaan limbah lebih baik untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca. Emisi gas rumah kaca adalah proses
pelepasan  gas-gas tertentu ke atmosfer yang berperan menyerap dan
memancarkan radiasi ifra merah yang berasal dari sinar matahari, sehingga
meningkatkan suhu di bumi.* Bayaknya gas yang terlepas di atmosfer akan
membentuk lapisansepertiselimut, yangbiasa disebut dengan efek rumah kaca.
Jika efek rumah kaca ini semakin tebal, maka akan berdampak pada pemanasan
global yang dapat menyebabkan bencana.

Sumber utama emisi gas rumah kaca berasal dari aktivitas manusia,
seperti penggunaan kendaraan bermotor, pembakaran bahan bakar fosil untuk
listrik, kegiatan industri, penggundulan hutan dan pertanian.’ Selain itu
pengelolaan limbah yang kurang optimal, memberikan dampak buruk pada
peningkatan konsentrasi emisi gas karbon dioksida, gas metana dan gas-gas
pembentuk rumah kaca lainnya di atmosfer. Pembakaran limbah
menyumbangkan gas CO: ke atmosfer, sementara penimbunan limbah yang

tidak terkontrol menghasilkan gas metana (CHa4) ke atmosfer yang berpengaruh

3 Abubakaret al., “Environmental Sustainability Impacts of Solid Waste Management Practices in
the Global South.”

* Wahyudi, “Emisi Gas Rumah Kaca (Grk) Dari Pembakaran Terbuka Sampah Rumah Tangga
Menggunakan Model Ipcc.”

> Wardana, Menyampaikan Pesan Meliputi Perubahan Iklim Dan Pembangunan Berkelanjutan Di
Asia Dan Pasifik.



pada peningkatan efek gas rumah kaca.® Peningkatan emisi gas rumah kaca
(GRK) mendorong perubahan iklim yang memicu bencana alam seperti banjir,
tanah longsor, dan kekeringan.” Sustainable Development Goals (SDGs)
merumuskan tujuan global guna memulihkan dampak buruk akibat tidak patuh
pada etika lingkungan dan paham berkelanjutan yang berdampak pada
persoalan iklim global.®

Salah satu solusi efektif mencegah dan mengurangi emisi gas rumah
kaca adalah waste management, yaitu pengimplementasian strategi
komprehensif untuk mengelolah limbah atau sampah secara efisien mulai dari
awal munculnyalimbah sampai pembuangan akhir. Bentuk dari kegiatan waste
management meliputi mengurangi (Reduce), perencanaan penggunaan kembali
(Reuse), daur ulang (Recycle), konservasi lain, seperti pemulihan energi
(Recovery) dan pembuangan (Disposal). Penerapan waste management yang
tepat, akan mengurangi produksi gas metana akibat penimbunan sampah dan
gas karbon dioksida akibat pembakaran sampah yang menjadi faktor utama
meningkatnya emisi gas rumah kaca.

Penanganan masalah sampah mutlak harus dilakukan secara bersama
antara pemerintah lembaga swadaya masyarakat dan masyarakat itu sendiri.
Penelitian oleh Patrianti, Shabana, dan Tuti menunjukkan bahwa upaya
penurunan emisi GRK yang dikomunikasikan pemerintah masih bersifat teknis

administrative, belum menyentuh konsep strategis dimana keterlibatan

® Marlina et al., “Penyuluhan Pengolahan Limbah Ternak Dalam Upaya Mengurangi Emisi Gas
Rumah Kaca.”

" Maryani, “Terhadap Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca Effect of Deforestation and Forest Fire
Levels On.”

¥ Leontinus, “Program Dalam Ppelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ( SDGs) Dalam
HalMasalah Perubahan Iklim Di Indonesia.”



Indonesia dalam penanggulangan perubahan iklim melalui upaya penurunan
emisi GRK masih belum dilakukan.’® Diperlukan kesadaran dan komitmen
bersama mendorong perubahan sikap dan perilaku peduli lingungan.!0
Permasalahan sampah harus diatasi dari sejak sumbernya, sehingga dapat
memudahkan dalam proses pengelolaan dan daur ulang.

Meskipun beberapa pihak telah menetapkan program waste
management, namun masih ditemukan suatu permasalahan yang signifikan di
masyarakat. Studi kasus menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di
masyarakat umumnya masih dilakukan tanpa kesadaran lingkungan yang
memadai. Banyak individu yang membuang sampah sembarangan, membakar
sampah tanpa memilah, atau bahkan tidak mengetahui dampak jangka panjang
dari aktivitas tersebut terhadap lingkungan, khususnya terhadap peningkatan
emisi gas rumah kaca. Ketidak pahaman ini mencerminkan lemahnya edukasi
mengenai fungsi dan manfaat pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Menyikapi kondisi tersebut, MA Al Hikam Jombang mengembangkan strategi
edukatif melalui pendekatan praktik secara langsung, pembiasaan, serta
integrasi nilai lingkungan dalam proses pembelajaran, guna membentuk
pemahaman dan karakter peduli lingkungan dikalangan siswa secara
berkelanjutan.

MA Al Hikam Jombang menjadi salah satu madrasah yang menerapkan
sistem pengelolaan sampah secara terstruktur melalui aktivitas reduce, reuse,

recovery, recycle dan disposal. Praktik tersebut tidak hanya berfokus pada

° Patrianti, Shabana, and Tuti, “Government Risk Communication on Greenhouse Gas Emission
Reduction to Tackle Climate Change.”
10 Zagoto, “Waste Management in Telukdalam City.”



penanganan sampah, melainkan juga diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran siswa. Selain berkontribusi terhadap pengurangan limbah,
penerapan waste management di MA Al Hikam juga menjadi sarana edukatif
yangmemperkuatpemahaman siswa terhadapisu emisi gas rumah kaca sebagai
salah satu penyebab utama perubahan iklim. Lebih lanjut, output dan
pembiasaan dan edukasi ini tidak hanya dilakukan di dalam madrasah saja,
melainkan juga ditularkan kepada masyarakatsecara luas, baik komunitas lintas
agama maupun pihak eksternal lainnya. Sehingga, karakter peduli lingkungan
siswa tercermin dari sikap tanggung jawab, disiplin, serta partisipasi aktif siswa
dalam aksi-aksi lingkungan baik di madrasah maupun di masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis keterkaitan
antara penerapan waste management, pemahaman tentang emisi gas rumah
kaca, dan pembentukan karakter peduli lingkungan di MA Al Hikam Jombang,

Pembahasan tentang waste management dan pemahaman emisi gas
rumah kaca menarik untuk diteliti. Hal ini karena tema tersebut cenderung
mengarah pada unsur multisektor, darurat global, dan komprehensif. Ada tiga
hal yang menyatakan urgensitas judul tersebut dibahas: pertama, secara
konseptual, waste management membutuhkan kolaborasi erat antara
pemerintah, sektor swasta, masyarakat, danakademisiuntuk menyusunregulasi
efektif serta menerapkan pengolahan sampah yang ramah lingkungan.!! Kedua,
secara fungsional waste management menjanjikan peningkatan kualitas

lingkungan hidup melalui pendekatan yang progresif.!? Ketiga, secara

' Julia Lingga etal., “Sampah Dilndonesia: Tantangan Dan Solusi Menuju Perubahan Positif.”
2 Hapsarietal., “Analisis Penerapan Zero Waste Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Guna
Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup.”



kontribusional waste management membantu dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) terutama yang berkaitan dengan
pengurangan limbah dan emisi gas rumah kaca.!3

Kajian terdahulu berkaitandengan tema penelitian ini ternyatamemiliki
3 kecenderungan; pertama, secara teknis pelaksanaan konsep waste
management hanya membahas pengolahan limbah padat di negara-negara
global south yang menekankan pada dampak pada kesehatan dan lingkungan.!
Kedua, secara teori waste management diterapkan melalui pendekatan teori
belajar observasional yang dilakukan orang tua kepada anaknya.l’ Ketiga,
secara analitik waste management yang belum berhasil pada tahap
pelaksanaannya, kurangnya kesadaran pengolahan sampah berkelanjutan dan
kurangnya instrumen yang diperlukan.!® Sedangkan penelitian ini cenderung
kepada tiga hal; pertama, penerapan waste manajement di madrasah. Kedua,
waste management diterapakan melalui pendekatan teori perubahan perilaku.
Ketiga, membahas pemahaman yang mendalam sebagai manfaat pengolahan
sampah, dengan demikian tulisan ini jelas berbeda dengan tulisan-tulisan
sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 3 hal utama; pertama,
penerapan waste management (pengolahansampah) diMA Al Hikam Jombang,

Kedua, terkaitdampak waste management dapat menguatkan pemahaman emisi

B Kurniawati and Ali, “Strategi Pengelolaan Sampah Organik Untuk Mendukung Progam
Kesehatan Lingkungan Di Desa-Desa Indonesia.”

4 Abubakaret al., “Environmental Sustainability Impacts of Solid Waste Management Pra ctices in
the Global South.”

' Palupi, Marlyana Permatasari, and Munif Syamsuddin, “Waste Management Keluarga Pada
Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Anak Usia Dini.”

' Fernando, “Solid Waste Management of Local Governments in the Western Province of Sri
Lanka: An Implementation Analysis.”



gas rumah kaca, baik dalam pembelajaran secara kontekstual, program praktik

lingkungan, maupun integrasi dalam mata pelajaran. Ketiga, dampak penerapan

waste management terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan, seperti

keterlibatan dalam program pro lingkungan, tanggung jawab, disiplin, kerja

sama, inovasi, kreativitas dan kepedulian sosial.

B. Rumusan Masalah

. Bagaimana penerapan waste management di MA Al Hikam Jombang?

Bagaimana dampak waste management terhadap pemahaman siswa

mengenai emisi gas rumah kaca?

. Bagaimana dampak waste management terhadap pembentukan karakter

siswa peduli lingkungan di MA Al-Hikam Jombang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengidentifikasi penerapan waste management di MA Al Hikam
Jombang.
Untuk mengetahui dampak waste management terhadap pemahaman siswa

mengenai emisi gas rumah kaca.

. Untuk mengetahui dampak waste management terhadap pembentukan

karakter siswa peduli lingkungan di MA Al-Hikam Jombang.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang ditawarkan oleh peneliti akan diperoleh dari

penelitian yang akan dilakukan ialah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini akan berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan terhadap pentingnya pengelolaan sampah (waste
management). Temuan ini dapat digunakan sebagai alternatif lanjutan
terkait pengolahan sampah di lingkungan madrasah maupun instansi
lainnya.

Penelitian ini memperkaya literatur tentang penggunaan model waste
management di madrasah, khususnya dalam konteks membentuk
kesadaran siswa terhadap isu global dan kontribusinya dalam aksi pro

lingkungan.

2. Manfaat Praktis

a.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi terkait
pembuatan kebijakan atau regulasi tentang pengimplementasian
program waste management yang efektif dan terintegrasi dengan
pendidikan berbasis lingkungan di sekolah, sehingga dapat membentuk
karakter siswa peduli lingkungan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret bagi
pemahaman isu global yang diintegrasikan pada pengolahan sampah di
madrasah dan pendidikan lainnya, yang berpotensi untuk diaplikasikan
di berbagai instansi lain baik di lingkup pendidikan maupun
masyarakat.

Mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan

sampah sehingga, memunculkan partisipasi aktif dalam upaya



pelesterian lingkungan, sehingga tercipta lingkungan yang bersih,
sehat, dan nyaman.
3. Manfaat Sosial

a. Penelitian ini dapat membantu dalam menciptakan mayarakat mapun
komunitas yang peduli pada dampak sosial dari isu lingkungan
khususnya dalam hal pengolahan sampah dan emisi gas rumah kaca,
sehingga tidak hanya peduli pada alam, tetapi juga pada kesejahteraan
sosial secara global.

b. Diharapkan dapat menginspirasi setiap individu di masyarakat untuk
disiplin dalam mengubah kebiasaan sehari-hari dalam pengolahan
maupun pengurangan sampah, sehingga membentuk karakter
bertanggung jawab terhadap tindakan dan konsisten dalam
menjalankan perilaku peduli lingkungan yang berkelanjutan.

4. Manfaat Bagi Peneliti

a. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman
dan keterampilan pada penelitian interdisipliner yang mengkaitkan
waste management, pendidikan dan pembentukan karakter, yang dapat

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini mengadopsi dari penelitian terdahulu yang membahas
mengenai Waste Management dan pembentukan karakter peduli lingkungan.

Berikut adalah persamaan, perbedaan serta orisinalitas dari penelitian:



Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian.
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Nama Peneliti,

No judul, b;ntuk, Persamaan Perbedaan Orisinz_ll‘itas
penerbit dan penelitian
tahun terbit

1. | Hesty Marlyana | Pokok Peneliti Penelitian ini
Permatasari, pembahas | terdahulu mengkombinasik
Warananingtyas, | an waste | berfokus pada an penerapan
Muhammad manageme | waste waste
Munir nt management management
Syamsuddin, berperan | yang diterapkan | dalam upaya
Waste dalam melalui melindungi bumi
Management Penanama | pendekatan teori | dari global
Keluarga Pada | n karakter | belajar warming akibat
Penanaman peduli observasional adanya
Karakter Peduli | lingkunga | yang dilakukan | peningkatam
Lingkungan Anak | n orang tua kepada | emisi gas rumah
Usia Dini, anaknya. kaca dengan
(Jurnal) Jurnal Sedangkan pada | penanaman
Warna: Jurnal penelitian ini karakter siswa
Pendidikan Dan berfokus pada peduli
Pembelajaran Waste lingkungan di
Anak Usia Dini Management lingkup madrasah
2020 yang dilakukan | yang berbeda

di lingkungan dengan penelitian
madrasah sebelumnya.
melalui beberapa

program.

2. | Mochamad arief | Upaya Fokus penelitian | Penelitian ini
Budiharjo, dkk. | untuk ini adalah menganalisis
Strategies To melakukan | menganalisis pengurangan
Reduce pengurang | strategi emisi GRK dari
Greenhouse Gas | an pengurangan pengolahan
Emissions From | terhadap | emisi GRK dari | limbah yang
Municipal Solid | karbon pengolahan berada di
Waste atau emisi | limbah padat lingkungan
Management Di | GRK perkotaan di madrasah atau
Indonesia: The Kota Semarang. | sekolah.

Case Of Menekankan
Semarang City, kontribusi
(Journal), signifikan
Alexandria sampah organik
Engineering terhadap emisi
Journal metana (CHa).

3. | Ismaila Rimi Topik Penelitian Penelitian ini
Abubakar, dkk. | pengolaha | terdahulu berfokus pada
Environmental berfokus pada pengolahan
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Sustainability n limbah | praktik limbah padat di
Impacts of Solid | padat. pengolahan lingkungan
Waste limbah padatdi | madrasah yang
Management negara-negara menekankan
Practices in the global south pada dampak
Global South, yang siswa memiliki
(jurnal), menekankan kesadaran akan
Environmental pada dampak menjaga dan
Research and pada kesehatan | menyiapkan
Public Health dan lingkungan. | lingkungan yang

Selanjutnya juga | berkelanjutan.

memberikan

rekomendasi

yang dapat

membantu

mengatasi

pengolahan

limbah dan

meningkatkan

keberlanjutan

lingkungan.
Nur Handayani, | Topik Penelitian Penelitian ini
Hasan Hariri, pembentu | terdahulu mengeksplorasi
Sowiyah kan mengeksplorasi | bagaimana waste
Sowiyah, Ridwan | karakter bagaimana management
Ridwan. The siswa sekolah hijau dapat digunakan
Shaping of the peduli dapat digunakan | sebagai sarana
Student lingkunga | sebagai sarana membentuk
Character n. membentuk siswa berkarakter
Caring for the karakter siswa peduli
School peduli lingkungan, serta
Environment lingkungan, serta | memberikan
Trought The meningkatkan edukasi kepada
Green School kesadaran dan siswa akan
Movement In tindakan positif | pentingnya
SMP Negeri 2 terhadap isu-isu | mengkaji
Adiluwih. (jurnal) lingkungan di permasalahan
journal of kalangan siswa. | emisi gas rumah
Physics: Sedangkan kaca.
Conference Seris penelitian ini
(purpose-led menggunakan

publishing)

program waste
management di
sekolah untuk
membentuk
karakter siswa
peduli
limhkungan.
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S megawati dkk, | Topik Penelitian Penelitian ini
A-G-I-L Scheme | pembentu | terdahulu mengambil salah
as Social System | kan melakukan satu fenomena
To Build karakter analisis secara waste manageent
Characters peduli komprehensif sebagai sarana
Caring For The | lingkunga | tentang pembentukan
Environment n. bagaimana karakter peduli
Through The skema AGIL lingkungan.
Adiwiyata dapat berfungsi
Program. sebagai sarana

untuk

meningkatkan

kepedulian

lingkungan

melalui program

adiwiyata.

Sedangkan pada

penelitian ini

hanya berfokus

pada analisis

salah satu

kegiatan

adiwiyata yakni

waste

management

untuk

meningkatkan

kepedulian

lingkungan.
Shailesh Kumar | Topik Penelitian Penelitian ini
Yadav et al. pendidika | terdahulu fokus | menitik beratkan
Environmental n pada penekanan | pada program
Education For lingkunga | program EE waste
Sustainable n menuju management
Development, berkelanju | keberlanjutan dengan pelajaran
(Journal) Natural | tan. untuk geografi di kelas
Resources mengembangkan | untuk
Conservation kesadaran dan mengembangkan
And Advances persepsi tentang | kesadaran dan
For isu-isu persepsi tentang
Sustainability, lingkungan isu-isu
2022 diantara para lingkungan.

siswa, peneliti,
pembuat
kebijakan publik,
kesadaran dan
pengetahuan
untuk
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mendapatkan
keamanan
lingkungan.
Sedangkan pada
penelitian ini
yaitu
memberikan
pemahaman
akan penerapan
waste
management
berdampak pada
upaya
penyelesaian
tentang isu
lingkungan
terutama pada
emisi gas rumah
kaca.

Suarlin,
Muhammad
Ichsan Ali, The
Effect Of
Enviromental
Education
Learning On
Students At
University,
(journal)
international
journal of
environment,
engineerig &
Education, 2020

Topik
pendidika
n
lingkunga
n untuk
pembangu
nan
berkelanju
tan.

Fokus penelitian
terdahulu yaitu
mengidentifikasi
pengaruh
pendidikan
lingkungan
terhadap sikap
dan perilaku
ramah
lingkungan di
kalangan
mahasiswa.
Sedangkan pada
penelitian ini
yaitu mengaitkan
antara
pemahaman
mata pelajaran
geografi
disekolah
dengan program
waste
management
untuk
menanamkan
karakter siswa
peduli
lingkungan.

Penelitian ini
memberikan
pendekatan baru
dalam
menggabungkan
pendidikan
formal di kelas
dengan praktik
pengolahan
sampah sebagai
strategi
pembentukan
karakter.
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R Lalitha S. Topik Penelitian Penelitian ini
Fernando, Solid | waste terdahulu menggunakan
Waste manageme | berfokus pada pendekatan yang
Management Of | nt. waste lebih holistik dan
Local management berkelanjutan
Goverments In yang belum terhadap
The Western berhasil pada pengolahan
Province of Sri tahap sampah.
Lanka: An pelaksanaannya, | Selanjutnya,
Implementation kurangnya penelitian ini
Analysis, kesadaran juga memberikan
(journal) waste pengolahan pemahaman yang
management, sampah mendalam
2019 berkelanjutan sebagai manfaat
dan kurangnya | pengolahan
instrumen yang | sampah. Dengan
diperlukan. demikian
Sedangkan pada | kesadaran siswa
penelitian ini diharapkan
adalah meningkat
memberikan sebelum
pemahaman pelaksanaan
akan manfaat program.
dari waste
management
diikuti dengan
kontribusi nyata
secara terus
menerus.
Ayodeji Peter Topik Penelitian Orisisnalitas
Ifegbesan, tentang terdahulu fokus | penelitian ini
Biodun praktik pada praktik terletak pada
ogunyemi, isaac | pengolaha | pengolahan perbedaan
T. Rampedi. n sampah. | limbah yang subjek, yang
Students’ lazim dan sikap | mena mengambil
Attitudes To mahasiswa subjek siswa di
Solid Waste sarjana di sebuah | madrasah yang
Management In univesitas di memiliki
A Nigerian Nigeria. karakteristik,
University: Sedangkan tingkat
Implications For penelitian ini pemahaman, dan
Campus-Based fokus pengalaman
Sustainability pengolahan berbeda dari
Education, limbah yang mahasiswa. Oleh
(journal), melibatkan karena itu
International subjek siswa di | penelitian ini
Journal Of Madrasah akan
Sustainability In Aliyah. menggunakan
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Higher pendekatan
Education, 2017 sesuai dengan
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penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada berbagai aspek waste
management, seperi pengaruh pendidikan lingkungan, solid waste

management di beberapa kota dan negera-negara global south yang
menekankan pada dampak lingkungan. Beberapa penelitian juga menekankan
pada pentingnya pengembangan karakter peduli lingkungan melalui program
sekolah hijau, adiwiyata, dan environment education yang merekomendasikan

strategi untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai isu lingkungan. Akan
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tetapi tidak sedikit diantaranya yang masih kurang dalam implementasi dan

kesadaran akan manfaat waste management.

Tidak seperti penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih
menekankan pada penerapan waste management di lingkungan madrasah
untuk meningkatkan pemahaman tentang permasalahan emisi gas rumah kaca
dan pembentukan karakter peduli lingkungan. Pada penelitian ini peneliti
mengkaitkan pemahaman materi geografi dengan praktik waste management,
sehingga siswa tidak hanya belajar tentang teori saja melainkan terlibat
langsung dalam aksi nyata yang mendukung pembangunan berkelanjutan
terhadap mitigasi iklim. Penelitian ini memberikan pendekatan yang lebih
efektif dan terintegrasi, sehingga siswa dapat merasakan secara langsung
manfaat waste management yang baik dan memahami kontribusi mereka pada
upaya mengurangi emisi gas rumah kaca di atmosfer. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi besar terhadap

pendidikan berbasis lingkungan dan kesadaran lingkungan di kalangan siswa.

F. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai maksud dari judul
“Analisis Penerapan Waste Management : Dampaknya Terhadap Pemahaman
Emisi Gas Rumah Kaca Dan Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan DiMA
Al-Hikam Jombang”, maka peneliti membatasi istilah dalam judul sebagai
berikut:
1. Waste management pada penelitian ini yakni pengelolahan sampah yang

ada di lingkup madrasah saja, dengan menggunakan sarana dan prasarana
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serta inovasi dan kreatifitas siswa. Kegiatan waste management tersebut
meliputi reduce, reuse, recycle, recovery dan disposal yang dilaksanakan
di MA Al Hikam Jombang.

2. Pemahaman emisi gas rumah kaca, merupakan pengetahuanilmiah, teknis,
dan sosial ekonomitentang perubahaniklim termasuk emisi GRK, dampak
danresikonya dimasayangakan datang, dan memberikantanggapan untuk
mengurangi laju terjadinya perubahan iklim. Sehingga, dengan
pemahaman tersebut siswa diharapkan dapat mengetahui sebab dan
dampak dari permasalahan emisi gas rumah kaca, yang kemudian
terdorong untuk melakukan aksi perbaikan atau perubahan secara
berkelanjutan.

3. Karakter Peduli lingkungan, merupakan sikap atau perilaku, adat istiadat,
kebiasaan cinta lingkungan yang ditunjukkan melalui sikap atau tindakan
yang berupaya mencegah adanya kerusakan pada lingkungan alam dan
sekitarnya, serta mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan
yang telah terjadi. Peduli lingkungan dalam penelitian ini adalah mengacu
pada mitigasi isu peningkatan emisi GRK dan pengolahan sampah yang

dilakukan di MA Al Hikam Jombang.

G. Sistematika Penulisan
Dari uraian diatas, sitematika pengolahan laporan penelitian dalam bentuk

skripsi ini disusun dengan uraian berikut:

1. Babl
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Pada bab I memuat beberapa bagian seperti latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. Bagian ini

menjelaskan konteks permasalahan dan urgensi dari topik yang diteliti.

. Bab Il

Peneliti pada Bab II memaparkan teori yang relevan dengan penelitian,
tinjauan pustaka yangmemuatkajian teori, perspektifteori dalam islam, dan

kerangka berpikir.

. Bab III

Bab III memuat metode penelitian, seperti pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis

data, dan prosedur penelitian.

. Bab IV

Peneliti pada bab ini memaparkan data yang telah dikumpulkan, diolah dan
divisualisasikan, serta dianalisis sesuai dengan metode yang digunakan.
Mengurai hasil penelitian terhadap rumusan masalah penelitian, dan

menjabarkan temuan penting yang diperoleh selama penelitian.

. BabV

Bab V pembahasan, yaitu disajikan pemaknaan hasil penelitian berdasarkan
teori yang relevan dan atau membandingkan dengan hasil penelitian yang
ada. Pembahasan Pemaknaan terseut berupa pemecahan masalah yang

disesuaikan dengan rumusan masalah atau tujuan penelitian.

. Bab VI
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Bagian penutup, memuat kesimpulan hasil temuan utama penelitian dalam
menjawab rumusan masalah dengan ringkas dan langsung menuju pada

intinya, serta memberikan saran sesuai dengan hasil penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Waste Management

Secara umum waste dalam bahasa Indonesia berarti pemborosan,
pembuangan, sesuatu yang dibuang-buang dan disia-siakan.!” Adapun
waste management system menurut Setyaningrum adalah proses sederhana
yang digunakan organisasi untuk membuang, mengurangi, menggunakan
kembali, dan mencegah limbah. Metode pembuangan limbah dapat
dilakukan dengan daur ulang, pengomposan, pembakaran, penimbunan
sampah, bioremediasi, limbah menjadi energi, dan minimalisasi limbah.!3
Pada pendidikan lingkungan, waste management merupakan salah satu
bentuk dari program adiwiyata.

Waste management pada dasarnya sudah ada sejak masa Yunani.
Menurut sejarah, pemerintah di kota Atena, Yunani pada tahun 500 SM
pertama kali menerbitkan aturan berkaitan dengan pembuangan sampah di
lokasi tertentu yang berada di luar area penduduk, yang dikenal dengan
landfill atau TPA (tempat pemrosesan akhir). Seiring dengan berjalannya
waktu di Eropa dan Amerika Serikat, keberadaan revolusi industr
menimbulkan banyak masalahseperti: polusi, pencemaran, bau tidak sedap,

sumber penyakit dan penumpukan sampah yang lebih kompleks. Berangkat

17 Zagoto, “Waste Management in Telukdalam City.”
'8 Setyaningrum et al., Kajian Makroergornomi & Sistem Informasi Waste Management Sampah
Organik.

20



21

dari kondisi tersebut, kepedulian pada limbah muncul secara bertahap
karena menyadari adanya hubungan antarapenyakit menular dengan limbah
umum yang ada di lingkungan. Hubungan tersebut diketahui dari studi
klasik yang dilakukan oleh salah seorang dokter di London yakni John
Snow.!?

Eugene Rene Poubelle, seorang pejabat Prancis akhir abad ke-19
mengemukakan pengolahan sampah terpadu. Pada tahun 1884, ia
menetapkan peraturan untuk menyediakan tempat sampah. Secara
tradisional, metode pembuangan limbah yang paling umum adalah terlebih
dahulu mengumpulkannya dari sumbernya dan kemudian menguburnya di
tempat pembuangan akhir.?® Eugene mengusulkan metode pendekatan
manajemen limbah yang terintegrasi dengan menggabungkan berbagai
metode seperti pengurangan, penggunaan kembali, daur ulang
pengomposan, pembakaran dengan atau tanpa pemulihan energi, produksi
bahan bakar, dan penimbunansampah. Pengolahan tersebut perlu dilakukan
secara cerdas sehingga mengurangi dampak lingkungan dan sosial,
sehingga kemudian disebut dengan pengolahan sampah terpadu.

Seruan untuk membentuk otoritas kota dengan kewenangan
pembuangan sampah sudah ada sejak tahun 1751, dicetuskan oleh Corbyn
Morris di London, yang mengharuskan limbah sampah ditempatkan pada
satu manajemen publik yang sama. Pembuatan peraturan mengenai

pengolahan limbah atau waste management kemudian diikuti oleh Amerika

1 Korell, Waste Management and Resource Recovery.
20 Berger, Savard, and Wizere, “EUGENE: An Optimization Model for Integrated Regional Solid
Waste Management Planning.”
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pada tahun 1795, mengenai sistem pengumpulan dan pembuangan secara
terpadu diterapkan, dan Inggris pada tahun 1875, yang mengeluarkan
peraturan pemerintah yang berkaitan dengan manajemen dan pembuangan
limbah industri. Sejak berdirinya Perserikatan Bangsa-Bangsa atau PBB
pada tahun 1945, berbagai negara telah bekerja sama utuk membuat
perjanjian-perjanjian inovatif untuk melindungi lingkungan melalui UNEP
(United Nations Environment Programme).

International Environmental Tecnology Centre atau IETC, bagian
dari UNEP yang berfokus pada bidang limbah dan kimia bekerja sama
dengan berbagai mitra termasuk pemerintah nasional dan daerah,
akademisi, masyarakat sipil, dan sektor swasta untuk menyediakan
pengetahuan dan perangkat ilmiah serta teknis tentang pengelolaan limbah
ramah lingkungan. Cara inklusif pengolahan limbah meliputi pemilahan
limbah, regulasi tempat pembuangan akhir, dan sistem pengolahan limbah
yang berkeadilan. Selain itu IETC juga menyerukan tindakan individu guna
mencapai zero waste atau nol limbah.2!

Teori zero waste pada dasarnya dicetuskan oleh seorang ahli kimia
bernama Paul Palmer pada tahun 1970-an yang kemudian dikembangkan
dan dipromosikam oleh Paul Connett. Teorinya menjekaskan bahwa zero
waste merupakan strategi yang mengatakan tidak untuk tempat
pembuangan sampah besar, mengacu pada pendekatann pengolahan
sampah dan nol sampah menjadi tujuan untuk masyarakat yang

berkelanjutan. Strategi Zero waste memiliki potensi mendidik setiap warga

2 www.unep.org, “UNEP’s Global Centre of Excellence on Environmentally -Sound Waste

Management.”
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negara dalam membuat keputusan dan sebagai produsen, yakni jika tidak
dapat menggunakan kembali, mendaur ulangnya atau mengkomposkannya,
seseorang seharusnya tidak membuatnya.?2

Pengolahan sampah dikaitkan dengan tuntutan lain untuk masa
depan yang berkelanjutan, seperti pengomposan dapat dikaitkan dengan
pertanian berkelanjutan, pencernaan anaerobik dapat dikaitkan dengan
energi berkelanjutan, dekonstruksi dikaitkan dengan arsitektur hijau dan
lain-lain. Pendekatan pengolahan sampah ini mengacu pada reduce reuse
recycle, recovery dan disposal untuk memegang kunci berkelanjutan.
Program zero waste perlu adanya pengamatan dan pembelajaran, sehingga
memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan zero waste dengan sistem
pendidikan.

Zero waste dan waste management merupakan 2 konsep yang
berkaitan eratdalam pengolahanlimbah. Kedua sistem ini menjadiprosedur
sederhana yang digunakan oleh organisasi untuk mengurangi,
menggunakan kembali, dan mencegah adanya limbah. Pendekatan ini
dilakukan dengan mengimplementasikan strategi komprehensif untuk
mengelolah limbah atau sampah secara efisien mulai dari awal munculnya
limbah sampai pembuangan akhir.2> Merujuk pada ketentuan utama dari
Waste Framework Directive mencakup makna dan klasifikasi ketentuan
utama peraturan perundang-undangan limbah di Uni Eropa, pembentukan
hierarki pengelolaan limbah mencakup pencegahan dengan mengurangi

(reduce), perencanaan penggunaan kembali (reuse), daur ulang (recycle),

22 Connett, “Zero Waste: A Key Move towards a Sustainable Society.”
# (Setyaningrum et al., 2024)
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konservasi lain, seperti pemulihan energi (recovery) dan pembuangan

(disposal).** Adapun penjelasan 5 hierarki pengelolaan limbah sebagai

berikut:

1) Reduce (pengurangan sampah), yakni upaya pengurangan tumpukan
sampah di lingkungan sumber atau bahkan dapat dilakukan sejak
sebelum sampah dihasilkan. Pengurangan sampah dapat dilakukan
melalui upaya merubah pola hidup konsumtif, yakni kebiasaan boros
dan menghasilkan banyak sampah.

2) Reuse (penggunakan kembali), yakni menggunakan kembali barang
atau material sehingga tidak menjadi sampah tanpa harus adanya
perubahan baik secara kimia maupun biologi, seperti menggunakan
bahan atau barang yang dapat digunakan kembali atau memiliki jangka
waktu lama dalam penggunaannya seperti kertas, plastik, gelas, logam
dan lain sebagainya.

3) Recycle (daur ulang), yakni bentuk kegiatan yang memanfaatkan
kembali barang-barang melalui adanya beberapa proses tambahan.
Kegiatan ini juga dipahami sebagai proses merubah barang bekas
menjadi produk baru, yang membantu mengurangi penggunaan sampah
dan menekan dampak negatif terhadap lingkungan.?

4) Recovery (pemulihan), yakni pengelolaan limbah yang memberikan
manfaat berguna (material atau energi). Seperti sebagian besar material
organik dapat dipecah melalui dekomposisi untuk membentuk material

seperti kompos yang bisa digunakan untuk menyuburkan tanaman.

* Lawrence K. Wang, Solid Waste Engineering and Management.
» Syaiful, Teknologi Pengolahan Dan Pengelolaan Sampah.
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5) Disposal(pembuangan), yakni merupakan metode pembuangan sampah
yang paling tradisional. Tahapan ini menjadi penempatan akhir limbah
tanpa manfaat ekonomi atau lingkungan yang diperoleh. Oleh
karenanya, disposal merupakan strategi yang paling tidak diinginkan
dan dapat langsung diatasi dengan meminimalkan limbah.2¢

Beberapa regulasi tentang pengolahan sampah di Indonesia termuat

dalam UU No. 18 Tahun 2008 tentang pengolahan sampah, PP No. 81

Tahun 2012 tentang pengolahan sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga, dan Permen LHno. 13 Tahun 2012 tentang pedoman

Pelaksanaan reduce, reuse, dan recycle melalui bank sampah. Pada regulasi

ini telah dijelaskan secara lengkap pengolahansampahmulai dariketentuan

umum, asas dan tujuan, tugas dan wewenang pemerintah, hak dan
kewajiban, perizinan, penyelenggaraan pengelolaan sampah, pembiayaan
dan kompensasi, kerja sama dan kemitraan, peran masyarakat, larangan,
pengawasan, dan lain sebagainya.?’
2. Pemahaman Emisi Gas Rumah Kaca

Gas Rumah Kaca (GRK) adalah beberapa gas yang terdapat di
atmosfer, bersifat menyerap dan memancarkan radiasi ifra merah yang
berasal dari sinar matahari.?® Gas-gas yang terkandung di dalam GRK
meliputi karbon dioksida (CO2), nitrogen oksida (N2O), metana (CHa4), gas-
gas terflorinasi (HFCS, PFCS dan SFs) kelompok aldehid, ozon (O3) dan

uap air. Sebagian besar emisi GRK berasal dari pengelolaan sampah berupa

% Hung, Wang, and Shammas, Handbook Of Environment and Waste Management .
" Dewan Perwakilan Rakyat, Undang-Undang Republik Indonesia.
* Wahyudi, “Emisi Gas Rumah Kaca (Grk) Dari Pembakaran Terbuka Sampah Rumah Tangga

Menggunakan Model Ipcc.”
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emisi CHa, CO2 dan N2O. Menurut Pratama, metana (CHa4,) dalam jumlah
banyak dihasilkan dari tempat pembuangan sampah, sehingga
menguntungkan bila gas tersebut dikumpulkan dan dijadikan sebagai bahan
bakar bagi katel kapal uap untuk menghasilkan energi listrik.?° Selain itu,
emisi metana juga dihasilkan dari proses pembusukan limbah industri dan
rumah tangga.

Adapun istilah emisi GRK diartikan sebagai kondisi lepasnya GRK
ke atmosfer pada suatu wilayah tertentu dalam waktu tertentu pula.
Peningkatan emisi GRK akan menyebabkan global warming atau
pemanasan global, perubahan iklim dan bencana.3 Mengingat hal ini,
pemahaman tentang GRK  penting bagi pembangunan berkelanjutan
(SDGs). Pemahaman ditujukan untuk merangsang pengembangan
keterampilan utama untuk masa depan yang lebih baik, yaitu berupa
pengetahuan, pemikiran ilmiah, kritis, dan kreatif, argumentasi, empati dan
kerjasama serta rasa tanggung jawab.3! Pemahaman ini berkontribusi pada
tujuan perilaku individu yang berkelanjutan, literasi yang diarahkan pada
GRK, kesadaran akan proses mitigasi, serta adaptasi pada peningkatan
GRK.

James Hansen fisikawan NASA, merupakan salah satu pelopor
dalam meningkatkan kesadaran publik tentang pemanasan global pada

tahun 1988. Hansen, berdiri di depan komite energi dan sumber daya alam

¥ Pratama, “Efek Rumah Kaca Terhadap Bumi.”

39 Patrianti, Shabana, and Tuti, “Government Risk Communication on Greenhouse Gas Emission
Reduction to Tackle Climate Change.”

! Tibola da Rocha, Brandli, and Kalil, “Climate Change Education in School: Knowledge, Behavior
and Attitude.”
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senat AS, berbicara mengenai efek rumah kaca dan perubahan yang
terdeteksi pada iklim bumi. Kesaksian Hansen menyatakan bahwa perlu
adanya tindakan mengurangi pembakaran bahan bakar fosil untuk
mengurangi perubahan iklim.32 Selanjutnya, diikuti oleh PBB
mengeluarkan Kyoto Protocol pada tahun 1997 tentang perubahan iklim,
melalui 3 mekanisme yaitu Join Implementation, clean development
mechanism dan emission Tranding.?? Mekanisme Kyoto Protocol idealnya
mendorong pengurangan GRK, menetapkan target pengurangan emisi yang
meningkatbagi37 negara industridan ekonomipada masatransisiserta Uni
Eropa.3*

Sebagai pendukungimplementasi gerakan pengurangan gas rumah
kaca, Internagovermental Panel on Climate Change (IPCC) dibentuk untuk
memberikan laporan mengenai penilaian komprehensif tentang
pengetahuan ilmiah, teknis, dan sosial ekonomi tentang perubahan iklim
termasuk emisi GRK, dampak dan resikonya dimasa yang akan datang, dan
memberikan tanggapan untuk mengurangi laju terjadinya perubahan
iklim.3> Organisasi tersebut termasuk dalam bagian UNEP, hasil laporannya
kemudian di proses lebih lanjut dan mengomunikasikan pada forum PBB
untuk mewujudkan tujuannya yakni menjaga lingkungan hidup.

Urgensitas Program tentang lingkungan meliputi; secara kognitif,

membantu seorang individu memperoleh pemahaman dasar tentang

32 LINDSEY NGO, “BENDING THE TRUTH: Examples of Media Manipulation Against Climate
Change.”

33 Sugiono, “Penanggulangan Pemanasan Global.”

**unfccc.int, “United Nations Climate Change.”

3 www.ipcc.ch, “The Intergovernmental Panel on Climate Change.”
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lingkungan, hubungan manusia dengan lingkungan, dan masalah
lingkungan yang terkait. Secara afektif, membantu individu perasaan kuat
yang mendasar untuk mengembangkan kepedulian terhadap kualitas
lingkungan dan motivasi untuk membantu menyelesaikan masalah
lingkungan. Secara keterampilan dan perilaku, membantu individu
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan tindakan yang
diperlukan untuk membantu mencegah dan memecahkan masalah
lingkungan.36
3. Karakter Peduli lingkungan

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain. Sedangkan pendidikan karakter adalah tentang menjadi sekolah
karakter, yang mana sekolah adalah tempat terbaik untuk menanamkan
karakter.3” Karakter yang penting dimiliki guna terselenggaranyakehidupan
berkelanjutan untuk generasi yang akan datang salah satunya adalah
pemanfaatan lingkungan secara tanggung jawab.

Peduli terhadap lingkungan dilakukan sebagai evaluasi atau sikap
terhadap fakta, perilaku seseorang atau orang lain yang berdampak pada
lingkungan. Kepedulian pada lingkungan merujuk pada sikap khusus yang

secara langsung berorientasi pada nilai. Orientasi nilai terhadap kepedulian

3 WILLIAM B. STAPP, “An Environmental Education Program (K-12 ), Based On Environmental
Encounters.”

37 Diyan Nurvika Kusuma Wardani, “Analisis Implementasi Program Adiwiyata Dalam
Membangun Karakter Peduli Lingkungan.”
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terhadap lingkungan mewakili cara berpikir baru yang kemudian disebut
dengan New Environmental Paradidm (NEP).38

Penelitian Pothitou, Hanna, and Chalvatzis, menemukan adanya
korelasi signifikan yang menunjukkan nilai lingkungan yang positif dan
pemahaman lingkungan yang lebih besar cenderung menunjukkan sikap,
perilaku, dan kebiasaan peduli lingkungan.3® Sikap peduli lingkungan
ditujukan sebagaibentuk tindakan yangsecara sadar berupayamenguraangi
dampak negatif tindakan seseorang terhadap alam.

Mungutip dari teori Fransson dan Gorling tentang kepedulian
lingkungan pada penelitiannya berjudul Environmental Concern:
Conceptual Definition, Measurement methods, and Research Finding
menjelaskan keterkaitan kepedulian lingkungan dengan sikap umum
terhadap lingkungan atau orientasi nilai. Teori ini menunjukkan kolerasi
antara faktor penentu, seperti faktor sosio-demografis dan atau psikologis
dan kepedulian lingkungan, dan dampak kepedulian lingkungan terhadap
perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Teori Fransson dan Gorling menjelaskan beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku seperti, pengetahuan, positive control beliefs atau
keyakinan kontrol positif, tanggung jawab pribadi, dan ancaman yang
dirasakan terhadap kesehatan pribadi. Secara spesifik Fransson dan Gorling
mengasumsikan tiga komponen penentu sikap terhadap perilaku tertentu:

attitude towords the target, evaluation of anticipated self-identitiy

3% Niklas and Tommy, “Environmental Concern: Conceptual Definitions, Measurement Methods,
and Research Findings.”

3% Pothitou, Hanna, and Chalvatzis, “Environmental Knowledge, pro-Environmental Behaviour and
Energy Savings in Households: An Empirical Study.”
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outcomes, dan evaluations of anticipated utilitarian autcomes.*® Ketiga
komponen tersebut berorientasi pada nilai peduli terhadap kualitas
lingkungan, kepedulian lingkungan merujuk pada kepentingan pribadi, dan
kepercayaan atau norma yang mendasarinya.

Pertama, sikap terhadap target (attitude towords the targef),
merujuk pada pemahaman seseorang tentang permasalahan lingkungan dan
dampaknya serta peningkatan sikap individu terhadap kepedulian
lingkungan. Sikap ini mengekspresikan kepentingan pribadi, yakni
ancaman pribadi yang dirasakan akibat kerusakan lingkungan merupakan
faktor penting mendasari perilaku yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Kedua, evaluasi hasil identitas diri yang diantisipasi
(evaluation of anticipated self-identitiy — outcomes), Alturisme
antroposentris; orang peduli terhadap kualitas lingkungan karena mereka
percaya bahwa lingkungan yang rusak menimbulkan ancaman bagi mereka.
terkait sikap positif atau negatif terhadap perilaku dan kontrol yang
dirasakan atas perilaku sebagai penyebab niat. Keyakinan individu tentang
yang apa yang benar atau salah mempengaruhi keputusan dan tindakan
mereka?#!. Ketiga, evaluasi hasil utilitarian yang diantisipasi (evaluations of
anticipated utilitarian autcomes), mengacu pada efek perilaku yang
dirasakan menyoroti pentingnya peduli lingkungan.

Karakter peduli lingkungan secara jelasnya adalah bagaimana

seorang individu paham akan permasalahan lingkungan yang dapat

40 Niklas and Tommy, “Environmental Concern: Conceptual Definitions, Measurement Methods,
and Research Findings.”
1 Widegren, “The New Environmental Paradigm and Personal Norms.”
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mengancam dirinya, karenanya termotivasi untuk berperilaku dengan cara
yangbertanggungjawab terhadap lingkungan. Penggabungan daribeberapa
faktor berikut dapat meningkatkan perilaku bertanggung jawab, seperti;
pemahaman tentang masalah lingkungan, diskusi tentang masalah alternatif
untuk permasalahan tersebut, pengembangan analissis masalah dan
kemampuan pemecahan masalah, diskusi nilai, dan pelatihan
keterampilan.4?

Untuk mengevaluasi karakter peduli lingkungan pada siswa
terhadap permasalahan emisi gas rumah kaca di sekolah, penelitian ini
mengadopsi metodologi ClimACT yang didasarkan pada penilaian dari
berbagai kriteria kinerja utama terkait mitigasi GRK. Kriteria tersebut
dipilih berdasarkan tujuan yang berkaitan dengan pembangunan
berkelanjutan yang ditetapkan oleh Internagovermental Panel on Climate
Change (IPCC) dan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).* Kriteria
dipilih per sektor lingkungan, yang memungkinkan terbentuknya karakter
dasar lingkungan yang rendah karbon atau emisi. Rincian lebih lanjut

tentang metodelogi dan kriteria termuat dalam gambar berikut:

2 Niklas and Tommy, “Environmental Concern: Conceptual Definitions, Measurement Methods,
and Research Findings.”

# Lizana et al., “A Methodology to Empower Citizens towards a Low-Carbon Economy. The
Potential of Schools and Sustainability Indicators.”
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@ Multi-criteria environmental assessment
Audits Monitoring Behaviour
Technical inspections . Questionnaires
x On-side measurements
Check-lists Surveys

School characteristics
Infrastructures
School community

Key Performance Indicators (KPIs)

EE

@ ClimACT index

Gambar 2. 1 Penilaan Lingkungan Multi-Kriteria Untuk Sekolah *

Kriteria diklasifikasikan ke dalam tujuh sektor sebagai berikut:
pertama transportasi, mengacu pada perilaku sehubungan dengan
penggunaan moda transportasi. Penilaian didasarkan pada penggunaan dan
ketersediaan parkir untuk moda transportasi rendah emisi seperi ken daraan
listrik dan sepeda, serta penggunaan transportasi umum dilingkungan
sekolah. Kedua pengadaan ramah lingkungan, penilaian didasarkan pada
pembelajaran tentang konsep GRK, persediaan peralatan listrik dan
elektronik dengan label ramah lingkungan, pelatihan kegiatan ramah
lingkungan, bungkus makanan organik dan sejenisnya. Ketiga ruang
terbuka hijau, penilaian didasarkan pada identifikasi dan pemahaman
tentang bagaimana ruang terbuka sekolah dikelola seperti untuk sirkulasi

udara, arearesapan air, pencahayaan ruangan pada siang hari.*> Keempat

* Lizana et al.
% Badan Pusat Statistik, Indikator Perilaku Peduli Lingkungan Hidup 2013.
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kualitas udara dalam ruangan, diukur melalui pemantauan di tempat selama
jam mengajar, karakterisasi pola hunian, aktivitas, bukaan jendela dan
konsentrasi polutan luar ruangan. Kelima energi, mengacu pada evaluasi
konsumsi energi terhadap konservasi energi dan efisiensi energi. Keenam
air, terkait potensi penghematan air dan konservasiair. Dan ketujuh sampah,
penilaian didasarkan bagaimana pengelolaan sampah yang dilakukan di

sekolah sekaligus melibatkan kesadaran warga sekolah.

B. Perspektif Teori dalam Islam
Penciptaan alam semesta pada dasarnya telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an, dan tidak ada satu pun yang tertinggal termasuk bagaimana Allah
mengatur alur kehidupan yang di langit dan di bumi. Beralihnya malam dan
siang, adanya berbagai musim merupakan pengaturan iklim yang sempuma
dan terkondisi dengan nyaman agar dapat dihuni oleh manusia. Dalam
perspektif islam, manusia diminta untuk berfikir, merenung dan
menggunakan akalnya untuk mengambil pelajaranaran, hingga dapat
mengertiatas tanda-tanda kekuasaan Allah. Anjuranuntuk berpikir ini sejalan
dengan Qs. Al Baqoroh ayat 164, sebagai berikut:
A Ly yaall g a8 ol lldh; iy b GaSldlg (e skl gla e
i el 8 Galeid &5 Leisadn Oal¥) 4 GAll Geelildl e 4 O30 40D
O3lind o3l i i V5Ll (i ATl oo el 3l
Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan)
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa

air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia
menerbarkan di dalamnya semua jenis binatang, dan perkisaran angin dan
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awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh,
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti”.46

Allah telah menciptakan bumi dengan segala kelengkapannya,
bertujuan untuk dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu,
Allah melarang manusia agar tidak membuat kerusakan dimuka bumi, yaitu
membuat kerusakan di segala bidang seperti merusak sumber-sumber
penghidupan, lingkungan dan sebagainnya.

i dl (a Lo B &iad ) ) paa3lEia 583 5leaSUaling i DY) 130N

Yang artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan kepada orang yang berbuat kebaikan” (Qs.
Al A’raf ayat 56).47

Kemudian terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa
kerusakan di bumi merupakan tindakan manusia, seperti sebagai berikut:

Crpia i sl V3lae (o3l (mng 23 Gl ol il Al 55l L3kl s

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Qs. Ar Rum
ayat 41).48

Ayat tersebut menjelaskan telah terjadi Fasad atau perusakan yang
bisa berupa pencemaran alam. Seperti contoh meningkatnya emisi gas rumah
kaca di atmosfer merupakan akibat dari tindakan manusia yang abai terhadap
lingkungan. Terlebih pada zaman sekarang banyak manusia menggunakan

bahan bakar fosil yang berlebihan, perilaku konsumtif, membuang sampah

sembarangan, tidak meminimalisasi produksi sampah, tidak mengolah

4 «“AlQur'an Kemenag.”
47«“AlQur'an Kemenag.”
#«“AlQur'an Kemenag.”
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sampah dengan benar dan masih banyak lagi. Tidak jarang Allah memberikan
mereka peringatan seperti banjir, kebakaran hutan, dan cuaca yang tidak
stabil, agar mereka merasakan dampak dari perbuatan mereka sendiri serta
sadar setiap perbuatan yang mereka lakukan petut dipertanggung jawabkan.
Ditunjuknya manusia sebagai khalifah di bumi maka, sudah sepatutnya kita
sebagai muslim dapat memahami ayat-ayat kauniyah, taat dan patuh terhadap

perintah serta larangan-Nya.

C. Kerangka Berpikir
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Analisis Penerapan Waste Management Terhadap Edukasi Permasalahan Emisi

Gas Rumah Kaca Dan Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulalitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, bertujuan untuk melakukan analisis yang mendalam
terhadap penerapan waste management diMA Al Hikam Jombang. Studikasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menggali informasi secara
rinci mengenai bagaimana penerapan waste management dan dampaknya
terhadap pemahaman emisi gas rumah kaca. Studi kasus juga memungkinkan
peneliti untuk mengamati berbagai dinamika penerapan waste management di
madrasah serta memberikan dampak program terhadap perilaku dan
pemahaman isu lingkungan.

Jenis penelitian kualitatif studi kasus pada penelitian ini dikhususkan
melihat fakta secara realita yang ada, kemudian dikaji dengan pembahasan
didalamnya. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
baik berupa gambar, profil, dan dokumen pendukung lainnya. Peneliti
selanjutnya menganalisis data yang mendalam terhadap hasil penelitian

tersebut.

B. Kehadiran Peneliti
Peneliti dalam penelitian kualitatif ini bertindak sebagai instrumen
utama yaitu bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data,

analisis, penafsiran data dan penarik kesimpulan yang pada akhirnya peneliti

37
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bertindak sebagai pelapor hasilnya. Oleh sebab itu peneliti diperlukan

kehadirannya pada penelitian ini.

C. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian kualitatif di Madrasah Aliyah Al-Hikam
yang lokasinya bertempat di kabupaten Jombang. Alasan peneliti mengambil
lokasi ini dikarenakan:
1. Kesesuaian dengan topik penelitian

Madrasah Al-Hikam telah memenuhibeberapa kriteria yangrelevan
dengan topik penelitian yang diangkat oleh peneliti. Madrasah juga
memiliki ciri khas berupa program pengelolaan sampah yang terstruktur,
mulai dari kegiatan memilah, mengumpulkan, menggunakan kembali,
mendaur ulang hingga mencegah adanya sampah. Hasil dari pengelolaan
sampah di madrasah cukup beragam dan memiliki nilai guna serta manfaat.
Dalam pelaksanaannya, madrasah tidak hanya mendorongpartisipasisiswa
dalam menjaga lingkungan melalui pengelolaan sampah, tetapi juga
melibatkan masyarakat sekitar untuk turut berperan aktif. Selain itu,
madrasah memberikan kesempatan kepada pihak eksternal yang ingin
belajar mengenai pengelolaan limbah. Beberapa kali, madrasah juga
terlibat dalam kegiatan kolaboratifdengan sekolah lain atau pihak eksternal

dalam upaya aksi peduli lingkungan melalui pengelolaan sampah.

2. Spesifikasi lokasi

Madrasah Al-Hikam memiliki cirikhas adanya pembiasaan warga

madrasah berbudaya lingkungan, meliputi rasa kesadaran akan pentingnya
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kebersihan dan kesehatan, sehingga menciptakan perilaku pedul
lingkungan. Selain itu, menjaga lingkungan madrasah tetap bersih, hemat
energi, melakukan proses pengelolaan sampah secara berkelanjutan serta
menanam tanaman untuk menciptakan suasana belajar yang segar dan
menyenangkan merupakan bentuk aksi yang dilakukan.
3. Ketersediaan data atau informasi

Lokasi menawarkan variasi populasi atau kondisi yang diperlukan
untuk analisa mendalam. Madrasah Al Hikam memiliki keragaman siswa
yang dapat memberikan perspektif yang lebih luas. Latar belakang siswa
berasal dari berbagai daerah, seperti Gresik, Mojokerto, Surabaya, Jakarta,
Kalimantan hingga Sumatra. Dengan demikian, hal tersebut dapat
memperkaya data yang diperoleh dan membantu dalam memahami

dinamika yang lebih kompleks.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang akan dipilih pada penelitian ini yaitu waka
kurikulum, guru geografi, pembina ekstrakulikuler adiwiyata, penanggung
jawab adiwiyata, guru kewirausahaan, 9 siswa kelas XI, 7 siswa kelas XII dan
5 siswa osis. Subjek tersebut dipilih dengan alasan adanya relevansi dengan
topik penelitian. Selain itu, peneliti sudah pernah terjun langsung dalam proses
pembelajaran selama kurang lebih 3 bulan. Secara tidak langsung peneliti sudah
mengetahui bagaimana karakteristik siswa yang akan diteliti, dan apa

permasalahan yang dialami siswa tersebut.
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E. Data dan Sumber Data
Peneliti menggunakan sumber data berbentuk primer dan sekunder.
Pengambilan kedua data tersebut ditujukan untuk mendapatkan data yang
maksimal.
1. Data Primer
Pengambilan sumber data primer penelitian ini merujuk pada
sumber aslinya. Peneliti menggali informasi melalui observasi,
pengamatan dan dokumentasilangsung, serta wawancara secara langsung.
Sumber data primer ini pada umumnya ditujukan pada waka kurikulum,
guru geografi, pembina ekstrakulikuler adiwiyata, penanggung jawab
adiwiyata, guru kewirausahaan, beberapa siswa yangtelah mengikuti mata
pelajaran geografi materi pemanasan global baik kelas XI dan XII, serta
0sis.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Penelitian
ini mengambil data sekunder melalui data dokumen berupa Kurikulum
Operasional Madrasah (KOM), Galeri dan atau media publikasi kegiatan

MA Al Hikam Jombang.

F. Instrumen Penelitian
Peneliti dalam hal ini berperan sebagai instrumen penelitian sekaligus
kunci penelitian. Adapun instrumen pendukung lainnya, peneliti menyiapkan

pedoman wawancara atau list daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara.
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Wawancara ditujukan untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka
dengan meminta pendapat dan ide partisipan. Sehingga peneliti perlu

mendengarkan dengan seksama dan mencatatnya.

Adapun data yang didapatkan peneliti melalui teknik wawancara ini
ialah mengenai bagaimana penerapan waste management di MA Al Hikam
Jombang, bagaimana dampak waste management dapat menguatkan
pemahaman siswa mengenai permasalahan emisi gas rumah kaca, dan terhadap
pembentukan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini juga menggunakan
instrumen pendukung penelitian berupa observasi dengan batasan-batasan
tertentu. Lembar observasi tersebut memuat beberapa aspek meliputi; pertama,
penerapan waste management di madrasah, seperti pelaksanan reduce, reuse,
recycle, recovery,dan disposal. Kedua, aspek pemahaman emisi gas rumah kaca
seperti pengetahuan siswa terkait emisi gas rumah kaca, menyadari akan
dampak lingkungan yangdiakibatkan, dan aksinyata dalam melakukan mitigasi
bencana. Ketiga, aspek pembentukan karakter peduli lingkungan seperti
perilaku siswa dalam upaya mengurangi sampah, sikap siswa terhadap kegiatan

pro lingkungan, dan tanggapan siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan.

. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik
sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengetahui barbagai kegiatan waste

management yang dilakukan untuk memperkuat pemahaman siswa
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tentang emisi gas rumah kaca dan pembentukankarakter peduli lingkunga.
Selain itu juga untuk mengetahui latar belakang dengan fungsi yang
berbeda antara yang obyektif, interaktif, interpretatif dan interpretatif
grounded. Observasi dilakukan dengan jenis partisipasi aktif yang mana
peneliti berperan sebagai pengamat yang terlibat dalam beberapa kegiatan

yang dilakukan oleh partisipan, namun belum sepenuhnya.

. Wawancara

Wawancara yang dilakukan merupakan jenis wawancara terbuka atau
semi-terstruktur. Adapun beberapa narasumber yang dijadikan rujukan
peneliti adalah:

a. Waka Kurikulum, Ibu Dwi Fatmawati, S.Pd terkait pelaksanaan
kurikulum berbasis lingkungan yang diterapkan melalui
mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam seluruh proses
pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang mendukung
pelestarian lingkungan.

b. Guru mata pelajaran geografi Ibu Miftakhur Rahmaniyah, S.Pd
terkait model atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran,
sekaligus bagaimana pemahaman mengenai isu global khususnya
permasalahan emisi gas rumah kaca dapat mendorong karakter
siswa peduli lingkungan.

c. Pembina ekstrakulikuler Adiwiyata Madrasah Aliyah Al Hikam
Bapak Pulung Tejo Kusumo, S.Pd.I, terkait penerapan waste
management di Madrasah terhadap karakter siswa peduli

lingkungan.
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d. Penenggung Jawab kegiatan adiwiyata atau pelaksana budaya
lingkungan di madrasah, terkait bentuk-bentuk kegiatan peduli
lingkungan dan pengaruhnya terhadap karakter siswa.

e. Guru mata pelajaran kewirausahaan, Ibu Sitt Umi Asmaroh, S.Pd
terkait integrasi waste management pada mata pelajaran
kewirausahaan.

f. Siswa kelas XI dan XII yang telah mengikuti mata pelajaran
geografi materi pemanasan global, ditujukan untuk mengetahui
keterlibatan siswa dan dampak yang ditimbulkan setelah
melakukan waste management.

g. Osis yang turut serta dalam pelaksanaan waste management dan
kegiatan pro lingkungan di madrasah.

3. Dokumen dan dokumentasi
Penelitian in1 mengambil data dokumen berupa profil madrasah,
kurikulum operasional madrasah, data siswa dan modul ajar. Adapun
terkait dokumentasi didapat melalui pengambilan foto secara langsung
maupun merujuk pada galeri atau media publikasi MA Al Hikam
Jomabang terkait pelaksanaan waste management, pembelajaran di kelas
dan kegiatan-kegiatan yang menunjukkan aksi peduli lingkungan baik di

dalam maupun luar madrasah.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan

triangulasi, yakni pendekatan yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan
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dan menganalisis data. Jenis triangulasi sumber digunakan peneliti dengan cara
menggunakan beragam sumber data untuk pengecekan derajat kepercayaan
data, membandingkan data hasil observasi atau pengamatan dengan data hasil
wawancara, serta membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang
terkait. Ide dasarnya mengacu pada fenomena yang diteliti dapat dipahami
dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika dilihat dari

berbagai sudut pandang.

Analisis Data
Penelitian ini memanfaatkan Nvivo 15 Pro pada tahapan analisis data,
yaitu perangkat lunak yangmembentu penelitiuntuk memenejemen data dengan
cara koding terhadap beragam jenis data kualitatif dan sekaligus memisahkan
data primer dan data sekunder, sehingga dapat lebih efektif dan efisien.
Penjelasan tahapan lebih lanjut sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu kegiatan mengumpulkan data melalui hasil
observasi partisipasi aktif, wawancara semi terstruktur, dokumen dan
dokumentasi.
2. Mengimpor Data atau Sumber Data
Mengimpor file sumber data dilakukan dengan memisahkan jenis data,
seperti wawancara, observasi, dan dokummen pendukung.

3. Koding Data
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Koding data atau pemberian kode dibuat oleh peneliti untuk
melambangkan atribut dalam menafsirkan makna, deteksi pola,
kategorisasi, dan pembangunan teori guna keperluan analisis.
4. Visualisasi Hasil Koding

Data penelitian yang sudah dikoding dan tersimpan di manajemen data
Nvivo, oleh peneliti diolah dalam bentuk coding similarity untuk
mengidentifikasi keterkaitan antar variabel, matrix coding query untuk
membantu membuat perbandingan serta mengidentifikasi proporsi
besarnya suatu kriteria atau kode yang dibahas dan Crosstab Query untuk
menganalisis hubungan dua atau lebih kode dalam data kualitatif.
Menghitung kesamaan antar pasangan kode dalam visualisasai coding
similarity, penelitian ini menggunakan Using similarity metric jaccard’s
coefficien yang ditujukan untuk mengukur kesamaan antara dua
himpunan, dihitung sebagai perbandingan antar jumlah elemen yang sama
atau irisan dengan jumlah total elemen gabungan. Hasil koefisien dilihat
melalui angka, 0 berarti paling tidak memiliki persamaan, dan 1 berarti

paling memiliki persamaan.

J. Prosedur Penelitian
Prosedurpenelitian merupakan step-step yang dilakukan peneliti dalam
melakukan penelitian. Penelitian ini melakukan melalui tiga tahapan sebagai
berikut:

1. Penelitian Pendahuluan
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Pada tahap awal, peneliti melakukan identifikasi permasalahan yang ada
di lapangan dengan memperhatikan tinjauan pustaka yakni
mengumpulkan berbagai literatur yang terkait, konsep maupun teori
Dilanjutkan dengan merancang pemilihan pendekatan studi kasus,
instrumen penelitian, teknik pengambilan data, uji keabsahan data hingga
proses analisis data. Tahapan ini secara umum disebut proses penyusunan
proposal skripsi atau penelitian. Langkah selanjutnya, peneliti melakukan
konsultasi dan meminta persetujuan kepada dosen pembimbing. jika
disetujui maka peneliti melakukan seminar proposal dan maju ketahap
selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan.

. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan penelitian di lapangan sesuai
dengan prosedur penelitian yang telah dibuat sebelumnya yakni proposal
yang telah disetujui melalui seminar proposal. Pada proses
pelaksanaannya, peneliti selalu meminta pertimbangan dosen
pembimbing.

. Tahap Akhir

Tahap akhir, peneliti melakukan penyusunan laporan penelitian.
Penyusunan laporan tersebut melibatkan dosen pembimbing untuk
memberi arahan-arahan. Sebulum dilakukannya publikasi, laporan
penelitian terlebih dahulu harus mendapat persetujuan dari dosen
pembimbing dan dosen penguji yang memang ahli di bidangnya yakni
melalui sidang skripsi. Dalam hal ini peneliti bertanggung jawab atas

penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil MA Al Hikam*®

Nama : MA Al Hikam

NPSN 120580321

Alamat : J1. Mas;jid 12 Jatirejo Diwek Jombang
Desa/Kelurahan  : Jatirejo

Kecamatan : Kec. Diwek

Kab.-Kota : Kab. Jombang

Provinsi : Prov. Jawa Timur

Status Sekolah : Swasta

Bentuk pendidikan : MA
Jenjang pendidikan : DIKMEN
2. Kebijakan Dan Komitmen Madrasah

Madrasah menetapkan visi dan misi ramah lingkungan dan membuat
peraturan internal untuk mengatur internal untuk mengatur pengelolaan

sampah

Visi Misi MA Al Hikam

4 Pusdatin, “Data Referensi MA AlHikam.”
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Visi MA Al Hikam adalah sebagaiberikut: “Terwujudnya insan

religius, cendikia, terampil, berakhlakul karimah, berbudaya lingkungan

dan berwawasan global”. Sebagai representasi dari elemen visi MA Al-

Hikam dan elemen Profil Pelajar Pancasila. Sembilan Misi MA Al-hikam

Jombang adalah sebagai berikut:

1.

Membiasakan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari.
Membiasakan kegiatan menghafal Al-Qur’an (Juz Amma dan surat-

surat pilihan secara tartil)

. Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dan

membangun 6 kemampuan literasi dasar (literasi baca dan tulis,
literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya,
literasi kewarganegaraan dan literasi finansial)

Memberikan pembinaan akhlak mulia dengan kegiatan pembiasaan
5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun), sholat dhuha dan
dzuhur berjamaah, istighotsah dan shodaqoh, kultum, serta
melakukan kegiatan sosial di lingkungan madrasah maupun lintas
agama sebagai perwujudan sikap toleransi sebagai bentuk rahmatan

lil’alamin

. Membiasakan siswa-siswi untuk mencintai dan melestarikan

lingkungan madrasah dan alam sekitar dengan tindakan / aksi nyata
dengan cara menjaga dan melestarikan lingkungan madrasah dan

alam sekitar.
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6. Membiasakan siswa-siswi untuk mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakan lingkungan madrasah dan alam sekitar dengan
tindakan / aksi nyata dari rumah hingga madrasah.

7. Menerapkan nilai-nilai tentanglingkungan hidup yangterdapatpada
Al-Qur’an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari

8. Membiasakan untuk berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif
dengan nilai-nilai kearifan lokal yang berkebhinekaan global

9. Melaksanakan kegiatan penyusunan tulisan dalam bentuk artikel,

makalah.

3. Penanganan Sampah di MA Al Hikam Jombang

MA Al Hikam jombang telah menerapkan strategi penanganan
sampah yang melibatkan partisipasi aktif warga madrasah, khususnya
siswa. Upaya ini dilakukan secara bertahap melalui tahapan pemilahan,
pengumpulan, hingga penyerahan sampah ke bank sampah.

a. Pemilahan

Pemilahan dilakukan dengan cara mengelompokkan dan
memisahkan sampah sesuai dengan jenis, dan atau sifat sampah baik
organik maupun anorganik. Proses pemilahan ini penting dilakukan,
karena tidak hanya membantu mempercepat proses daur ulang,
tetapi juga dapat menjaga lingkungan sekitar. Sebagai madrasah
yang ramah lingkungan, MA Al Hikam Jombang memiliki tahapan
pada pengelolaan sampah.

Hasil wawancara beberapa siswa menunjukkan bahwa

pemilahan sampah telah menjadi rutinitas terstruktur di MA Al
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Hikam. Setiap kelas memiliki kantong pemilahan sampah kertas,
plastik, dan botol. Sampah organik seperti sisa makanan dan
bungkus daun dikumpulkan dalam galon bekas untuk dijadikan
kompos. Proses pembuatan kompos dierjelas oleh siswa YMT kelas
XII:

“Kompos disini biasanya menggunakan sampah sisa makanan,
caranya itu sampah sisa makanan di tumpuk sama tanah atau kalau
nggak ada sampah basah. Jadi sama sisa makanan itu nanti
dikumpuk sama E4 kemudian didiamkan beberapa lama kurang
lebih I bulan atau 4 Minggu. Untuk sampah kering biasanya sisa
makanan sama daun-daun kering atau daun daun itu ditimbun sama
tanah nanti jadi kompos.”

Pada saat observasi, peneliti mendapati bahwa sampah
dipilah menggunakan karung bukan tong atau tempat sampah, dan
tempat yang digunakan untuk pengomposan pun terbilang cukup
sederhana yaitu dengan menggunakan galon bekas. Hal tersebut
menjadibagian dari pengelolaan sampahbertanggungjawab melalui
penggunaan kembali barang. Meskipun demikian, cara tersebut tidak

memudarkan semangat siswa untuk memilah sampah secara

berkelanjutan.

Gambar 4. 1 Tempat Pemilahan Sampah

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

b. Pengumpulan
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Setelah dilakukan pemilahan di setiap kelas, sampah-

sampah yang telah terklasifikasi kemudian dikumpulkan di suatu
tempat penampungan sementara. Berdasarkan hasil observasi,
diperoleh informasi bahwa pengumpulan sampah dilakukan secara
berkala setiap pekan, yakni pada hari Jum'at, dan selanjutnya
disetorkan ke bank sampah madrasah. Untuk mengurangi volume
sampah, sampah botol plastik dipipihkan dengan cara diinjak,
sedangkan sampah gelas plastik ditumpuk-tumpuk. Pengumpulan
sampah telah menjadi program madrasah yang bersifat wajib bagi
siswa melakukannya. Hal tersebut merupakan sebagai salah satu
bentuk pembiasaan awal pengelolaan sampah dari sumber. Sebagai
timbal baliknya jika tidak melakukan, maka akan mendapatkan
sanksi. Berikut pernyataan dari siswa DN tentang sanksi yang
didapat ketika tidak mengumpulkan sampah:
“Hari jumat akan ada pengumpulan dari sampah yang sudah
dikumpulkan di kelas, dan ditimbang. Dicatat apakah kelas ini
sudah teratur atau belum mengumpulkan sampah, nanti jika ada
yvang  tidak  menyetorkan  akan mendapatkan  sanksi.
Untuk sanksinya kelas yang tidak mengumpulkan minggu
depannya atau hari itu juga bertugas memilah botol-botol yang ada
di keranjang (tempat pengumpulan sampah botol dan gelas plastik
seluruh kelas).”

Disamping mendapat hukuman jika tidak mengumpulkan
sampah, sebaliknya kelas yang mengumpulkan sampah akan
mendapatkan keuntungan. Berikut pemaparan dari siswa FB

mengenai alur penanganan sampah yang diterapkan di MA Al

Hikam Jombang:
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“Kita disini memilah ada yang darimemilah sampah kertas, plastik
dan botol. Sampah botolitu biasanya di sedekahkan digradasi
soalnya kan di sini juga ada gerakan setiap hari Jumat sedekah
sampah dan jelantah. Dan juga biasanya ada nimbang-nimbang
sampah dari setiap kelas. Di situ nanti bisa dimanfaatkan.”

Hasil pemanfaatan yang dimaksud dalam wawancara
tersebut mengacu pada konversi sampah menjadi barang bernilai
ekonomi dari sampah yang ditukarkan. Berdasarkan observasi
lanjutan, diketahui bahwa MA Al Hikam Jombang menjalin
kerjasama dengan lembaga bank sampah sebagai bentuk strategi
institusional dalam mendukung pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Melalui kerjasama ini, diharapkan terbangun
kesadaran kolektif diantara siswa maupun masyarakat sekitar
mengenai pentingnya memilah, dan mengelola sampah. Namun
demikian, pada pelaksanaannya MA Al Hikam memiliki cara sendiri
yang disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan lokal madrasah.
Lebih lanjut, guru BMF menekankan bahwa program bank sampah
tidak hanya melibatkan partisipasi internal siswa, tetapi dirancang

untuk melibatkan masyarakat luas:

“Madrasah kami bekerjasama dengan bank sampah. Jadi beberapa
kita sumbangkan kesana, nanti endingnya juga ke anak-anak. Jadi
misalnya, di setiap kelas ada kantong sampah, setiap jum’at disetor
dan mereka kemudian dapat uang. Sampah kelas uangnya dipegang
sama kelas, jadi nanti bisa dibuat untuk peralatan kelas, sapu dan
lain-lain. Masyarakat juga ada, jadi setornya itu tidak hanya botol
tapi minyak jelantah juga. Selain masyarakat juga ada rumah
makan, rumah makan limbah minyaknya banyak itu yang biasa
melobi bu lka. Itu sistemnya ada yang namanya ATM sampah, nanti
ketika menyetorkansampahdapat ditukarkan dengansembako, atau
alat rumah tangga lainnya, sesuai dengan jumlah sampah yang
mereka bawa.”
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Proses pencatatan dan penjualan sampah ini didukung oleh
pemanfaatan teknologi digital melalui aplikasi pengelolaan sampah
yang terintegrasi dengan sistem bank sampah. Salah satu aplikasi
yang digunakan adalah “Beresin Sampah” yang meskipun bukan
satu-satunya aplikasi pengolahan sampah di indonesia, namun
aplikasi ini memberikan konsep yang berbeda yakni dengan
menyediakan smartcard yangsudah terintegrasi dengan pembayaran
di bank dan beberapa fitur lainnya. Fitur utama seperti jual sampah,
UMKM kita dan PPOB. Terdapat pula layanan sampah lainnya

berupa sedekah sampah dan environment learning.

. Kaset CO
G 3.030 Pon
e Tetal Marga: 0 Poin

Gambar 4. 2 Aplikasi Beresin Sampah

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

c¢. Penyerahan sampah ke Bank Sampah
Sampah yang telah terkumpul ditepat penampungan

sementara selanjutnya diangkut oleh pihak bank sampah.
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Berdasarkan hasil observasi di MA Al Hikam, diketahui bahwa
belum ada jadwal tetap mengenai waktu pelaksanaan pengangkutan
sampah oleh pihak mitra bank sampah. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem pengangkutan masih bersifat fleksibel dan bergantung pada
kondisi volume sampah yang ada di madrasah. Senada dengan yang
disampaikan oleh guru BMF terkait pengangkutan sampah oleh

pihak mitra bank sampah:

“Dipres dengan diinjak-injak 1 karung muat banyak, ketika sudah
terkumpul kita hubungi pihak bank sampah agar bisa segera
diambil, biar ga numpuk dan ga bau juga.”

Berdasarkan pernyataan diatas, proses pengangkutan akan
dilakukan apabila jumlah sampah yang terkumpul telah mencapai
kapasitas tertentu. Volume sampah yang cenderung fluktuatif,
disebabkan oleh perilaku siswa yang tidak selalu menghasilkan
sampah setiap harinya, selain itu juga di pengaruhi olah adanya

praktik reduce, reuse, recycle yang telah menjadi budaya madrasah.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disajikan melalui visualisasi data yang dihasilkan
dari perangkat lunak NVivo. Data yang diperoleh dari hasil wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi di MA Al Hikam Jombang kemudian
diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo. Penelitian ini
melibatkan 26 partisipan, yang terdiri dari 5 guru dan 20 siswa (9 siswakelas
X1, 7 siswa kelas XII, dan 5 siswa OSIS). Dari 21 siswa tersebut, memiliki
latar belakang tempat tinggal yang berbeda-beda, ada yang berasal dari

Jombang, beberapa kota di Jawa Timur seperti Gresik, Surabaya, danada pula
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yang berasal dari luar Jawa Timur, sehingga memungkinkan adanya data
yang bervariasi.

Data wawancara yang sudah dilakukan, disusun dalam bentuk
transkrip dan diimporke dalam perangkatlunak NVivo, bersama dengan data
observasi dan dokumentasi untuk selanjutnya dilakukan visualisasi dan
analisis. Visualisasi data yang dihasilkan dari proses pengkodean data
merupakan langkah analisis yang penting dalam membantu penyajian hasil
penelitian dan memperkuat interpretasi data. Bentuk visualisasi data yang
digunakan adalah coding similarity untuk mengidentifikasi keterkaitan antar
variabel, matrix coding queryuntuk mengidentifikasiproporsi besarnya suatu
kegiatan yangdibahas dan Crosstab Query untuk menganalisis hubungan dua
atau lebih kode dalam data kualitatif.

Visualisasi data yang dihasilkan dari perangkat lunak NVivo
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara penerapan waste
management, pemahaman emisi gas rumah kaca dan pembentukan karakter
peduli lingkungan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan
waste management di MA Al Hikam Jombang telah meningkatkan kesadaran
siswa tentang pentingnya mengelola limbah dan mengurangi emisi gas rumah
kaca. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan program waste management yang efektif dan

berkelanjutan di MA Al Hikam Jombang, serta dapat membantu
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meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa dalam mengelola limbah dan

mengurangi emisi gas rumah kaca.

1. Penerapan Waste Management di MA Al Hikam Jombang

Merujuk pada UU Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan
sampah, menyatakan bahwa sampah telah menjadi permasalahan
nasional bahkan global sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara
menyeluruh melalui pendekatan yang komprehensif dan terpadu. Salah
satu konsep kunciuntuk mengatasi permasalahantersebutadalah melalui
pelaksanaan waste management yang dikemas dalam hierarki
pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Konsep tersebut meliputi
5 tahapan, yakni: reduce, reuse, recycle, recovery, dan disposal. Adapun
penjelasan masing-masing tahapan penerapan waste management yang
dilakukan di MA Al Hikam adalah sebagai berikut:

a. Reduce

Reduce merupakan salah satu prinsip mengurangi produksi
sampah dengan cara mengatakan tidak pada menggunakan barang
sekali pakai atau barang yang berpotensi menjadi sampah.
Implementasi reduce di MA Al Hikam Jombang dilakukan melalui
pembiasaan dan edukasi secara langsung kepada warga madrasah,
khususnya siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa FB,
diketahui bahwa praktik reduce telah terinternalisasi dalam

keseharian siswa:

“Bawa botol, bawa tempat makan atau kalau aku males banget kan
pakaidaun jadiaku bawa piring. Kalau keluar biasanya membawa
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kantong biar mengurangi sampah plastik, seperti kantung-kantung
yang berbahan seperti itu loh.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesadaran siswa
untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dengan cara
membawa perlengkapan makan sendiri, termasuk penggunaan
alternatif berbasis bahan organik seperti daun pisang. Hal serupa

juga disampaikan oleh siswa KYS:

“Itu sudah jadi larangan juga sih, kalau kita menggunakan plastik
terus tidak membawa tempat makan atau minum. Jadi disini
mengurangi sampah plastik. Di kantin aja kita pakai daun pisang.
Kalau emang ga mau ribet ya bawa wadah sendiri.”

Prinsip reduce telah manjadi bagian aturan yang tidak
tertulis atau budaya yang di bentuk dilingkungan madrasah.
Disamping itu, madrasah madrasah juga mendukung upaya
pengurangan sampah melalui penyediaan air minum isi ulang
berbasis galon. Penyediaan Air galon ditujukan sebagai alternatif

dari konsumsi air dalam kemasan botol sekali pakai.

Gambar 4. 3 Persediaan Air Galon di Madrasah

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

b. Reuse
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Implemmentasi prinsip reuse diterapkanoleh warga MA Al
Hikam Jombang dalam berbagai bentuk kegiatan berbasis
pemanfaatan ulang barang-barang bekas. Salah satu implementasi

nyata disampaikan oleh guru PLG, yang menjelaskan:

“Menggunakan pakaian-pakaian yang tidak terpakai atau jilbab
vang tidak terpakai dibuat taplak atau ada kalanya pakaian yang
tidak terpakai dijadikan keset”

Madrasah juga secara berperan andil mendorong warga
sekolah untuk mengadopsipola pikir reusemelalui program sekolah.
Lebih lanjut, hal ini diperkuat oleh pernyataan guru BDW:

“Tentu saja sekolah memiliki program yang mendukung
pemanfaatan kembali barang atau peralatan yang sudah tidak
terpakai. Contohnya pemanfaatanperalatan atau barang yang tidak
dipakaidengan kita itu mengadakandonasi atau menghimbau untuk
menggunakan kembali.”

Pernyataan dari guru PLG dan BDW, menunjukkan bahwa
pembiasaan memanfaatkan kembali barang-barang yang secara
fungsi masih dapat digunakan telah diterapkan di madrasah.
Kegiatan ini tidak hanya mengurangi volume sampah, melainkan
juga mencerminkan kreativitas dan efisiensi dalam penggunaan
sumber daya. Untuk memanfaatkan kembali peralatan yang masih
layak pakai.

Recycle

Merujuk pada hasil observasi yang dilakukan peneliti, MA

Al Hikam melakukan daur ulang (recycle) secara menyeluruh, baik

sampah organik maupun anorganik yang ada di sekolah. Penerapan

daur ulang ini terintegrasi melalui mata pelajaran serta kebijakan
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internal madrasah. Pada mata pelajaran kewirausahaan, kegiatan
daurulangtidak hanyabertujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan
siswa, tetapi juga menjadi media untuk kreativitas, inovasi serta
kesadaran terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Variasi
bentuk kegiatan daur ulang yang dilakukan di MA Al Hikam cukup
beragam. Adapun hasil wawancara dengan siswa WFY berikut ini
memberikan gambaran mengenai macam-macam daur ulang yang
diterapkan di madrasah:

“Untuk daur ulangnya di pelajaran kwu kemarin itu seperti
mengolah kardus jadi hiasan vas bunga, kemudian buat bunganya
itu dari plastik atau kertas, kemudian disatukan dijadikan hiasan
dinding, kemudian membuat ecobrick.”

Senada dengan yang disampaikan guru PLG tentang daur
ulang sampah organik dan anorgaik yang dilakukan di madrasah:
“Sampah yang mereka kumpulkan sampah kertas, sampah plastik
dibuat kaligrafi, ecobrick. Untuk sampah organik mereka buat eco
enzyme dan POC.”

Pelaksanaan daur ulang yang masuk dalam kebijakan
internal madrasah adalah kewajiban siswa untuk membuat ecobrick
sebagai bentuk dari persyaratan akademik. Hal ini dijelaskan oleh
salah satu siswa HWR:

“Di sekolah biasanya di semester akhir kenaikan kelas kita disuruh
untuk membuat ecobrick, itu kan mendaur ulang sampahplastik buat
syarat kenaikan kelas.”

Pembuatan ecobrick diyakini sebagai strategi yang efektif
dalam membiasakan siswa untuk memilah dan mendaur ulang

sampah plastik secara mandiri. Ecobrick tidak hanya dipahami

sebagai media daur ulang sampah plastik, tetapi juga sebagai produk
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fungsional yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan infrastruktur
sederhana di lingkungan sekolah. hasil wawancara dengan siswa FS
menggambarkan proses dan fungsi ecobrick sebagai berikut:

“Di madrasah kami itu daur ulangnya itu pertama ecobrick, jadi
ecobrick itu dari perkumpulan sampah-sampah itu pernah dicuci
terus digunting-gunting dimasukkan ke botol. Botol-botol it
kemudian dijadikan satu dan disusun kemudian dilem nanti bisa jadi
tempat duduk, meja, atau pagar.”

Kebijakan internal madrasah lainnya tercermin pada
peringatan hari sampah nasional kamis tanggal 20 Februari 2025,
madrasah melakukan launching program baru yakni bank kompos
warga madrasah Al Hikam. Berikut hasil wawancara guru BRN
tentang penjabaran program komposting:

“Yang terbaru kemarin kan ada pembagian kompos jadi setiap kelas

sekarang itu harus mengolah sampahnya yang organik. Dari mana
sama organik? Kalau misalnya mereka jajan di kantin ga habis,
bungkusnya dan segala macam jadi harus dipotong kecil-kecil
ditaruh di kompos, mereka harus mengolah itu.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses
pengomposan tidak hanya dipusatkan di satu titik, tetapi tersebar ke
seluruh kelas sebagai unit pengolah sampah mandiri. Terkait jenis-

jenis daur ulang yang dilakukan di MA Al Hikam dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4. 4 Hasil Recycle Karya Siswa
(Sumber.: Galeri MA Al Hikam dan Dokumentasi Peneliti)

d. Recovery

Dari hasil observasi, implementasi recovery di MA Al
Hikam masih belum optimal. Setelah diteliti, peneliti menemukan
beberapa kendala yang dihadapi oleh madrasah dalam
mengimplementasikan recovery. Seperti yang disampaikan oleh
BMF selaku guru MA Al Hikam:
“sampah menjadienergipernah dibahas juga, misalnyakaya biogas
ZZ] ;;ya pernah menjelaskan. Tapi ya itu tadi praktiknya masih

Lebih lanjut, guru PLG menambahkan bahwa:

“Yang pernah dibuat di sini limbah minyak jelantah dijadikan
sabun, dijadikancairanpel, pupuk, lilin. Untuk pengalihanenergi
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seperti biosolar kita belum, namun arah ke situ ada. Bu lka waktu
itu  pernah minta kerjasama dengan perusahaan di
Sidoarjo, perusahaan tersebut menargetkan kita menyetorkan
minyak jelantah berapa ratus liter gitu, dan kita tidak
sanggup. Jadisetiap minggu harus mendapatkan berpuluh liter itu
kita masih belum bisa akhirnya cukup kita olah sendiri menjadi
sabun, menyetir lantai jadi sabun cair, jadi tidak sampai
menjadi biosolar.”

Recovery pada dasarnya adalah proses mengubah sampah
menjadi energi atau produk yang berguna. Proses ini dapat
membantu dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Namun,
pada pelaksanaannya di madrasah, masih terdapat beberapa kendala
seperti kurangnya kemampuan dan sumber daya yang cukup untuk
mengimplementasikan recovery secara optimal. Pemahaman
recovery telah diajarkan di kelas, namun masih belum terlaksana
secara nyata. Akan tetapi, rencana untuk mengubah sampah menjadi
biosolar ada, seperti yang dijelaskan oleh guru PLG. Hal ini
menunjukkan bahwa madrasah memiliki kemauan untuk
mengembangkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Disposal

Pembuangan sampah merupakan tahapan akhir dalam
sistem pengelolaan sampah yang idealnya dilakukan setelah seluruh
upaya reduce, reuse, recycle, dan recovery telah dioptimalkan.
Dalam konteks MA Al Hikam Jombang, proses pembuangan

sampah ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) tidak dilakukan secara

rutin setiap hari, melainkan bersifat insidental berdasarkan volume
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dan jenis sampah yang tersisa setelah proses pengelolaan internal.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara guru BDW:

“Untuk pentingnya mengurangi sampah yang dibuang TPA itu
siswa memang sengaja diajarkan tentang pentingnya mengurangi
volume sampah yang dibuang di TPA untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan seperti emisi gas metana yang
dihasilkan oleh sampah organik yang membusuk.”

Senada dengan hal tersebut, BMF yangjuga salah satu guru
MA Al Hikam menambahkan:

“Biasanya memanfaatkan sampah yang ada di kelas. Sekalipun ada
sampah yang dibuang ke TPA itu tidak setiap hari, ada jangka
waktunya, kan penuhnya lama.”

Pernyataan ini menegaskan bahwa pembuangan ke TPA
merupakan langkah terakhir yang dilakukan apabila sampah tidak
dapat lagi dikelola secara lokal melalui mekanisme 3R (reduce,
reuse, recycle). Volume sampah yang dibuang ke TPA cenderung
kecil dan terkendali, karena sebagian besar sudah dipilah dan
dimanfaatkan di lingkungan madrasah. Dengan demikian, kebijakan
internal madrasah dalam menunda dan meminimalkan pembuangan
ke TPA merupakan bentuk implementasi dari prinsip responsible
disposal, yang menjadi bagian dari hierarki pengelolaan sampah
berkelanjutan.

Waste management merupakan salah satu aspek penting dalam
menjaga kebersihan dan keseimbangan lingkungan. MA Al Hikam
sebagai lembaga pendidikan telah melaksanakan program waste

management untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan. Secara

keseluruhan, penerapan waste management meliputi beberapa komponen
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yang telah peneliti visualisasikan melalui aplikasi NVivo berupa matrix
coding query, yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan

memvisualisasikan data dengan lebih efektif.

Matrix Coding Query - Results Preview

Gambar 4. 5 Hasil Matrix Coding Query Waste Management
(Sumber: Analisis Data NVivo 15 Pro)

Hasil visualisasi pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa
penerapan waste management dilakukan dengan 5 kategori. Setiap
kategori memiliki jumlah coding yang berbeda-beda. Semakin besar
jumlah coding berarti semakin sering pula topik tersebut dibicarakan dan
besar kemungkinan hal tersebut paling sering dilaksanakan. Berikut
penjabaran hasil matrix coding query.

Reduce (hijau muda) mempunyai kode tertinggi sebanyak 97,
ini menunjukkan bahwa strategi pengurangan (reduce) paling sering
disebutkan atau muncul baik dalam wawancara, dokumen, maupun
observasi. Kemungkinan besar reduce menjadi fokus utama dalam
implementasipengelolaansampah di MA Al Hikam. Recycle (biru muda)
mencapai 70 kode, menunjukkan kegiatan daur ulang cukup dominan

dibahas dan dilakukan, meskipun tidak sebanyak reduce. Disposal (biru
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tua) sebanyak 40 kode, mengindikasikan bahwa meskipun pembuangan
tetap dilakukan, tetapi tidak menjadi fokus utama, dikarenakan
pendekatan 3R lebih ditekankan. Recovery (biru sedang) sebanyak 25
kode, menunjukkan praktik pemulihan yang masih terbatas. Reuse
(coklat muda) paling sedikit yakni 10 kode, yang berarti kegiatan
menggunakan kembali barang bekas masih jarang atau tidak menjadi

kebiasaan yang dominan.

2. Dampak Waste Management Terhadap Pemahaman Siswa Mengenai

Emisi Gas Rumah Kaca.

Tabel 4. 1 Hasil Ringkasan Coding Similarity dampak waste
management terhadap pemahaman emisi gas rumah kaca

Code A Code B JaCCE.lI'Fl S
coefficient
Codes\\Waste Codes\\Pemahaman Emisi 0.857143
Management Gas Rumah Kaca '

Dari hasil ringkasan coding similarity pada tabel 4. 1
menunjukkan hasil cluster analisis sebesar 0.857143 yang berarti
keterhubungan waste management dengan pemahaman emisi gas rumah
kaca terbilang cukup besar. Perihal tersebut dibuktikan melalui
kemampuan siswa mengkaitkan akibat pengelolaan sampah yang tidak
dikelola dengan benar,maka akan memperburuk kondisi emisi gas rumah
kaca. Pemahaman hubungan sebab akibat inilah yang kemudian

membentuk kesadaran siswa, mendorong untuk mengambil peran aktif
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dalam pengelolaan sampah yang bertanggung jawab sebagai bentuk

mitigasi terhadap permasalahan emisi gas rumah kaca.

Terlepas dari itu, Pengelolaan sampah di madrasah pada
dasarnya belum sepenuhnya mengintegrasikan pemahaman terkait
permasalahan emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim. Guru PLG

menerangkan :

“Sekilas, kalau dibilang secara detail tidak, cuman hanya sekilas saja
dampak-dampaknya, karena kita langsung fokus pada penanggulangan
sampah baik sampah organik, anorganik perawatan tanaman, emisi
kurang tersinggung.”

Pembelajaran mengenai emisi gas rumah kaca dan perubahan
iklim juga masih terbatas pada kegiatan studi kasus dan dikusi. Seperti

yang dijelaskan oleh guru BMF:

“Pembelajaran kemarin hanya studi kasus-studi kasus, diskusi. Di kelas
10 pembahasannya lebih mengarah ke udara, tapi kalau kelas 11 pada
pencemaran air, udara, termasuk pemanasan global. Kalau dulu di
projek, anak-anak mewawancarai pedagang-pedagang sampahnya
dikemanakan? Nah outpunya apa? Mereka ngasih kantong sampah
pilah, nanti secara berkala diambil. Diambil di taruh di madrasah
kemudian ada yang dijadikan ecobrik, karya, atau kertas-kertas, botol-
botol di jual ke pemulung.”

Meskipun demikian, hasil pendekatan pembelajaran melalui
studi kasus dan pengalaman secara langsung pengelolaan sampah
membuktikan siswa mampu mengkaitkan hubungan antara aktivitas

manusia dan dampaknya terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca.

Dari berbagaipendekatan edukatifyangdilakukan, baik melalui
pembelajaran di kelas dan program yang dilakukan sekolah, siswa MA

Al Hikam memperoleh pengetahuan dasar mengenai konsep emisi gas
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rumah kaca, penyebabnya, serta dampaknya terhadap lingkungan. Hal
tersebut tercermin dalam pernyataan siswa FZ:
“gas rumah kaca itu diakibatkan asap pabrik, polusi udara, asap

kendaraan, AC juga bisa karena ada gas CFC. Gas-gas tersebut naik ke
atmosfer kemudian menyebabkan meningkatnya suhu udara di bumi.”

Pendapat tersebut diperkuat oleh siswa GLB, menjelaskan
tentang emisi gas rumah kaca dan dampaknya:
“disebabkan dariozonbumiyang menipis karenabanyaknya karbon CO
akhirnya menimbulkan emisi gas rumah kaca atau global
warming. Mengubah, karena dampaknya benar-benar terasa
contohnyacuacanya tidak menentu, panasjadiekstrim bahkansekarang

bukan global warming lagi tapi global boiling sangking panasnya. Jadi
harus dituntut lebih peduli sama lingkungan.”

Setelah mengetahui konsep dasar emisi gas rumah kaca dan
dampaknya, efektivitas pembelajaran dapat tercermin ketika adanya
kesadaran dan tindakan nyata sebagai bentuk mitigasi. Kesadaran ini
menjadi tolak ukur bahwa proses pembelajaran yang diberikan pada
dasarnya ditujukan agar siswa tidak hanya cakap teori saja, melainkan
didoronguntuk melakukanaksinyata. Hal tersebut tercermin dalam hasil
wawancara dengan siswa IRH yang menyatakan bahwa pengetahuan
mengenai emisi gas rumah kaca telah mengubah cara pandangnya
terhadap pentingnya menjaga lingkungan serta mendorong untuk

melakukan tindakan mitigasi dalan kehidupan sehari-hari:

“penting banget untuk menjaga lingkungan, karena polusi udara, asap-
asap itu sangat berbahaya untuk manusia karena bisa merusak paru-
paru. Tindakan nyatanya yaitu dengan menghemat listrik, jadi kalau
misalnya menyalakan kipas AC atau TV kalau bisa jika tidak dipakai ya
dimatikan. Tidak membakar sampah karena asap membakar sampah itu
bahaya untuk polusi di lingkungan sekitar.”
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Sejalan dengan hal tersebut, siswa DN juga mengungkapkan
beberapa bentuk mitigasi yang dilakukan secara individu untuk

mengurangi emisi gas rumah kaca:

“Untuk langkahnya ya tidak terlalu berlebihan menggunakan listrik,
tidak membakar sampah, mengurangi pemakaian kendaraan bermotor,
menanam kembali untuk mengurangi gas CO., kebetulan rumah saya
dekat jadi jalan kaki.”

Pengurangan konsumsi energi listrik, pengelolaan sampah yang
benar dengan tidak membakar sampah, berjalan kaki untuk mengurangi
polusi akibat transportasi, menanam kembali untuk menjaga kualitas
udara dan penyediaanruangterbuka hijau merupakanbagian daristrategi
mitigasi perubahan iklim yangrelevandengan prinsip pengurangan emisi
karbon.

Terdapat perbedaan pandangan terkait pengetahuan emisi gas

rumah kaca mengubah perilaku individu terhadap pentingnya menjaga
lingkungan. Perbedaan ini terletak pada pemahaman akan ancaman yang
akan dihadapi. Siswa RZ menyatakan :
“Merubah pandangan, Iya memang betul gas-gas hasil pembakaran
atau asap-asap itu menghasilkan karbon yang tinggi, kemudian
menjadi efek rumah kaca. Akhirnyananti pemanasan global terus es di
kutub mencair”

Bertolak belakang dengan hal tersebut, siswa DK
mengungkapkan:

“Kalau saya sendiri tidak, karena saya tidak merasakan dampak ya
sudah gitu aja. Kalau tentang kepedulian sih seharusnya semua peduli.

Waste management pada penelitian ini muncul dalam konteks
penanganan sampah serta pengelolaan sampah secara bertanggung jawab

meliputi reduce, reuse, recycle, recovery, dan disposal. Reduce pada
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penelitian ini, bermakna sebagai upaya mengurangi timbulan sampah
melalui penggunaan barang-barang yang dapat digunakan ulang, seperti
tumbler, kotak makan, piring, tas dan sejenisnya. Sementara itu, reuse
merujuk pada upaya memperpanjang masa pakai suatu barang dengan
memanfaatkannya kembali sebagai alternatif pengganti barang baru.
Melalui penerapan 2 prinsip ini, produksi barang baru dapat ditekan,
sekaligus meminimalisir penggunaan energi yang diperlukan dalam

proses produksi. Seperti yang dijelaskan oleh guru BDW:

“Untuk mengurangi barang sekali pakai, pihak sekolah itu selalu
menghimbau untuk penggunaan barang-barang yang dapat digunakan
kembali seperti botol air minum atau biasanya yang bawa anak-anak itu
tumblr, kemudian mereka itu kalau misalkan membeli jajanan mereka
membawa piring atau wadah sendiri. Dengan begitu mengurangi barang
sekali pakai berarti mengurangi jumlah sampah yang dibuang, serta
mengurangi emisi yang dihasilkan dari proses produksi dan
pembuangan barang sekali pakai.”

Konsumsi energi yang berlebihan, khususnya energi yang
bersumber dari bahan bakar fosil memiliki pengaruh secara spesifik
terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca di atmosfer yang pada
akhirnya menyebabkan pemanasan global. Sejalan dengan hal tersebut
hasil kerja siswa yangtertera pada poster 1 menunjukkan maksud serupa,
tertera bahwa solusi mengurangi pemanasan global yang menjadi
penyebab cuaca ekstrem salah satunya adalah dengan mengurang
penggunaan bahan bakar fosil. Dalam konteks pemahaman, penelitihan
ini menemukanbahwapraktik reducedan reuse menjadi strategi edukatif
dalam mengurangi emisi gas rumah kaca melalui perubahan perilaku
konsumsi siswa, baik pada pengurangan sampah maupun pengurangan

energi untuk produksi barang baru.
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Prinsip recycle juga memberikan pemahaman dasar yang sama
yakni melalui siklus pengelolaan sampah dan kontribusinya terhadap
emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim. Seperti yang telah dijelaskan
pada paparan data sebelumnya, kegiatan memilah sampah menurut
jenisnya mempermudah proses pengelolaan lebih lanjut, khususnya
dalam kegiatan daur ulang (recycle) yang dapat menghasilkan produk
baru yang memiliki nilai guna. Kegiatan daur ulang seperti membuat
ecobrick, hiasan dinding, kaligrafi dari bubur kertas dan pupuk
merupakan bentuk pemanfaatan ulang. Aksi ini sekaligus menjadi
mitigasi untuk mengurangi volume sampah organik maupun anorganik.

Di sisi lain, pelaksanaan recovery di MA Al Hikam Jombang
belum berjalan secara optimal. Namun, madrasah memiliki pendekatan
alternatif agar setiap jenis sampah tetap dapat dimanfaatkan kembali.

guru BDW menambahkan terkait implementasi recovey di madrasah:

“Kita mengkonversi limbah bukan menjadi energi, tapi menjadi bahan
lain yang nantinya bisa bermanfaat, seperti pembuatan eco enzyme itu
vang kita peroleh dari sampah buah baik itu buahnya maupun kulit
buahnya selama tidak membusuk bisa kita jadikan eco enzyme. Itu nanti
akan diubah, akan dipakailagiuntuk menjadi sabun baik itu sabun untuk
mandi sabun, cuci piring, bahkan bisa dibuat ngepel rumah juga
kemuliaan menjaga ekosistem yang ada di sungai itu kita bisa

menggunakaneco enzyme yang dihasilkandarilimbah organik yang kita
buat.”

Halserupa didukungdenganpernyataan guru PLG pada paparan
data yang menyebutkan limbah minyak jelantah juga diolah menjadi
sabun, cairan pel, pupuk, danlilin. Dari kedua penjelasantersebut terlihat
bahwa recovery memiliki keterkaitan pada pemahaman dampak

lingkungan yang ditimbulkan. Ditunjukkan melalui pengelolaan sampah
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menjadikompos danecoenzymemengajarkan bahwa limbah organik bisa
dikembalikan ke alam secara aman, sehingga mencegah pembusukan.

Implementasi disposal berkaitan pada pemahaman akan
dampak dan kontribusi mereka dalam mengurangi emisi gas rumah kaca.
Pada penelitian ini disposal merujuk pada upaya pengendalian sisa
sampah yangsebagian besar telah dipilah dan dimanfaatkan dengan baik,
sehingga jumlah sampah yang dibuang di TPA dapat diminimalisasi.
Senada dengan hal tersebut, siswa FD menyatakan:

“Sampah itu kan dipilah-pilah jadi yang benar-benar kotor itu yang
dibuang di TPS, kan dulu dibakar namun sekarang tidak.”

Semakin sedikit sampah yang dibuang di TPA, maka semakin
sedikit pula potensi timbulnya emisi gas metana yang dihasilkan dar
proses pembusukan sampah. Secara keseluruhan, terkait hasil
pemahamansiswa dapatdilihatdari visualisasi data dalam tabel Crosstab

Query berdasarkan hasil coding dan case classifications:

Tabel 4. 2 Pemhaman Emisi Gas Rumah Kaca

Person Kelas=X | Kelas=XI | Kelas=XII | Total
3) anp @) (21)
Pengetahuan Emisi GRK 1 6 3 10
Kgsadaran akan Dampak 0 7 5 12
Lingkungan
Melakukan Mitigasi 3 11 7 21
Total (unique) 3 11 7 21

Tabel 4. 2 menyatakan bahwa dari total 21 siswa 10 siswa dapat
menjelaskan pengetahuannya tentang emisi gas rumah kaca, 12 siswa
menyatakan kesadaran akan dampak lingkungan, dan 21 siswa telah

melakukan mitigasi mengurangi emisi gas rumah kaca. Perbedaan pada
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pemyampaianpengetahuan dankesadaran, diasumsikan sebagai motivasi
siswa melakukan mitigasi. Adapun terkait kelas atau siswa yang tidak
memberikan pernyataan mengenai pengetahuan atau kesadaran akan
dampak lingkungan diasumsikan bahwa siswa tersebut tidak atau belum
menerima pemahaman terkait emisi gas rumah kaca. Meskipun
demikian, siswa secara keseluruhan telah melakukan mitigasi terhadap

permasalahan emisi gas rumah kaca.

. Dampak Waste Management Terhadap Pembentukan Karakter

Peduli Lingkungan di MA Al Hikam Jombang

Tabel 4. 3 Hasil summary coding similarity dampak waste
management terhadap pembenrukan karakter peduli lingkungan

'
Code A Code B Jaccard's
coefficient
Waste Management Karakter Peduli 0.964286
Lingkungan

Hasil summary coding similarity pada tabel 4.3 menunjukkan
hasil cluster analisis sebesar 0.964286 hampir mendekati satu, yang
berarti keterhubungan waste management dengan karakter peduli
lingkungan memiliki keterkaitan besar. Perihal tersebut dibuktikan
melaluikemampuansiswa mengkaitkanakibat pengelolaan sampah yang
tidak dikelola dengan benar, maka akan memperburuk kondisi emisi gas
rumah kaca. Pemahaman hubungan sebab akibat inilah yang kemudian

membentuk kesadaran siswa, mendorong untuk mengambil peran aktif
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dalam pengelolaan sampah yang bertanggung jawab sebagai bentuk
mitigasi terhadap permasalahan emisi gas rumah kaca. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil coding similarity secara spesifik pada gambar

berikut;

Items clustered by coding similarity

Pengadaan Ramah Lingkungar

Recycle
Karakter Peduli Lingkungan
Reduce

Waste Management

DA
reuse

Gambar 4. 6 Hasil Coding Similarity Waste Management Dan
Karakter Peduli Lingkungan

(Sumber: Analisis Data NVivo 15 Pro)

Hasil coding similarity pada gambar 4.6 Menunjukkan bahwa
Waste management mendorong cara pandang siswa untuk memiliki
karakter peduli lingkungan dalam konteks pengadaan ramah lingkungan
dan pengelolaan sampah melibatkan siswa. Keterkaitan antara waste
management dengan pengadaan ramah lingkungan pada penelitian ini
muncul sebagai pemberian edukasi yang dikemas dalam beberapa
program madrasah. Seperti pada masa taaruf siswa madrasah
(MATSAMA), P5, dan tanggung jawab akan sampah. Berikut penjelasan

lebih lanjut.
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MA Al Hikam Jombang telah memberikan pemahaman waste
management kepada siswa sejak awal mereka masuk sebagai bagian dari
pengenalan budaya madrasah. Sebagaimana tercermin dalam visi dan
misi madrasah yang menekankan kepedulian terhadap lingkungan.
Pemahama initidak hanya disampaikan secarateoritis, tetapijuga praktik
langsung dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Sebagaimana dijelaskan oleh guru BRN:

“Biasanya kelas 10 itu sebelumnya dikenalkan saat matsama, itu kan
mereka diperkenalkan ketika matsama, kalau profil sekolahnya itu
seperti ini sama lingkungan seperti ini sama kampanye sendiri dan
mereka juga harus dibiasakan untuk memilah sampah kemudian
diarahkan ke Gradasi, jadi nggak sembarangan kayak plastik masuk.
Mereka sudah tahu sendiri kok kalau misalnya mereka beli pentol itu
tidak boleh menggunakan plastik yang kemudian dimakan dari
pucuknya, harus membawa wadah seperti itu ya memang
namanya konsisten harus benar-benar dimengerti untuk menjaga
lingkungan.”

Selain itu, penguatan karakter peduli lingkungan juga dilakukan
melalui pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) yang
diselaraskan dengan kearifan lokal, khususnya dalam pengelolaan
sampah. Madrasah menekan pentingnya pembiasaan siswa dalam
pengelolaan sampah sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
lingkungan. Hal ini dijelaskan oleh guru BMF:

“Pelaksanaan projek PS5, karena disini sudah kearifan lokalnya tentang

pengolahan sampah jadi kita harus menekankan keanak-anak
pembiasaan peduli lingkungan dengan mengolah sampah. Kalau dulu di
projek, anak-anak mewawancarai pedagang-pedagang sampahnya
dikemanakan? Nah outpunya apa? Mereka ngasih kantong sampah
pilah, nanti secara berkala diambil. Diambil di taruh di madrasah
kemudian ada yang dijadikan ecobrick, karya, atau kertas-kertas, botol-
botol di jual.”
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Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan guru PLG yang

menekankan pentingnya membangun kesadaran individual bahwa
sampah merupakan tanggung jawab pribadi. Dengan pendekatan
tersebut, siswa tidak hanya diajak mengenali permasalahan, melainkan
juga didorong untuk terlibat aktif dalam penyelesaiannya. Berikut hasil
wawancara dengan guru PLG:
“Langkah konkritnya siswa diajarkan bahwa sampahmu adalah
tanggung jawabmu maka kamu harus bisa menyelesaikan persoalan
masalah sampahmu sendiri. Bisa kamu buat eco enzyme atau
kompos, bisa kamu buat kompos di kelas. Diberikan gambaran
bahwasannya sampah itu menjadi problematika terbesar di abad ini
dan sampai saat ini belum ada penanggulangan yang signifikan
terhadap sampah, sehingga dunia ini terbebas dari sampah itu belum
dikatakan sukses.”

Pengadaan ramah lingkungan di madrasah didukung dengan
penggunaan alat-alat sederhana dan terjangkau yang memanfaatkan
barang-barang bekas di sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter peduli lingkungan tidak harus bergantung pada

fasilitas modren, namun lebih pada semangat dan konsistensi

pelaksanaannya. Berikut tambahan guru PLG:

“Untuk peralatan kita sederhana saja karena kita bergerak, satu kompos

kita menggunakan bis atau sumur, terus untuk pembuatan bubur kertas
kita gunakan ember-ember dari kaleng cat bekas. Kita pakai seadanya
saja, kalau ada alat-alat dari kayu itu tidak usah beli alat-alatnya.
Jadi alat-alatnya mudah dicari di sekitar, tidak sampai yang
membutuhkan, misal membuat ecoprint butuh alat-alat seperti ini itu
tidak tapi alatnya terjangkau. Barang-barang yang ada di Madrasah
digunakan.”

Pengelolaan sampah di madrasah mengajarkan siswa bahwa
sampah memiliki nilai ekonomi jika dikelola dengan benar, dari hasil

pengumpulan serta pengelolaan sampah dapat dimanfaatkan untuk
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mendukung kebutuhan sekolah. Seperti yang disampaikan BRN, guru

MA Al Hikam Jombang:

“Terkait dengan pengolahan sampah, jadi kalau misalnya seperti ini
sekat-sekat besi itu harus pesan, dan uangnya juga dari pengumpulan
sampah. Kayakmeja yang di ruang situ itu ada lemnya, itu juga dari
sekolah (lem kaca).”

Lebih lanjut, penerapan waste management di madrasah
memiliki keterkaitan dengan pengelolaan sampah yang melibatkan
siswa. Hal ini tergambar pada pengelolaan sampah meliputi pemilahan,
pengumpulan dan menyerahan sampah ke bank sampah, serta penerapan
5 hierarki pengelolaan sampah secara bertanggung jawab di madrasah
memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan sikap dan pola pikir
siswa terhadap lingkungan. Perubahan ini tercermin dari hasil
wawancara dengan siswa, yang menunjukkan adanya transformasi
perilaku setelah mengikuti serangkaian pembelajaran berbasis
pengelolaan sampah di madrasah. Seperti yang diungkapkan siswa IRF:

“Mengubah, dulu waktu awal masuk melihat sampah itu saya tidak
peduli, cuman sejak masuk sini jadi sadar kalau bersih itu penting. Di
sini juga mendapatkan ilmu terkait mengolah sampah seperti itu, jadi
kalau semisal melihat yang kotor nih tidak langsung dibuang tapi diolah
menjadi barang-barang yang berguna.”

Perubahan perilaku tersebut tentunya tidak terjadi secara tiba-
tiba, melainkan terbentuk melalui proses pembiasaan yang rutin
dilakukan dalam aktivitas sehari-hari di madrasah. Hal ini ditegaskan
oleh siswa GBL yang mengakui bahwa kepedulian terhadap lingkungan

awalnya merupakan tuntutan, namun lama-kelamaan berkembang

menjadi kebiasaan yang melekat:
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“Iya, karena kita disini itu juga sebenarnya dituntut juga untuk peduli
terhadap lingkungan. Awalnya sih memang terpaksa, tapilama-lama
jadi kebiasaan. Jadi bukan sesuatu yang harus diperintah lagi.”

Pemahaman waste management yang dilakukan secara

berkelanjutan menanamkan nilai bahwa menjaga kebersihan dan
mengelola sampah dengan benar adalah bagian dari tanggung jawab
individu. Kesadaran ini tergambar dari pernyataan siswa IRH,
menunjukkan refleksi kritis terhadap lingkungan:
“Saya merasa penting untuk membuang sampah pada tempatnya,
mendaur ulang sampah, karena ada di sebuah kota itu sampahnya
sampai menumpuk menjadi seperti gunung sampah. Dari situ harus ada
tindakan serius seperti sampah yang tidak bisa diolah itu bagaimana
caranya bisa diolah dengan tepat dan baik, biar sampahnya itu tidak
menggunung dan menjadi marabahaya bagi manusia. Dengan begitu
kita bisa melakukannya dengan 3R atau 5R.”

Kesadaran akan dampak jangka panjang dari pengelolaan
sampah yang buruk menjadi motivasi kuat bagi siswa untuk melakukan
tindakan preventif. Pendapat tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa
ISN yang secara nyata telah menerapkan gaya hidup peduli lingkungan:
“Saya juga biasanya bawa sendok sendiri, jadi tidak dari warung,
kadang kan di warung-warung atau warung pinggir jalan itu ada
sedotan plastik, nah itu termasuk masalah yang sama juga bahkan lebih
rumit, soalnya kalau semisal itu terurai memerlukan waktu yang lama.
Jadinya saya bawa sedotan sendiri yang stainless.”

Tindakan-tindakan kecil seperi membawa alat makan sendir
menunjukkan bahwa nilai-nilai peduli lingkungan tertanam melalui
penerapan waste managemet. Kesadaran tersebut tidak hanya muncul
saat siswa berada di lingkungan madrasah, tetapi juga terbawa hingga ke

lingkungan tempat tinggal mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan

siswa KYS, salah satu siswa yang mengungkapkan bahwa pengalaman
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belajarnya di madrasah telah membentuk kepedulian yang lebih tinggi
terhadap lingkungan dan menunjukkanaksinyata peduli lingkungan baik
madrasah, pondok pesantren, dan lingkungan rumah:

“Mengubah banget, jadi kalau semisal dulu mungkin kalau saya tidak
sekolah disini, saya tidak bakal tau bagaimana caranya mengolah
sampah dengan baik terutama sampah plastik. Jujur saya sendiri, rumah
saya kan dijakarta buattentangsampah plastik itu suatu halyangbenar-
benar sudah biasa. Jadi beneran ini hal yang benar-benar fakta habis
aku sekolah disini jadi pelajaran buat aku lebih peduli sama lingkungan
lebih melek lagisama lingkungan. Apalagi kalau dulu beli bakso pakai
plastik, kalau sekarang kita harus pakai wadah, lebih ribet kan. Kalau
dulu sampah buang, sekali buang, sekarang kita harus mencuci dulu
harus bawah wadah merubahnya ya sepertiitu. Banyak sebenarnya, tapi
itu poin pentingnya. Menjadi mengubah diri yang dulunya tidak disiplin
sekarang jadi disiplin menjaga lingkungan untuk tetap bersih buat
indonesia. Aksinyata pedulilingkungan kalau dipondok kan buat semua
orang semua warga pondok itu kan pasti udah ada, kalau aku nyata aku
lebih terapin dirumah sih. Aku sekarang lebih ngomong ke mamah “mah
kalau bisa sampah nasi itu bedain sendiri sama plastik dibedakan
sendiri, sampah sayur-sayur yang ada di kulkas itu juga di bedain
sendiri”. Terus sekarang aku juga pakai aplikasi apa tuh yang buat
rongsokin dapat uang, itu aku lebih aksi di rumahku.”

Tidak hanya berhenti di lingkungan rumah, madrasah juga

menjadi pusat pembelajaran lingkungan yang terbuka bagi instansi lain
dan masyarakat. Hal ini tercermin dalam pengalaman yang disampaikan
siswa ISN:
“Kemarin ada jemaat gki sekitar 90 an atau banyak lah. Jadi jemaat
gereja itu datang ke sini untuk belajar tentang lingkungan. Bagaimana
memanfaatkan sampah, sampah itu bukan beban, bukan juga bencana.
Jika sudah sadar sampah itu bukan bencana, bagaimana dari diri kita
sendiri mengolah sampah tersebut agar tidak jadi bencana.”

Kolaborasi ini menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan
sampah di MA Al Hikam Jombang mampu melampaui batas internal

lembaga pendidikan. Tidak hanya terbatas pada kegiatan intra madrasah,

para sisiwa juga aktif mengenalkan kegiatan peduli lingkungan di
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instansimaupun pihak eksternal lainnya. Sebagaimana diungkapkan oleh
siswa EL:

“Gerakan menanampohon di Madrasatul Quran (MQ), ngajarin bikin
kompos dan POC (pupuk organik cair) juga.”

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi sarana kampanye atau
transfer ilmu pengetahuan dan nilai kepedulian lingkungan kepada
sesama pelajar dan komunitas sekitar. Hal serupa diungkapkan siswa FB:
“Pernah juga gotong royong membersihkan selokan di sekitar rumah,
pernah juga membersihkan sampah-sampah di sekitar area makam Gus
Dur. Jadi itu kita bawa, kita cuci kemudian kita buat ecobrick.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa mampu

mengaplikasikan ilmu yangdiperoleh dari madrasah dalamkonteks nyata
di lvar lingkungan sekolah. Mereka tidak hanya menjadi pelaku
perubahan, tetapijuga agen penggerak di tengah masyarakat. Siswa GLB
menambahkan pengalaman lainnya:
“Pernah, Salah satunya pergike SMP Petra dan gereja itu untuk
menyuarakan aksi lingkungan ada juga yang membuat ecobrick
bareng, pernahjuga ke Jombang Kota ketika car free day itu bawa
keranjang sampah yang bisa jalan ada rodanya, itu mengajak orang-
orang daripada membuang sampah sembarangan mending dimasukkan
ke situ saja, setelah itu juga pernah ke klenteng gudo buat ecoenzyme
bareng sama orang-orang yang ada di sana. Pernah ikut lomba
Asian  girls competition, itu kompetisinya kita membuat project
tapi skalanya itu se-asia, di mana project itu tujuannya untuk menjaga
lingkungan.”

ISN juga menambahkan terkait pengalamannya dalam
mengkampanyekan aksi peduli lingkungan sekolah dan masyarakat:
“Saya ikut organisasi nasional Green Youth Movement (GYM) jadi itu

gerakan anak muda, gimana caranya mereka ini tau kalau lingkungan
itu juga perlu disehatkan. Jadi gerakan organisasi itu pernah
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mengadakan sosialisasi tentang sampah, pengolahan sampah, mencegah
adanya sampah, dan dampaknya seperti apa. Jadi kita itu berkumpul di
dinas dari berbagai sekolahan. Untuk di jombang kemarin itu ada 15
sekolah anggotanya ada 22 anak. Gerakan itu dibuat agar pemuda itu
sadar bahwa lingkungan perlu dilestarikan perlu dijaga. Untuk aksi
nyatanya, kami dari Green Youth Movement sudah melakukan
pembersihankalididaerah sekitar denanyar. Kita menanam pohon juga.
Itu acaranya umum jadi semua orang bisa datang, kita bareng sama
warga-warga juga. Terlebih lagi khusus masyarakat itu kalau bisa
gabung juga, seperti itu. Dan kemarin kita juga sempat melakukan
sosialisasi di sma 2 jombang tentang gerakan anak muda cinta
lingkungan.”

Siswa YMT juga menambahkan praktik serupa dalam kegiatan
kolaboratif antara MA Al Hikam dan pondok Tebuireng:

“Pernah, waktu itu di Madrasah Al Hikam pernah mengadakan

program bersih kali bersama dengan pondok Tebuireng. Jadi kita itu
berkolaborasi membersihkan kali dari sampah yang ada. Di acaranya
itu dibagi kelompok jadi ada yang masuk kali ngambilin sampah, ada
yang memilah. Milahnyaitu nanti dicuci, dibersihkan, dikeringkan ntar
dijadikan ecobrick atau kalau nggak dibikin yang lain. Nah sisanya
vang benar-benar sudah tidak bisa diolah baru dibuang.”

Gambar 4. 7 Aksi Bersih Kali

(Sumber: Galeri MA Al Hikam Jombang)
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Senada dengan aksi tersebut siswa SY juga menjelaskan

pengalamannya terkait aksi lingkungan dan harapan yang ingin
dilakukan:

“Menanam bareng pernah di pondok, menanampohon gitu terus juga

pernah membersihkan kali di depan sini (daerah seblak), kita masuk ke
kalinyajuga. Itu banyakbanget saya nemuin sampahdari mulai pampers
sampai sampah rumah tangga pokoknya banyak banget di situ. Sampah
doang isinya. Dari situ saya pengennya sih menghimbau kepada seluruh
warga buat jangan buang sampah di sungai, tapikan mentalnya tidak
kuat gitu kan, terus sama walaupun rumahnya dekat sungai jangan
mentang-mentang buang sampah sembarangan gitu, langsung dilempar
ke sungai kan kalau misalkan sungai itu masih bersih kasihan juga
maksudnya biota biota yang ada di dalam sungai nanti dia jadi mati.
Banyak banget pampers, softex juga ada, terus sayur-sayuran banyak,
sampah-sampahrumah tanggadoang itu banyakbanget. Waktu itu sama
sekolah lain juga. Ada yang bersihin samping kalinya, ada juga yang
nyebur ke kalinya. Harapannya pengen ngasih tau ke lainnya jangan
buang sampahsembarangan, pintar-pintarmengolah sampah agar tidak
mencemari lingkungan.”

Dari berbagai aktivitas tersebut, terlihat bahwa MA Al Hikam
Jombang tidak hanya fokus pada penerapan waste management secara
internal saja, namun juga membangun jejaring aksi lingkungan lintas
agama dan wilayah. Lebih dari sekedar upaya pengelolaan sampah,
keterlibatan siswa dalam kegiatan bersama pihak eksternal seperti jemaat
gereja, dan sekolah lain secara tidak langsung juga menumbuhkan sikap
toleransi serta membangun kerjasama antar individu dan kelompok yang
memiliki latar belakang yang berbeda. Nilai-nilai ini menjadi penting
dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya peduli lingkungan,
namun juga mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam
keberagaman.

Penjabaran aksi peduli lingkungan siswa MA Al Hikam

Jombang didasarkan pada 7 komponen mitigasi menurut ClimATC dan
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apa yang sudah mereka lakukan, dapat digambarkan melalui hasil

visualisasi data dalam tabel Crosstab Query berikut:

Tabel 4. 4 Penjabaran Bentuk Karakter Peduli Lingkungan yang
Dilakukan Siswa

Kelas
Kelas= | Kelas= _

Person X (3) XI(11) _()7()11 Total (21)
Melakukan Konservasi Air 2 5 1 8
Menggunakan Transportasi | 3 | 5
Ramah Lingkungan
Menghemat Energi 2 7 7 16
Menjaga Kualitas Udara 0 1 1 2
Menyediakan Ruang Terbuka

. 1 5 1 7
Hijau
Pengadaan Ramah
Lingkungan 3 o 6 R
Pengelolaan Sampah
Melibatkan Siswa 3 1 7 21
Total (unique) 3 11 7 21

Tabel 4.4 mengindikasikan mitigasi melalui konservasi air
dilakukan oleh 8 siswa, dalam bidang transportasi lebih memilih
menggunakan angkutan umum dan berjalan kaki sebanyak 5 siswa,
menghemat energi listrik dan fosil sebanyak 16 siswa, menjaga kualitas
udara madrasah sebanyak 2 orang, menciptakan ruang terbuka hijau
dengan melakukan penanaman pohon sebanyak 7 siswa, melakukan
pengadaan ramah lingkungan melalui kegiatan di dalam madrasah
maupun luar madrasah sebanyak 18 siswa, serta pengelolaam sampah
melibatkan siswa sebanyak 21 siswa. Hasil yang ditunjukkan didasarkan

pada pengalaman siswa.
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C. Temuan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkanbeberapa temuan penelitian
diantaranya:

1. Implementasi Waste management telah diterapkan, sesuai dengan waste
framework directive yangmeliputi 5 hierarki pengelolaan sampah seperti
reduce, reuse, recycle, recovery dan disposal. Akan tetapi pada
pelaksanaan recovery masih belum berjalan secara optimal.

2. Penerapan waste management di MA Al Hikam berdampak terhadap
pemahaman siswa mengenai emisi gas rumah kaca, terlihat dar
kemampuan siswa mengkaitkan praktik pengelolaan sampah dengan
dampak lingkungan. Meskipun proses pembiasaan belum sepenuhnya
mengintegrasikan isu emisi gas rumah kaca, siswa mampu menunjukkan
kesadaran dan aksi nyata mitigasi emisi gas rumah kaca.

3. Penerapan waste management memiliki keterkaitan yang sangat kuat
dalam pembentukan karakter siswa peduli lingkungan. Keterlibatan
siswa dalam kegiatan pengelolaan sampah bersama dengan pihak
eksternal menumbuhkan rasa kerja sama, toleransi, kolaborasi, dan
kepedulian lingkungan, serta menjadikan madrasah sebagai pusat
pendidikan karakter yang ramah lingkungan.

4. Melalui implementasi waste management dan pemahaman emisi gas
rumah kaca , 7 key performance indicators darikriteria environmental
assesment dalam penelitian ini muncul dan turut mendorong

pembentukan karakter peduli lingkungan.



BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis membahas berbagai temuan data yang diperoleh
selama proses penelitian, yang berkaitan dengan rumusan masalah mengenai
pelaksanaan waste management ,dampak waste management terhadap pemahaman
emisi gas rumah kaca, dan pembentukan karakter peduli lingkungan di MA Al
Hikam Jombang. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis dari hasil temuan, hasil

observasi, dan wawancara sebagai berikut:

A. Penerapan Waste Management Di MA Al Hikam Jombang

Berdasarkan hasil penelitian, Penerapan waste management MA Al
Hikam Jombang mencerminkan implementasi nyata dari Waste Framework
Directive yangmeliputi reduce, reuse, recycle, recovery dan disposal. Tahapan
reduce menjadi bagian yang paling dominan dilaksanakan, sebagaimana
tergambar pada matrix coding query NVivo dengan frekuensi kode tertinggi.
Keadaan ini menunjukkan bahwa madrasah berhasil membentuk budaya
pengurangan plastik sekali pakai melalui edukasi langsung, pembiasaan
membawa tumbler, wadah atau tempat makan pribadi, serta penyediaan
fasilitas air minum isiulang sebagaialaternatif dari konsumsi air menggunakan

kemasan sekali pakai.

Tahapan reuse dan recycle juga diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya melalui projek kewirausahaan dan keterlibatan siswa
dalam mendaur ulang sampah menjadi produk bernilai guna seperti ecobrick,

kaligrafi, dan pupuk organik. Sementara itu, implementasi recovery masih

84
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menghadapi kendala keterbatasan sumber daya dan teknis, meskipun demikian
madrasah telah menunjukkan inisiatif pengelolaan minyak jelantah menjadi
produk fungsional seperti lilin aroma terapi, sabun, dan cairan pel. Berbeda
dengan kondisi tersebut, pada institusi lain pengelolaan sampah organik telah
dimanfaatkan secara lebih lanjut sebagai sumber energi melalui pemanfaatan
alat biodigester. Penggunaan teknologi ini memerlukan pendampingan dari
tenaga ahli serta penyampaian materi teknis secara sistematis untuk
memastikan proses pengelolaan berjalan dengan benar.’ Pengelolaan sampah
menjadi energi tidak dapat dilakukan secara sederhana sebagaimana proses
daur ulang pada umumnya, melainkan membutuhkan peralatan khusus serta

pemahaman teknis mengenai mekanisme dan cara pengelolaannya.

Pada tahapan disposal, madrasah telah menerapkan prinsip
responsible disposal, dengan meminimalkan pembuangan sampah ke TPA
melalui pengelolaan yang terstruktur dan efektif. Secara keseluruhan waste
management di MA Al Hikam tidak hanya berorientasi pada pengurangan
volume sampah, melainkan juga berkontribusi dalam pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya target 12.5 pada tahun 2030,
secara substansial mengurani timbulan sampah melalui pencegahan,

pengurangan, daur ulang dan penggunaan ulang.>!

9 Kusumandari et al., “Edukasi Pengelolaan Sampah Organik Di Yayasan Pendidikan Mutiara Insan
Menuju Sekolah Berwawasan Mandiri Energi.”

3! Document, “The 2030 Agendafor Sustainable Development’s 17 Sustainable Development Goals
(SDGs).”
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B. Dampak Waste Management Terhadap Pemahaman Siswa Mengenai
Emisi Gas Rumah Kaca.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian, ditemukan bahwa
kemampuan siswa dalam mengkaitkan pengelolaan sampah dengan
peningkatan gas rumah kaca, terutama melalui aktivitas seperti pembakaran
sampah, penggunaan barang sekali pakai, dan daurulang, menunjukkanadanya
kontribusi nyata penerapan waste management terhadap pemahaman siswa
mengenai permasalahan emisi gas rumah kaca. Temuan ini menjadi jawaban
atas rumusan masalah kedua dalampenelitian. Meskipun implementasi edukasi
mengenai emisi gas rumah kaca belum diintegrasikan sepenuhnya pada
pelaksanaan waste management, pendekatan pembelajaran melalui studi kasus
dan diskusi dalam mata pelajaran geografi, serta keterlibatan siswa dalam
praktik pengelolaan sampah, terbukti mampu meningkatkan kesadaran siswa
terkait dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan.

Pelaksanaan reduce dan reuse menjadi langkah awal yang penting
dalam membentuk pemahaman siswa bahwa aktivitas produksi dan konsumsi
barang memiliki dampak terhadap lingkungan, terutama pada peningkatan
emisi karbon dari proses industri dan penggunaan energi. Kebiasaan seperti
membawa tumbler, kotak makan, tas belanja, serta memanfaatkan kembali
barang yang sudah tidak terpakai secara tidak langsung berperan dalam
menekan konsumsi energi berbasis bahan bakar fosil karena mengurang
permintaan terhadap produksi barang baru, sehingga membantu menurunkan
emisi gas karbon dioksida CO: di atmosfer. Temuan ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Syekh Muhammad, Ilan, dan Delisia yang
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan energi fosil dalam suatu
negara, semakin tinggi pula tingkat emisi gas rumah kaca yang dihasilkan .32

Kegiatan daur ulang yang dilakukan siswa seperti pembuatan
ecobrick, kaligrafi dari bubur kertas, pigura, dan eco enzyme memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep daur ulang. Aktivitas ini membekali siswa
dengan pengetahuan mengenainilai guna, nilai ekonomis, serta kontribusi daur
ulang dalam mengurangi volume sampah. Lebih lanjut, pengelolaan sampah
melalui recycle berkontribusi pada mitigasi gas rumah kaca yang dihasilkan di
TPA. Penelitian oleh Sembiring, Safithri, dan Prihandrijanti mendukung
temuan ini dengan menunjukkan bahwa upaya daur ulang berpotensi
menurunkan emisi GRK yang timbul dari aktivitas penimbunan sampah secara
langsung di landfill, saitu sebesar 0,9 kg per hari atau setara dengan 0,315 ton
CH4/tahun, berdasarkan perbandingan sebelum dan sesudah pelaksanaan daur
ulang.’3

Sementara itu, meskipun prinsip recovery belum dilaksanakan secara
optimal, pembelajaran pada mata pelajaran geografi telah memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa sampah organik bisa diolah menjadi energi
alternatif, seperti biogas. Pengalihan kegiatan recovery dengan mengolah
sampah menjadi barang yang bermanfaat dan aman bagi lingkungan
memberikan dampak positif dalam mengurangi pencemaran. Salah satu contoh

adalah pengomposan, dapat membantu menurunkan emisi karbon dioksida

52 Aji, Adliawan, and Kawahyuning, “Dampak Pemanfaatan Energi, Perkembangan Ekonomi, Dan
Hutan Terhadap Emisi Gas Rumah Kaca Di AS, Rusia,

Cina, Dan Brasil.”

>3 Sembiring, Sa fithri,and Prihandrijanti, “Estimasi Mitigasi Gas Rumah Kaca Dengan Penerapan
Daur Ulang Sampah Kasus : Universitas Agung Podomoro.”
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karena meningkatkan kesuburan tanah sehingga mendukung pertumbuhan
tanaman penyerap karbon. Selain itu, penggunaan pupuk organik cair dan
produk pembersih organik seperti eco enzyme dan sabun dari minyak jelantah,
juga mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetis, sehingga
membantu menekan peningkatan emisi gas rumah kaca. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk organik sebagai pengganti pupuk
anorganik berguna dalam mengurangi emisi CHs dan N20.5* Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah organik dapat memberikan manfaat
ganda, yakni mengurangi volume sampah dan menekan produksi gas metana,
yang merupakan salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca.

Praktik disposal yang dilakukan sebagai langkah akhir dalam
pengelolaan sampah, menunjukkan adanya pemahaman siswa terhadap
pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah sejak dari sumbernya.
Pemahaman ini mempermudah proses daur ulang serta meminimalkakan
jumlah sampah yang dibuang di TPA. Pengurangan timbulan sampah di TPA
memiliki kontribusi penting dalam upaya mitigasi emisi gas rumah kaca guna
mencegagah perubahan iklim, mengingat proses degradasi anaerobik dari
sampah organik di TPA menghasilkan gas metana (CH4) dan karbon dioksida
(CO.) sebagai komponen utama.>3

Pendekatan penerapan waste management secara langsung kepada
siswa, memberikan pemahaman bermakna dan kontekstual. Melalui

keterlibatann aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah, siswa mampu

% Ngadisih et al., “Potensi Ancaman Dan Upaya Mitigasi Emisi Gas Rumah Kaca Di Sektor
Pertanian Indonesia : Tinjauan Sistematis Atas Literatur.”

3 Rini et al., “Kajian Potensi Gas Rumah Kaca Dari Sektor Sampah Di Tempat Pemrosesan Akhir
Sampah (Tpa) Randegan, Kota Mojokerto.”
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membangun pengetahuan kognitif secara mandiri dengan mengkaitkan
aktivitas yang dilakukan dengan permasalahan lingkungan yang dihadapi.
Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual yang berakar
dari pendekatan kontruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun dalam struktur kognitif siswa melalui interaksi dengan lingkungan
dan pengalaman.’® Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran diluar kelas merubah struktur kognitif,
yang kemudian berpengaruh pada perubahan sikap dan perilaku siswa.>’
Pengalaman siswa tidak hanya memperkaya pengetahuan kognitif,
melainkan juga membentuk kesadaran kritis terhadap pengelolaan sampah
dengan benar sebagaiupaya mengurangi emisigas rumah kaca dan dampaknya
terhadap perubahan iklim. Penelitian lain Diah et al turut memperkuat temuan
ini, dengan menyatakan bahwa pelatihan pengelolaan sampah dapat dijadikan
sebagai barometer keberhasilan program dalam meningkatkan kemampuan
siswa menerapkan gaya hidup yang berkelanjutan sebagai upaya mitigasi
perubahan iklim.%® Lebih lanjut, penerapan pengelolaan sampah di madrasah
berkontribusi pada pencapaian pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), terutama pada SDGS target 12.1 yakni melaksanakan kerangka
program 10 tahun tentang pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.>°

Dengan demikian penerapan waste management selain membentuk

%% Atik Silvia and Inayati, “Penerapan Teori Belajar Kontekstual Perspektif John Dewey Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam.”

7 Purnomo, “Pengaruh Pembelajaran Outdoor Terhadap Pengetahuan, Dan Sikap Pelestarian
Lingkungan Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi Universitas Kanjuruhan Malang.”

% Diah et al., “Pelatihan Pengelolaan Sampah Sebagai Gaya Hidup Berkelanjutan Dan Mitigasi
Perubahan Iklim.”

% Document, “The 2030 Agendafor Sustainable Development’s 17 Sustainable Development Goals
(SDGs).”
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pemahaman kognitif siswa, tetapi juga berperan pada pembangunan global
yang berkelanjutan.

Pendekatan pelaksanaan waste management secara langsung juga
memberikan pengalaman dan memperkaya pemahaman emisi gas rumah kaca
dari berbagai sisi, sehingga siswa mampu melihat relevansi antara teori dan
realitas di kehidupan nyata. Siswa turut menunjukkan aksi menjaga bumi dan
lingkungan melalui partisipasi aktif dalam memilah, mengumpulkan, dan
mendaur ulang sampah baik di dalam maupun luar sekolah. Selain itu,
menanam tanaman, melakukan reboisasi, menghemat listrik, bersih kali, serta
memilih menggunakan transportasi umum atau berjalan kaki menjadi bagian
dari kebiasaan yang dibangun sebagai bentuk tanggung jawab menjaga
lingkungan.

Penelitian di salah satu sekolah kota Blitar menunjukkan keselarasan
dengan temuan ini, melalui implementasi ecoliteracy dalamprogram adiwiyata
dan integrasi materi materi perlindungan dan pengelolaan lingkungan dalam
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Pembiasaan peduli lingkungan
dapat menumbuhkan perilaku green behaviour yang tercermin pada aksi
lingkungan bersifat partisipatif seperti, membuang sampah pada tempatnya,
memilah sampah, menanam dan memelihara pohon serta menghemat energi
listrik yang tidak terbatas dilakukan di dalam sekolah.®®© Temuan ini
memperkuat bahwa pendekatan edukatif yang melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan nyata mampu membentuk kesadaran dan perilaku yang

mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, temuan ini

8 Tndah Laksono and Andrian Sari, “Green Behavior : Perspektif Ecoliteracy Dalam Program
Adiwiyata.”
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sejalan dengan pembangunan berkelanjutan (SDGs) Target 13.3, yaitu
meningkatkan pendidikan, peningkatan kesadaran, dan kapasitas manusia dan
kelembagaan dalam mitigasi, adaptasi, pengurangan dampak dan peringatan

dini perubahan iklim.6!

C. Dampak Waste Management Terhadap Pembentukan Karakter Peduli

Lingkungan di MA Al Hikam Jombang

Waste management di madrasah ditanamkan sejak awal melalui
kegiatan Masa Taaruf Siswa Madrasah (MATSAMA) sebagai bentuk
pengenalan budaya madrasah yang berwawasan lingkungan. Upaya ini
dilanjutkan melalui pembiasaan sehari-hari seperti pengelolaan sampah, dan
penanaman prinsip “sampahmu adalah tanggung jawabmu”. Program
pembiasaan dilaksanakan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan
mengurangi dan memilah sampah yang kemudian diarahkan ke Gerakan
Sedekah Sampah Indonesia (GRADASI), serta pengajaran penyelesaian
persoalan sampah secara mandiri seperti mendaur ulang, membuat eco enzyme
maupun mengolah kompos. Edukasi ini juga menekankan bahwa sampah
menjadi problematika besar dan belum memiliki solusi yang signifikan.
Sejalan dengan temuan ini, peneliti menemukan persamaan dengan salah satu
sekolah Adiwiyata Mandiri yang juga menerapkan program pengelolaan
sampah dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Program tersebut
menekankan pengalaman langsung siswa dalam pengelolaan sampah,

kampanye kesadaran pengelolaan sampah, peningkatan rasa tanggung jawab

' Document, “The 2030 Agendafor Sustainable Development’s 17 Sustainable Development Goals
(SDGs).”



92

siswa, serta pelibatan siswa dalam rutinitas pengelolaan sampah guna
membangun kedisiplinan dan kebiasaan yang konsisten .62

Selain itu, kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang dirancang madrasah untuk
menanamkan pemahaman dan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada siswa.
pendekatan ini memberikan ruang kepada siswa untuk belajar mengolah dan
memberikan solusi permasalahan sampah yang ada di lingkungan sekitar.
Senada dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Fitriah
dan Fauziah menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis melalui PS5 yang
bersifat praktis dapat meningkatkan minat belajar, dan meningkatkan
pemahaman siswa tentang lingkungan .63

Penerapan waste management berkontribusi terhadap pembentukan
karakter peduli lingkungan yang tercermin melalui perubahan perilaku nyata
siswa, seperti meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan, kebiasaan
mengelola sampah menjadi barang bermanfaat, serta penerapan reduce dan
reuse dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada
individu siswa, melainkan juga mendorong partisipasi aktif dalam lingkungan
sosial, seperti melibatkan keluarga dan teman sebaya dalam praktk
pengelolaan sampah. Seiring waktu, kegiatan yang sebelumnya dilandasi oleh
pembiasaan di madrasah berkembang menjadi kebiasaan yang tumbuh secara
sadar dan sukarela dan berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya

oleh Anastya Zalfa, Shobihah, dan Fadhil menegaskan bahwa proses

62 Gumsi and Hendriani, “Manajemen Strategis Pengelolaan Sampah Di Sekolah: Studi Tentang
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan SMPN 13 Sijunjung.”

 Rahman, Fitriah, and Fauziah, “Membangun Kesadaran Lingkungan Sejak Dini: Strategi P5
Dalam Pembelajaran Pengelolaan Sampah Bagi Siswa SD.”
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pembiasaan menjadi membentuk sikap dan perilaku yang relatif permanen dan
langsung melalui proses belajar yang berulang, baik dilaksanakan secara
berkelompok maupun individu.

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
waste management di madrasah tidak hanya berkontribusi pada perubahan
sikap siswa terhadap lingkungan, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai sosial
seperti kerjasama dan toleransi antarumat beragama dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Nilai-nilai tersebut tercermin melalui partisipasi aktif dalam
berbagai kegiatan lintas institusi, lintas agama dan pihak eksternal lainnya.
Kegiatan tersebut meliputi kolaborasi dalam pengumpulan sampah, pembuatan
pupuk organik cair, penanaman pohon, pembuatan ecobrick, konservasi air
sungai, serta pembuatan eco enzyme. Seluruh kegiatan tersebut melibatkan
interaksi dengan berbagai kelompok masyarakat termasuk sekolah atau
madrasah lain, rumah ibadah, komunitas lingkungan, serta institusi pemerintah.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam komunitas lingkungan dibawah
naungan Dinas Lingkungan Hidup, seperti Green Youth Movement,
memperluas wawasandan memperkuat semangatkolaboratifdalam aksipeduli
lingkungan, seperti membersihkan aliran sungai, melakukan reboisasi, serta
kampanye sosialisasi gerakan cinta lingkungan di sekolah. Komunitas ini
dibentuk untuk mengedukasi para pemuda tentang pentingnya pengelolaan
sampah serta dampaknya terhadap lingkungan yang berkelanjutan. kolaborasi
antara lembaga pemerintah, siswa, kelompok masyarakat dan warga secara

umum terbukti berkontribusi dalam menciptakan pengelolaan sampah yang

% Anastya Zalfa, Shobihah, and Fadhil, “Peranan Lingkungan Sekolah Terhadap Penguatan
Karakter Peduli Lingkungan Siswa Sman 111 Jakarta.”
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baik serta mendukung pelestarian lingkungan. Penelitian oleh Nafi’ah et al
mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa kerja sama antar
pemerintah, akademisi, komunitas, media teknologi, masyarakat telah terbukti
efektif dalam membentuk sinergi yang diperlukan untuk pengelolaan sampah
yang berkelanjutan.%

Secara keseluruhan, proses penerapan dan pembiasaan waste
managementdiMA Al Hikam berkontribusi dalam membentuk karakter peduli
lingkungan. Siswa tidak hanya menjadi pembelajar pasif, tetapi juga pelaku
aktif dalam mengatasi permasalahan lingkungan. Imlementasi reduce, reuse,
dan recycle, recovery dan disposal secara tidak langsung membentuk karakter
dan komitmen siswa untuk menjadi bagian dari solusi atas permasalahan
sampah dan pencemaran, baik di madrasah maupun di lingkungan rumah dan
masyarakat. Adanya kolaborasi lintas komunitas semakin memperkuat peran
madrasah sebagai pusat pendidikan karakter dan lingkungan yang ramah bagi

semua kalangan serta mampu mendorong perubahan positif.

6 Nafi’ah et al., “Pengembangan Modal Sosial Berbasis Pentahelix Untuk Penguatan Pengelohan
Sampah Berbasis Masyarakat.”



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan

yang dapat diambil yaitu:

1.

Penerapan waste management di MA Al Hikam Jombang telah memenuhi
kriteria 5 hierarki penegelolaan sampah sesuai dengan ketentuan utama
dariwaste framework directive mencakup pencegahan dengan mengurangi
(Reduce), perencanaan penggunaan kembali (Reuse), daur ulang
(Recycle), konservasi lain, seperti pemulihan energi (Recovery) dan
pembuangan (Disposal).

Penerapan waste management di MA Al Hikam Jombang terbukti
memberikan penguatan pemahaman permasalahan emisi gas rumah kaca
pada siswa. Melalui berbagai kegiatan, seperti memilah, mengumpulkan,
mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah
mencerminkan adanya gaya hidup berkelanjutan sebagai upaya mitigasi

perubahan iklim akibat meningkatnya emisi GRK.

. Keterlibatan siswa secara langsung pada pembiasaan waste management

atau pengelolaan sampah di madrasah terbukti mendorong membentuk
perilaku peduli lingkungan pada siswa melalui pembiasaan yang dilakukan
secara berulang. Selain itu pelaksanan waste management dengan pihak
eksternal memberikan dampak positif membangun rasa kerja sama dan

toleransi antar umah beragama.

95
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B. Saran

Berdasarkan analisis, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatika. Pertama, penelitian hanya dilakukan di satu madrasah,
yaitu MA Al Hikam Jombang, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual
dan belum dapat diintegrasikan secara luas pada lembaga pendidikan lainnya
dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, belum adanya pemberian edukasi
spesifik yang mengaitkan pengelolaan sampah berdampak terhadap isu GRK,
sertaimplementasitahapan recovery belumberjalanoptimal. Ketiga, penelitian
ini bersifat kualitatif sehingga tidak memberikan gambaran kuanitatif
mengenai dampak program terhadap penurunan emisi gas rumah kaca maupun
peningkatan karakter siswa secara numerik. Dengan keterbatasan yang ada,
peneliti menulis beberapa saran yang bisa diambil untuk menunjang dan
mengembangkan penelitian ini, serta mendukung efektifitas pelaksanaan waste

management. Berikut beberapa saran yang diajukan:

1. Bagi peneliti selanjutnya:
Disarankan untuk memperluas cakupan lokasi penelitian lebih dari satu
lembaga pendidikan, sehingga memungkinkan adanya perbandingan dan
generalisasi. Pendekatan mixed methods atau analisis kuantitatif lanjutan
dapat digunakan untuk mengukur secara statistik mengenai perubahan
perilaku siswa dan dampak pengelolaan sampah terhadap emisi gas rumah
kaca.

2. Bagi lembaga pendidikan:
Madrasah atau sekolah diharapkan dapat memberikan pemahaman spesifik

yang mengaitkan pengelolaan sampah berdampak terhadap isu GRK,
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sehingga dapat memaksimalkan capaian edukatif dan relevan terhadap
tantangan perubahan iklim saat ini. Selain itu, perlu adanya dorongan
madrasah atau sekolah untuk mulai menerapkan teknologi sederhana
seperti biodigester yang memungkinkan pemanfaatan sampah menjadi
energi.

. Bagi pemerintah atau pemengaku kebijakan

Merumuskan serta menerapkan waste management di segala aspek, mulai
dari pendidikan, pemerintah, maupun masyarakat desa, kota secara
keseluruhan, serta menetapkan kebijakan untuk tidak memproduksi
barang yang berpotensi menjadi sampah secara berlebih. Pemerintah perlu
meningkatkan investasi dalam infrastruktur pengelolaan sampah dan

mengembangkan kebijakan yang lebih evektif dan terkoordinasi.
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Lampiran 3 Visi dan Misi Madrasah

BAB II
VISI, MISI DAN TUJUAN MADRASAH

A. Visi Madrasah Aliyah Al-Hikam
Sebagaimana SK Visi Misi Kepala Madrasah Aliyah Al Hikam Jombang
dalam Nomor MA.15.12.067/KP.00/03/VI1/2023, bahwa :

1) Visi Madrasah Aliyah Al Hikam

Terwujudnya insan religius, cendikia, terampil, berakhlakul

karimah, berbudaya lingkungan dan berwawasan global.”

2) Indikator Visi Madrasah Aliyah Al-Hikam

a)
b)

c)
d)

e)
f)

g)

h)

Mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari
Mampu membaca dan/atau menghafal Al-Qur’an secara tartil
Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik

Berakhlak mulia terhadap semua makhluk Allah dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bentuk perwujudan rahmatanlil’alamin

Memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya

Memiliki kesadaran untuk mencegah terjadinya pencemaran atau
kerusakan lingkungan

Menerapkan nilai-nilai tentang lingkungan hidup yang terdapat pada
Al-Qur’an dan Hadits

Berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif dengan nilai-nilai
kearifan lokal yang berkebhinekaan global

Memiliki kemampuan literasi khususnya menyusun sebuah karya

tulisan

B. Misi Madrasah Aliyah Al-Hikam

Misi MA Al-Hikam Jombang ditetapkan sebagai representasi dari

elemen visi MA Al-Hikam dan elemen Profil Pelajar Pancasila. Sembilan

Misi MA Al-hikam Jombang adalah sebagai berikut:



10.
1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Membiasakan pengamalanajaran agama dalamkehidupan sehari-hari.
Membiasakan kegiatan menghafal Al-Qur’an (Juz Amma dan surat-
surat pilihan secara tartil)

Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dan
membangun 6 kemampuan literasi dasar (literasi baca dan tulis,
literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya, literasi
kewarganegaraan dan literasi finansial)

Memberikan pembinaan akhlak mulia dengan kegiatan pembiasaan 5
S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun), sholat dhuha dan dzuhur
berjamaah, istighotsah dan shodaqoh, kultum, serta melakukan
kegiatan sosial di lingkungan madrasah maupun lintas agama sebagai
perwujudan sikap toleransi sebagai bentuk rahmatan lil’alamin
Membiasakan siswa-siswi ~ untuk mencintai dan melestarikan
lingkungan madrasah dan alam sekitar dengan tindakan / aksi nyata
dengan cara menjaga dan melestarikan lingkungan madrasah dan alam
sekitar.

Membiasakan siswa-siswi untuk mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakanlingkungan madrasah dan alam sekitar dengan tindakan
/ aksi nyata dari rumah hingga madrasah.

Menerapkan nilai-nilai tentang lingkungan hidup yang terdapat pada
Al-Qur’an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari

Membiasakan untuk berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif
dengan nilai-nilai kearifan lokal yang berkebhinekaan global
Melaksanakan kegiatan penyusunan tulisan dalam bentuk artikel,

makalah.
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Lampiran 4 Lembar Modul Ajar

MODUL AJAR GEDOGRAFI XI

V7o)

KURIKULUM MERDEKA

MODULAJAR

GEOGRAFI KELAS XI
Global Warming

Jamuari 2025

Create by
Miftakhur Rahmaniyah, 5.Pd

MA AL HIKAM

Jin. Masjid Al Awewabbin Mo 12
Dusun Jatirejo Barat Desa Jatirejo
Kecamatan  Diwek  Kabupaten

Jomhbang Provinsi Jawa Timur
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MODUL AJAR GEOGRAFI XI

Miftakhur i 2Jp
Rahmaniyah, | MAALHIKam | rati 1% XIF 2/ Genap
5 pd Jombang (
- PERTEMUAN)

Keterampilan Proses

Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam memhbaca dan

menulisken tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman

Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan

Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama aniar

Wilayah. Peserta didik E ] menyampaikan

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu  bekecja

secara  kelompok  ataw  pun mandiri dengan alat bantu hasil

1. Capalam Pembelgjaran produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

Pemahaman Konsep

Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi,

memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi

secara keruangan tenfang Posisi Strategls, Pola Keanekaragaman

Hayatl Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan

Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar

Wilayah, memaparkan ide, dan memuhblikasikannya lain.

2. Kompetensi Awal ¢ Menjelaskan jenis jends kebencanaan

#  Menjelaskan konsep giobal warming

* Beriman dan Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia (menjadi pribadi yang beriman,
bertagwa dan berempati pada orang lain).

»  Mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri
dalam melaksanakan keterampilan proses, percaya diri,
mengembangkan kendali dan disiplin diri)

» Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan
toleransi terhadap perbedaan)

» Pribadi yang kreatif (Pelajar yvang kreatif mampu
memaodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, bermanfaat, dan berdampalk_)

3. Profil Pelajar Pancasila

4. Swrarm dan Presamme Alat tulis, gadget (handphone)
5. Target Peserta Didik Siswa Reguler

B Model Pembelgjarsn Problem Based Learning (PBL)

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PEL}
1. Tujuan Pembelajaran diharapkan: Pesera didik dapat memahami dan menganalisis

bencana global warming dan mengkampanyekan solusi untuk
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MODUL AJAR GEOGRAFI X1

mengatasi bencana tersebut.

+  Pembelajaran tentang global warming ini bertujuan
2. Pemabaman Bermakna membantu siswa memahami bencana global warming yang
sedang melanda dunia dan mengetahui cara untuk
mengatasinya
3. Persiapan Pembelajaran »  Menyiapkan absensi
Menviapkan pilihan dampak global warming
1. Pendabuluan
«  Salam dan doa (P5)
¢ Cek kesiapan belajar siswa
¢ Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
tentang topik materi global wanming
2. Pertanyaan pemantik
*  Apa saja dampak jangka panjang dari pemanasan
global bagi bumi dan manusia?
3. Kegiatan Inti
Orientasi pada masalah
o Menyimak penjelasan mengenai global warming
(literasi)
+  Menjelaskan kembali dampak global warming
Mengorganisasis siswa untuk belajar
+  Memilih dampak globalisasi secara acak
[diferensiasi)
i, Kagistan Pembielnjeesr . E;:J::Z:LJ I;?]l;j]:‘i[;luz.l uniuk mengatasi permasalahan
Membimbing penyelidikan
¢«  DMencari solusi di internet (1T)
»  Berdiskusi dengan guru jika menemui kesulitan
Mengembanghkan dan menyajikan hasil
o  Membuat poster digital yang berisi ajakan untuk
mengatasi dampak akibat globa! warming (1T)
¢« Mengupload poster di media sosial masing masing
(IT)
Evaluasi proses pemecahan masalah
¢ Perwakilan siswa memaparkan poster yvang dibuat
¢ Bersama guru mengevaluasi solusi tersebut
4. Penutup

*  Gury bersama peserta didik menarik kesimpulan dari
tapik global warming

¢ Curu memberikan informasi terkait materi/kegiatan
yang akan dipelajari pada perternuan berikotnya

# Doa dan salam

C. ASESMEN
Jemis Bentuk
1. Asesmen formatif [selama Performa

pembelajaran)

2. Asesmen sumatif (akhir pembelajaran) | Soal essay

D. PENGAYAAN DAN REMIDI

PEMGAYAAN

Menganalisis hambatan solusi yang ditawarkan
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REMIDI

Mencatat hal-hal penting vang menjadl garis hesar pada materl ghobal warming di buku catatan

INSTRUMEN PENILAIAN
Keterlibatan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran

Mo Aspek vang dinilal Sangat Balk Balk Cukup Balk Hurang Balk
{4) (3 () 1

1 Memahami dampak global
Warming

2 Ketepatan dalam
memberikan solusi uniuk
mengatasi dampak ghobal
warming

3 Menyajikan solusi

menggunakan poster digital
dengan balk

Kreativitas poster digital

Ketepatan wakiu dalam
pengumpulan tugas

Lo )

Jombang, 16 Januari 2025

—— T 7
A.rutr:.'ar]'m. =7d
. i o




Lampiran 5 Lembar Instrumen Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI

Bukti
Variabel Indikator Sub Keterangan dan/
deskripsi
Waste Reduce
Management

Peraturan Mentri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan RI, No.
P.53/MENLHK/SETJEN/K
UM.1/9/2019

a. Upaya pengurangan
timbunan sampah dan
penggunaan  ulang
ulang barang/sanpah
(Reduce dan reuse)

b. Upaya daur ulang
sampah

c. Pelibatan peserta
didik dan  kader
adiwiyata, dalam
pemindahan sampah

1. Pemilahan sampah

2. Tersedia sarana untuk mengelompokkan sampah

3. Memiliki jadwal pengumpulan dan
pengangkutan sampah

Reuse

1. Rencana atau program pemanfaatan kembali
sampah

2. Menggunakan bahan yang dapat diguna ulang

3. Mengumpulkan dan menyerahkan kembali
sampah

Recycle

1. Program pendauran ulang sampah sebagai
bagian dari usaha

2. Menggunakan bahan baku produksi yang dapat
di daur ulang

3. Daur ulang materi

4. Daur ulang energi
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dari sumber ke tempat | 5. Tempat daur ulang sampah
pengelolaan sampah | Recovery
di sckolah  (bank 1. Pemanfaatan sampah menjadi energi
sampah, tempat | 5 pemanfaatan sampah menjadi bahan kontruksi
pengomposan,  dan [ Disposal (KPI)
lain-lain)
Pengurangan 1. Tingkat penga.lihan sampah ke tempat
Gimbunan sampah pemrosesan akhir atau TPA
) 2. Laju pengomposan
melalui 3R (Reduce, | 3 Efisiensi konversi limbah menjadi energi
Reuse, Recycle)
Pemahaman | CP fase F 1. Memahami dan menganalisis bencana global
Emisi  Gas warming
Rumah kaca Pergahaman konsep: P_aqa 2. Penyebab Utama Emisi Gas Rumah Kaca
akhir fase, pes‘erta _ (.hdﬂ‘{ (perilaku manusia, penumpukan sampah yang
mampu .mengldentlflkasg berlebihan, penebangan hutan besar-besaran,
memahan‘n,. mengolah dan penggunaan bahan bakar fosil, pemakaian pupuk
menganahsls,. serta kimia yang tinggi)
mengevaluasi seca.ré 3. Mengkampanyekan solusi untuk mengatasi
keruan'gan tentang - posisi bencana tersebut (penggunaan sumber energi
strategls, polg terbarukan, menghemat penggunakan energi
keaneka'ragaman hay?ltl listrik, ubah penggunaan pupuk kimia menjadi
Indonesia  dan dunia, pupuk organik, mengolah limbah dan lain-lain)
kebencanaan dan
lingkungan hidup,

kewilayahan dan
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pembangunan, serta kerja

sama antar wilayah,
memaparkan  ide, dan
mempublikasikannya.

Karakter
Peduli
Lingkungan

7 Indikator cliimATC

a. Transportasi

b. Pengadaan ramah
lingkungan

c. Ruang terbuka hijau

d. Kualitas udara dalam

ruangan
e. Energi
f. Air

g. Pengolahan sampah

7.
8.
9.

. Ketersediaan tempat parkir untuk moda

trasportasi rendah emisi

Moda trasportasi yang digunakan untuk perg ke
sekolah

Produk konsumsi ramah lingkungan
Pembelajaran tentang permasalahan lingkungan,
dampak dan cara mengatasinya

. Peralatan listrik dan elektronik dengan label

ramah lingkungan

Pelatithan atau pembiasaan kegiatan ramah
lingkungan

Keberadaan sirkulasi udara

Ruang terbuka hijau

Daerah resapan air

10. Pencahayaan ruang di siang hari
11.penghematan energi, air, dll
12.Pengolahan sampah yang melibatkan siswa
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Lampiran 6 Lembar Hasil Observasi

Reduce

1. Pemilahan sampah

2. Tersedia sarana
untuk
mengelompokkan
sampah

3. Memiliki jadwal
pengumpulan dan
pengangkutan
sampah

VARIABEL 1 WASTE MANAGEMENT

Sistem pengelolaan sampah
di sekolah yang melibatkan
pemilahan  dan  pengumpulan
sampah berdasarkan jenisnya, yaitu
botol plastik, plastik, dan kertas.
Pengumpulan sampah dilakukan
secara berkala setiap minggu,
tepatnya pada hari Jum'at, dan
disetorkan ke bank sampah sekolah.
Proses pemilahan dan pengumpulan
sampah melibatkan siswa. untuk
mengurangi  volume  sampah,

sampah botol plastik dipipihkan dengan cara diinjak, sedangkan sampah gelas plastik ditumpuk -tumpuk.
Sarana yang digunakan dalam pengelolaan sampah ini meliputi kantong sampah di setiap kelas dan wadah
pengumpulan sampah yang terbuat dari kerangka besi dan ram-raman Tidak ada jadwal khusus terkait
pengangkutan sampah oleh bank sampah induk (BSI), sehingga pihak sekolah harus menghubungi BSI
untuk mengambil sampah yang telah terkumpul."”
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Reuse

2.

1. Rencana

atau
program
pemanfaatan
kembali sampah
Menggunakan
bahan yang dapat
diguna ulang
Mengumpulkan
dan menyerahkan
kembali sampah

Upaya pemanfaatan kembali sampah di MA Al Hikam Jombang dilakukan melalui
pengelompokkan sampah berdasarkan jenisnya, sehingga memudahkan perencanaan pengelolaan
selanjutnya. Program GRADASI (Gerakan Sedekah Sampah Indonesia) telah menjadi bagian dari kegiatan
sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu,
sekolah juga mendorong penggunaan kembali bahan-bahan yang dapat digunakan ulang, seperti air galon
yang disediakan di depan kelas 12. Siswa-siswi juga didorong untuk membawa wadah air minum atau
tumblr dan bekal makanan yang dapat digunakan kembali seperti tepak makan dan piring untuk wadah
ketika membeli makanan di kantin. Program ATM Sampah juga diterapkan, di mana siswa-siswi dapat
menukar sampah yang dikumpulkan dengan keuntungan yang langsung masuk ke rekening tabungan
masing-masing. Hasil tersebut dapat ditukarkan dengan alatkebersihanatau barangkeperluankelas lainnya.

Recycle

1.

Program pendauran
ulang sampah
sebagai bagian darn
usaha mengurang
sampah
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2. Menggunakan

bahan baku
produksi yang
dapat di daur ulang

3. Daur ulang materi

4. Daur ulang energi

5. Tempat daur ulang
sampah

Selain disetorkan ke Bank Sampah Induk (BSI), beberapa sampah diolah oleh siswa menjadi
kerajinan tangan seperti vas bunga, bunga, hiasan dinding, kaligrafi, ecobrick, baju daur ulang dan lain -
lain. Bahan baku kerajinan tersebut memanfaatkan limbah yang ada di sekolah seperti kertas, botol plastik,
plastik, dan stik makanan. Meskipun belum ada pembelajaran terkait daur ulang limbah menjadi energi,
namun siswa telah mempelajari cara mengubah limbah menjadi barang lain yang bermanfaat seperti
ecoenzyme. Namun, perlu dicatat bahwa belum ada tempat khusus untuk melakukan daur ulang sampah di
sekolah. Pembuatan kerajinan ini telah menjadi program sekolah dan seringkali diintegrasikan dengan mata

pelajaran PKWU di dalam kelas, Pelaksanaan P5 di halaman sekolah, serta proses daur ulang yang
dilakukan oleh siswa di rumah dan di pondok.

Recovery

1. Pemanfaatan
sampah menjadi
energi
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2. Pemanfaatan
sampah menjadi
bahan kontruksi.

Disposal (KPI)

1. Tingkat
pengalihan
sampah ke
tempat
pemrosesan
akhir atau TPA

2. Laju
pengomposan

3. Efisiensi
konversi limbah
menjadi energi

Sekolah belum memiliki pengolahan sampah menjadi energi dan bahan kontruksi, namun sekolah
telah mengembangkan program pengolahan sampah yang inovatif. Siswa-siswi diajarkan untuk membuat
produk-produk yang bermanfaat dari sampah, seperti lilin aromaterapi, sabun dari minyak jelantah, dan
ecoenzyme. Selain itu, sekolah juga memiliki program yang mewajibkan setiap siswa untuk menyetorkan
1 ecobrick setiap semester. Ecobrick adalah bahan dasar untuk membuat barang-barang pengganti seperti
penyekat ruangan, meja, pijakan podium, dan lain-lain. Proses pembuatan ecobrick melibatkan beberapa
tahap, yaitu mencuci, menjemur, mengeringkan, dan memotong sampah plastik menjadi ukuran yang lebih
kecil. Selain itu, terdapat ketentuan bahwa berat ecobrick harus lebih dari 200-250 gram. Program ini tidak

hanya mengurangi jumlah sampah, tetapi juga mengajarkan siswa-siswi tentang pentingnya pengelolaan
sampah yang baik dan berkelanjutan.

Pemilahan sampah sejak awal telah menjadi strategi efektif dalam
mengarahkan pemanfaatan sampah di sekolah. Sebagian besar
sampah dapat dimanfaatkan kembali, sehingga hanya sebagian
kecil sampah yang dibuang di tempat pembuangan akhir. Sekolah
' juga telah mengembangkan program pengomposan yang dilakukan

melalui dua cara. Pertama, pengomposan dilakukan dengan
mengumpulkan daun-daun kering dan dahan yang sudah jatuh ke dalam lubang biopori dan sumur kecil.
Kedua, pengomposan dilakukan di kelas dengan memasukkan sampah organik ke dalam galon yang berisi
tanah dan sekam untuk membantu proses pengomposan. Metode pengomposan ini sangat efektif dalam
mengurangi sampah organik di sekolah. Hasil akhir pengomposan dapat digunakan sebagai pupuk tanaman
di sekolah atau dibagikan kepada masyarakat sekitar. Namun, perlu dicatat bahwa sekolah belum memiliki
program konversi limbah menjadi energi.
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Variabel 2 Pemahaman Emisi Gas Rumah Kaca

1. Memahami dan

KRISIS AIR BERSIH

menganalisis Fa iy
bencana global CUACA EKSTREM i
warming P e E

2. Penyebab  Utama :1:‘;:; ‘ il
Emisi Gas Rumah e e
Kaca (perilaku Euata chstrem - y = :::::;,'";:‘":"
manusia,
penumpukan MEN w, \TASI
sampah yang KEKERINGAN
berlebihan, S

penebangan hutan
besar-besaran,

penggunaan bahan
bakar fosil,
pemakaian  pupuk

7AW

kimia yang tinggi) | | bbb bbb i

3. Mengkampanyekan
solusi untuk
mengatasi bencana

tersebut
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(penggunaan sumber
energi  terbarukan,
menghemat
penggunakan energi
listrik, ubah
penggunaan pupuk
kimia menjadipupuk
organik, mengolah
limbah)

Pada pertemuan sebelumnya, guru telah menjelaskan kepada siswa tentang permasalahan yang
disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca yang menyebabkan pemanasan global. Pada pertemuan
berikutnya, siswa diminta untuk memahami dan menganalisis dampak dari pemanasan global yang sedang
melanda. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa dapat mengembangkan solusi untuk mengatasi dampak
dari pemanasan global dan mengkampanyekan solusi tersebut. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat
memainkan peran aktif dalam mengatasi permasalahan lingkungan global dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Terlihat pada gambar siswa antusias pada saat materi
global warming, mereka bekerjasama mendiskusikan akan solusi yang tepat untuk mengatasi beberapa
bencana yang terjadi akibat global warming.

Poster 1 : menjelaskan bahwa cuaca eksterm akibat pemanasan global dapat menyebabkan berbagai
bahaya seperti kekeringan, kebakaran hutan, banjir dan badai. Beberapa solusi mengurangi pemanasan
global yang menjadi penyebab cuaca ekstrem antara lain mengurangi penggunaan bahan bakar fosil
(menggunakan kendaraan umum, sepeda atau kendaraan listrik), reboisasi (pohon menyerap karbon
dioksida dan menghasilkan oksigen), dan meningkatkan kesadaran publik (edukasi masyarakat tentang
pemanasan global dan tindakan yangbisa diambil untuk mengatasinya). Poster 2 : menjelaskan bahwa krisis
air bersih terjadiketika permintaan melebihi pasokan air bersih yangtersedia. Untuk solusi yangtepat adalah
dengan 1) menghemat air, mematikan kran air ketika tidak digunakan, menghabiskan air minum dalam
gelas, menggunakan kembali air yang sudah digunakan. 2) membuat penampungan air hujan. 3) menanam
pohon, pohon dapatmenyerap air hujan dan mencegah erositanah, berfungsi sebagai filter alamiyangdapat
menghilangkan polutan dan kotoran dari air, dan mengurangi dampak pemanasan global. Poster 3 :
menjelaskan caramencegah agar tidak terjadi gagal panen akibat pemanasan global dengan cara mengamati
pola cuaca secara spasial, mengubah pola tanaman, mengubah sistem irigasi, melakukan konservasi tanah
dan air. Poster 4 : menjelaskan cara mencegah agar tidak terjadi kekeringan yang terjadi akibat global
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warming dengan cara melakukan sosialisasi penghematan air, reboisasi hutan, dan melakukan rehabilitasi
terhadap konservasi lahan dan air.

Transportasi

1.

Ketersediaan
tempat parkir
untuk moda
trasportasi rendah
emisi

Moda trasportasi
yang  digunakan
untuk pergi ke
sekolah

' BT shans A : N
‘ ﬁto« A, kebutuhan akan transportasi bermotor dan berkontribusi
terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca.

Variabel 3 Karakter Peduli Lingkungan

Fasilitas parkir yang tersedia di MA Al Hikam memadai untuk
menampung sepeda ontel dan sepeda motor. Namun, sebagian
besar siswa yang bersekolah di MA Al Hikam bertempat tinggal
di pondok, baik yang dikelola oleh Yayasan Mambaul Hikam
maupun pondok-pondok lainnya. Kebiasaan siswa untuk
berjalan kaki ke sekolah memiliki dampak positif terhadap
pengurangan emisi gas rumah kaca. Hal ini menunjukkan bahwa
lokasi sekolah yang dekat dengan pondok dapat mengurangi




Pengadaan ramah
lingkungan

1.

Produk
konsumsi ramah
lingkungan
Pelatihan atau
pembiasaan
kegiatan ramah
lingkungan

eSSy
SRR R

Sekolah telah mengambil langkah untuk mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan kantin.
Alas dan pembungkus makanan telah diganti dengan bahan-bahan yang ramah lingkungan seperti kertas
dan daun. Meskipun masih menggunakan gelas plastik untuk makanan berkuah, sekolah telah
meminimalkan penggunaan kemasan plastik untuk makanan lainnya seperti chiki. Sekalipun ada siswa
memanfaatkan bungkus tersebut untuk membuat ecobrick. Sekolah juga telah menghimbau untuk
membawa piring atau gelas ketika ingin membeli makanan atau minuman di kantin.

Ruang terbuka hijau

1.

Pembelajaran
tentang
permasalahan
lingkungan dan
cara
mengatasinya.
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2.

Daerah resapan
air

Halaman sekolah menjadi ruang terbuka hijau yang dilengkapi dengan daerah resapan air seperti
biopori, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan lestari. Siswa-siswi juga diajarkan tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, termasuk menjaga produksi oksigen. Kegiatan menanam
tanaman tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah, tetapi juga di ruang terbuka. Gambar 3 siswa
menanam pohon diatas merupakan salah satu contoh pengajaran tentang menjaga kelestarian alam di
daerah Wonosalam. Kegiatan ini juga melibatkan perwakilan siswa dari beberapa sekolah untuk menanam
pohon bersama. Adpun foto 3 siswi dari berbagai latar belakang agama dan budaya tengah melakukan
kegiatan pelestarian lingkungan bersama, hal tersebut menunjukkan pentingnya saling menghormati dan
bekerja sama untuk menjaga kelestarian alam.

Kualitas udara dalam

ruangan
1. Keberadaan
sirkulasi udara
2. Pencahayaan
ruang di siang
hari
Energi
1. Peralatan listrik

dan elektronik
dengan  label
ramah
lingkungan

Desain arsitektur kelas telah mempertimbangkan kebutuhan akan sirkulasi udara yang baik.
Terdapat ventilasi udara yang memadai dari jendela bagian depan kelas dan loster di bagian belakang
kelas. Selain itu, ventilasi ini juga berfungsi sebagai sumber penyinaran alami di siang hari, sehingga
mengurangi penggunaan lampu di kelas. Keberadaan tanaman di depan rumah juga berperan dalam
menjaga kualitas udara di dalam kelas tetap sejuk dan segar. Dengan demikian, kelas dapat menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan sehat bagi siswa.
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2. penghematan Sekolah telah menerapkan program hemat energi melalui berbagai cara, termasuk sosialisasi
energi, air, dll | langsung oleh guru dan pemasangan poster yang mengajak siswa untuk menghemat air.

Air

1. Pembelajaran
tentang
permasalahan
lingkungan,
dampak dan
cara

mengatasinya

Pembelajaran terkait lingkungan juga dilakukan di luar kelas, seperti kegiatan konservasi air di
Taman Kebon Ratu, Kabupaten Jombang (Foto 1) dan kegiatan bersih sungai (Foto 2). Kegiatan -kegiatan
ini memberikan pengajaran yang berharga kepada siswa tentang permasalahan lingkungan yang ada di
sekitar mereka, dampaknya, dan cara mengatasinya. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh
pengetahuan dan kesadaran yang lebih baik tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Pengelolaan sampah

1. Pengelolaan sampah
yang melibatkan siswa
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MA Al Hikam Jombang tidak hanya melaksanakan pembiasaan
pengumpulan dan pengelolaan sampah di lingkungan sekolah,
tetapi juga berupaya untuk mengajak masyarakat sekitar untuk
peduli dengan lingkungan. Sekolah memberikan peluang kepada
masyarakat dan instansi sekitar untuk menyetorkan sampah gelas
atau botol plastik dan minyak jelantah ke sekolah. Sampah yang
terkumpul kemudian disimpan pada ATM Sampah dan dapat
ditukar dengan bahan-bahan pokok jika jumlahnya sudah cukup
banyak. Selain itu, MA Al Hikam juga telah melakukan sosialisasi
pengajaran terkait pengelolaan sampah jemaat gereja. Sekolah juga

bekerja sama dengan beberapa sekolah kristen, gereja, klenteng, dan para pemuka agama lainnya untuk
membentuk generasimuda yangpeduli terhadap lingkungan. Seperti gambar diatasMA Al Hikam bersama
dengan SMP Petra Kabupaten Jombang melakukan kolaborasi membuat ecobrick, yang tidak hanya
bertujuan untuk mengajarkan pengelolaan sampah, tetapi juga untuk membiasakan siswa memiliki jiwa
toleransi antar umat beragama.




Lampiran 7 Lembar Pedoman Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA

Rumusan Masalah

Daftar Pertanyaan

Waste management
berpengaruh  pada
edukasi
permasalahan emisi
gas rumah kaca

Reduce

1.

Bagaimana pememilahan sampah di sekolah dilakukan, dan bagaimana hal ini dapat mengurang
jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir?

Apakah sekolah menyediakan saranatempatsampahterpisah untuk jenis-jenis sampahsesuaidengan
kategorinya, dan apa dampaknya terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca?

Seperti apa jadwal pengumpulan dan pengangkutan sampah di sekolah? Apakah sistem yang
diterapkan efisien dan ramah lingkungan sehingga mampu mengurangi emisi gas rumah kaca?
Bagaimana bentuk partisipasi aktif warga sekolah dalam pelaksanaan program pengelolaan sampah
di sekolah? Sejauh mana hal ini mendukung pengurangan emisi gas rumah kaca?

Apa contoh konkret penggunaan kembali barang yang sudah ada di sekolah?

Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengurangi penggunaan barang sekali pakai? dan Apa
dampaknya terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca?

Apakah sekolah memiliki program yang mendukung pemanfaatan kembali barang atau peralatan
yang sudah tidak terpakai? dan bagaimana program tersebut berkontribusi pada pengurangan emisi
gas rumah kaca?

125



Recycle

1.

Bagaimana pengelolaan sampah di sekolah diintegrasikan dalam program edukasi terkait perubahan
iklim, dan bagaimana hal ini mengajarkan siswa tentang pengurangan emisi gas rumah kaca?

2. Apakah sekolah memiliki program daur ulang sampah? Bagaimana pengajaran daur ulang sampah
yang dilakukan kepada siswa?
3. Bagaimana program pendauranulang ini membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuangke
tempat pembuangan akhir dan, dalam jangka panjang mengurangi emisi gas rumah kaca?
Recovery
1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa terkait pentingnya pemanfaatan sampah untuk sumber energi?
2. Bagaimana cara memberikan edukasi siswa tentang pemanfaatan sampah menjadi sumber energi?
3. Apakah ada program sekolah yang melibatkan siswa dalam pembuatan atau penggunaan bahan
kontruksi dari sampah?
4. Apadampak penggunaan bahan kontruksi yang terbuat dari sampah terhadap kualitas bagunan dan
lingkungan sekolah?
Disposal
1. Bagaimana pemahaman siswa tentang pentingnya mengurangi sampah yang dibuang ke TPA?
2. Sejauh mana pengomposan dapat mengurangi sampah organik yang dihasilkan di sekolah?
3. Apakah siswa mendapatkan pelatihan terkait konversi limbah menjadi energi melalui kegiatan
sekolah atau ekstrakulikuler? Serta bagaimana dampak lingkungan dari kegiatan tersebut?
4. Apakah ada inisiatif untuk meningkatkan efisiensi dalam mengonversi limbah menjadi energi di

sekolah?
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Waste management
berkontribusi pada
karakter peduli
lingkungan

. Apa langkah konkret yang telah diambil sekolah dalam mengedukasi siswa tentang pentingnya

pengelolaan sampah untuk masa depan lingkungan?

. Apakah sekolah menyediakan sarana proses pendaur ulang sampah?, seperti apa saja bentuknya dan

bagaimana kegunaannya?

. Bagaimana sekolah mengedukasi siswa tentang pentingnya memilih produk yang ramah lingkungan

dalam kegiatan sehari-hari?

. Bagaimana cara sekolah mengedukasi siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan

berkelanjutan?

. Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang waste management mengubah pandangan anda

terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

. Sejauh mana edukasi tentang waste management di sekolah mendorong untuk melakukan tindakan

nyata peduli lingkungan?

Edukasi
permasalahan emisi
gas rumah kaca
terhadap  karakter
peduli lingkungan

. Bagaimana pengajaran materi terkait perubahan iklim dan emisi gas rumah kaca yang dilakukan di

sekolah, dan apakah pendekatan tersebut efektif dalam mengubah perilaku siswa?

. Bagaimana sekolah memastikan bahwa barang dan peralatan yang dibeli untuk keperluan sekolah,

seperti alat tulis atau peralatan elektronik, memenuhi standar ramah lingkungan? Bagaimana
pengaruhnya terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca?

. Bagaimana sekolah mengelola penggunaan energi secara efisien untuk membantu mengurangi

emisi gas rumah kaca?

. Apakah sekolah memiliki kebijakan yang mendorong siswa untuk menggunakan transportasi ramah

lingkungan, seperti sepeda, transportasi umum, atau moda transportasi lain yang ramah lingkungan?
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. Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang emisi gas rumah kaca mengubah pandangan anda
terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

. Sejauh mana edukasi tentang gas rumah kaca di sekolah mendorong untuk melakukan tindakan
nyata peduli lingkungan?

. Apa bentuk partisipasi anda dalam mendukung pengurangan emisi gas rumah kaca di sekolah? Bisa
berikan contoh konkret bentuk partisipasi yang telah dilakukan?

. Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan atau kampanye peduli lingkungan di luar sekolah,
seperti membersihkan sungai, mengurangi sampah plastik, atau mengedukasi masyarakat setempat?
Bagaimana anda melakukan hal tersebut?
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Lampiran 8 Lembar Hasil Wawancara

Berikut adalah sampel data wawancara yang meliputi guru, siswa kelas XI , XII

dan osis. Untuk data wawancara lebih lengkapnya dapat diakses melalui link

berikut:

https://drive.google.com/drive/folders/1 RCw1x4wDI9II2]AKINcEqWXB8AYIG

msW?usp=drive link

Subjek
Nama
Jabatan
Tempat
Waktu

Itsnaini

Bu Dwi

Itsnaini

Bu Dwi

TRANSKRIP WAWANCARA GURU
: Guru
: Dwi Fatmawati, S.Pd
: Waka Kurikulum
: MA Al Hikam
: Jum’at, 7 Februari 2025

: Apakah sekolah menyediakan sarana tempat sampah terpisah untuk
jenis-jenis sampah sesuai dengan kategorinya? Dan apa dampaknya
terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca?

: Sekolah menyediakan tempat sampah yang terpisah untuk jenis-jenis
sampah sesuai dengan kategorinya. Jadi kalau misalkan di kelas itu ada
kantong untuk botol, ada kantong untuk kertas kebetulan untuk yang
organik itu kan kita nggak pakai di sekolah kalaupun ada nanti kan
biasanya dibuat menjadi eco enzyme. Kemudian dengan adanya
tampungan tadi yangsampahnyasudahdipilah itu akhirnya mengurangi
jumlah sampah yang dibuang di TPA. Adanya pengurangan jumlah
sampah yang dibuang di TPA akhirnya akan mengurangi emisi gas
rumah kaca dari dekomposisi sampah di tempat pembuangan akhir.
Terutama gas metana yang dihasilkan dari sampah organik yang
membusuk.

: Bagaimana bentuk partisipasi aktif warga sekolah dalam pelaksanaan
program pengelolaan sampah di sekolah? Sejauh mana hal ini
mendukung pengurangan emisi gas rumah kaca?

: Untuk partisipasi warga sekolah, Alhamdulillah semua warga sekolah
itu turut aktif. Baik guru, staf maupun siswa dalam melibatkan kegiatan
seperti pengumpulan sampah kemudian pengurangan penggunaan
plastik sekali pakai dan mendukung program-program pengelolaan
sampah yang jelas. Partisipasi ini meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan, yang akhimya
berdampak pada pengurangan emisi gas rumah kaca melalui volume
sampah yang masuk ke TPA.
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: Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengurangi penggunaan
barang sekali pakai? Dan apa dampaknya terhadap pengurangan emisi
gas rumah kaca?

: Untuk mengurangi barang sekali pakai, pihak sekolah itu selalu
menghimbau untuk penggunaan barang-barang yang dapat digunakan
kembalisepertibotolair minum atau biasanya yangbawa anak -anak itu
tumblr, kemudian mereka itu kalau misalkan membeli jajanan mereka
membawa piring atau wadah sendiri. Dengan begitu mengurangi
barang sekali pakai berarti mengurangi jumlah sampah yang dibuang,
serta mengurangi emisi yang dihasilkan dari proses produksi dan
pembuangan barang sekali pakai.

: Apakah sekolah memiliki program yang mendukung pemanfaatan
kembali barang atau peralatan yang sudah tidak terpakai? Dan
bagaimana program tersebut berkontribusi pada pengurangan emisi gas
rumah kaca?

:Tentu saja sekolah memiliki program yang mendukung pemanfaatan
kembali barang atau peralatan yang sudah tidak terpakai. Contohnya
pemanfaatan peralatan atau barang yang tidak dipakai dengan kita itu
mengadakan donasi atau menghimbau untuk menggunakan kembali.
Nah dengan begitu ketika kita mengurangi bahan yang sekali pakai kita
akan mengurangi kebutuhan akan barang-barang sehingga mengurangi
konsumsi energi dan emisi rumah kaca yang terkait dengan produksi
barang-barang baru.

: Apakah sekolah memiliki program daur ulang sampah? Bagaimana
pengajaran daur ulang yang dilakukan kepada siswa?

: Sekolah memiliki program daur ulang. Untuk pengajaran daur
ulangnya itu ada berbagai macam. Jadi nanti kita bisa memanfaatkan
botol-botol bekas itu menjadi kerajinan misalkan menjadi vas bunga
kemudian tutup botolnya itu digunakan untuk hiasan dinding, terus
digunakan untuk kerajinan kerajinan yang lain juga.

: Apakah sekolah menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan
daur ulang sampah? Seperti apa saja bentuknya dan bagaimana
kegunaannya?

: Sarana dan prasarana yang diselenggarakan di sekolah untuk daur
ulang itu ada berbagai macam: ada lem, lem kaca kemudian ada lem
yang dibuat untuk menempel plastik. Nanti juga ini seperti bahan
tambahan yanglainnyakayak diberikanmanik-manik atau yanglainnya
begitu.

: Apakah ada program sekolah yang melibatkan siswa dalam pembuatan
atau penggunaan bahan konstruksi dari sampah?

: Iya sekolah melibatkan siswa untuk membuat bahan konstruksi dari
sampah.
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: Apa dampak penggunaan bahan konstruksi yang terbuat dari sampah
terhadap kualitas bangunan dan lingkungan sekolah?

: Untuk penggunaan bahan konstruksi itu contohnya ecobrick yang
seperti mbak melihat di ruangnya Bu Envil, ecobrick itu digunakan
sebagai penggantinya tembok. Ketika kita melihat itu kan seperti botol-
botol yang ditata gitu ya tapi kelihatannya kan jadi estetik gitu, itu akan
berbedaketika kita nantimenggunakan hanya dindingyangterbuat dari
batu bata.

: Bagaimana pemahaman siswa tentang pentingnya mengurangi
sampah yang dibuang di tempat pemrosesan akhir/TPA?

: Untuk pentingnya mengurangi sampah yang dibuang TPA itu siswa
memang sengaja diajarkan tentang tentang pentingnya mengurangi
volume sampah yang dibuang di TPA untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan seperti emisi gas metana yang dihasilkan
oleh sampah organik yang membusuk.

: Apakah siswa mendapatkan pelatihan terkait konversi limbah/sampah
menjadi energi melalui kegiatan sekolah atau ekstrakurikuler?
Bagaimana dampak lingkungan dari kegiatan tersebut?

: Terkait siswa yangmendapatpelatihan konversilimbah, dikita itu ada
anak-anak membuat yang namanya eco enzyme. Eco enzyme ini dibuat
darisampah-sampah sisa daribuahatau kulitbuahnya dan itu nanti akan
didiamkan selama dalam jangka waktu tertentu sehingga akan menjadi
eco enzyme. Eco enzyme ini itu nanti bisa berdampak bagus kepada
lingkungan, karena dia tidak akan menjadi limbah begitu. Eco enzyme
nanti bisa dibuat untuk sabun cuci piring kemudian bisa dibuat untuk
menjaga ekosistem sungai dengan cara menuangkan eco enzyme itu ke
sungai itu nanti akan bisa membunuh bakteri.

:Apakah ada inisiatif untuk meningkatkan efisiensi dalam mengonversi
limbah menjadi energi di sekolah?

: Kita mengkonversi limbah bukan menjadi energi, tapi menjadi bahan
lain yang nantinya bisa bermanfaat, seperti pembuatan eco enzyme itu
yang kita peroleh dari sampah buah baik itu buahnya maupun kulit
buahnya selama tidak membusuk bisa kita jadikan eco enzyme.Itu nant
akan diubah, akan dipakai lagi untuk menjadi sabun baik itu sabun
untuk mandi sabun, cuci piring, bahkan bisa dibuat ngepel rumah juga
kemuliaan menjaga ekosistem yang ada di sungai itu kita bisa
menggunakan eco enzyme yang dihasilkan dari limbah organik yang
kita buat.

: Apa langkah konkret yang telah diambil sekolah dalam mengedukasi
siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah untuk masa depan
lingkungan?
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: Untuk langkah konkrit mengedukasi siswa mengkonversi sampah
sekolah itu sekolah biasa mengadakan seperti seminar, kemudian bisa
juga dimasukkan ke dalam mata pelajaran. Kita menjadikan
pengelolaan sampah kedalam P5. Nah langkah-langkah konkretini bisa
membangun kesadaran siswa tentang cara-cara mengurangi kemudian
menggunakan kembali serta mendaur ulang sampah yang mereka buat.

: Bagaimana cara sekolah mengedukasi siswa tentang pentingnya
pengelolaan sampah yang baik dan berkelanjutan?

: Untuk edukasi pengolahan sampah sih yang penting itu pertama
adalah memilah sampah, kemudian dengan memilah sampah nanti kita
tahu ini nanti fungsinya untuk apa kalau misalkan botol digunakan
untuk apa kalau kertas digunakan untuk apa, kemudian siswa juga bisa
dilibatkan ke dalam kegiatan-kegiatan yang nanti tujuannya itu tentang
pengelolaan sampah sehingga merekaitu bisa mengurangi sampah yang
mereka hasilkan dan dapat meningkatkan kesadaran terhadap
lingkungan.

: Bagaimana sekolah memastikan bahwa barang dan peralatan yang
dibeli untuk keperluan sekolah seperti media pembelajaran, peralatan
elektronik memenuhi standar ramah lingkungan? Bagaimana
pengaruhnya terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca?

: Terkait barangdan peralatan yangramah lingkungan, itu biasanya kita
memastikan peralatan yang kita beli itu adalah hemat energi atau
penggunaan bahan yang dapat didaur ulang, kemudian dengan begitu
kita akan mengurangi energi yang terpakai di sekolah dan juga akan
mengurangi emisi gas rumah kaca karena produksi barang ramah
lingkungan itu lebih efisien dan berkelanjutan.

: Bagaimana sekolah mengelola penggunaanenergisecara efisienuntuk
membantu mengurangi emisi gas rumah kaca?

: Untuk peralatan yang efisien kita memang memilih peralatan yang
hemat energi kemudian pengaturan suhu ruangan yang efisien serta
penggunaan energi yang terbarukan, dengan begitu nanti kita berharap
dengan pemilihan alat-alat tersebut itu bisa membantu mengurangi
emisi gas rumah kaca.

: Apakah sekolah memiliki kebijakan yang mendorong siswa untuk
menggunakan transportasi ramah lingkungan  seperti sepeda,
transportasi umum, atau moda transportasi lain yang ramah
lingkungan?

: Iya tentu, kita menghimbau kepada anak-anak menggunakan sepeda
aja atau kalau mereka itu menggunakan sepeda motor boleh tapi sepeda
motornya itu mesinnya dimatikan dengan di radius tertentu begitu
supaya apa? Supaya lingkungan di sekitar kita itu tetap aman.
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Faijjatul Isnaini XTI IPS Gresik

Itsnaini

Isna

: Bagaimana pemilahan sampah disekolah dilakukan, dan bagaimanahal
ini dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir?

: Di al hikam sendiri itu ada bagian kelompok sampah. Sampah itu
dibedakan menjadi 2 organik sama anorganik. Organik kita bisa jadikan
kompos, eco enzyme darikulitbuah. Yanganorganik dipilahlagimenjadi
3, ada botol, kertas, dan sampah plastik. Untuk botol di al hikam ada
sedekah botol, botol tersebut dibagi lagi biar bisa ditukarkan dengan
uang. Jadi sampah tadi bisa jadi nilai tukar. Di sedekah sampah tadi ada
botol, ada gelas, dan yang lain. Terus yang kertas nanti digunakan
sebagai kaligrafi (seni). Kertas yang tidak terpakai, seperti kertas ujian-
ujian yang sudah tidak terpakai dijadikan bubur kertas. Dari bubur kertas
itu nanti bisa dijadikan seni kaligrafi. Terus yang terakhir itu ada sampah
plastik, sampah plastik disini itu diolah menjadi ecobrick. Jadi hampir
semua sampah disini itu sudah terkelola dengan baik, dan sudah ada
bagian-bagiannya masing-masing. Sampah botol itu kan banyak, nah itu
kami gunakan untuk membuat ecobrick sesuai dengan botolnya. Kalau
botol teh pucuk itu bisa beberapa kali kita bikin. Ada tugasnya, misal 1
botol aqua itu = kita bikin 2 botol ecobrick pakai botol teh pucuk. Nanti
nilai atau takaran dibotolaqua atau botol dengan takaran 600 ml berbeda
dengan yang 320ml jadi 2x lipatnya. Cara ini efisien, karena di madrasah
ini tidak ada sampah atau bahkan ada tapi minim atau sedikit dari jajan
chiki-chiki, karena lebih banyak jajanan gorengan, jadi sedikit sampah.
Sampah dari chiki tadi dikumpulin terus dijadikan ecobrick. Sebelumnya
kan sudah terpilah, jadi bisa mengurangi sampah yang dibuang di
pembuangan akhir. Sampah yang dibuang di TPA ada, seperti sampah
yang tidak bisa dikelola.
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: Apa contoh konkret penggunaan kembali barang yang sudah ada di
sekolah?

: Disini ada program baru, yaitu sekolah menyediakan air galon. Jadi kita
bawa tumbler itu kan bisa dipakai lagi, bukan yang sekali misal kita beli
es langsungbuang-langsungbuang. Misal kita pakai tumbler, tinggal kita
bawa air tumbler dari rumah, terus kalau semisal habis nanti bisa di isi
ulang. Terus kalau semisal ada bazar-bazar juga kita buat tas yang tidak
digunakan sekali pakai, bisa digunakan berkali-kali. Jadi tidak pakai
plastik. Dikantin masih jual minuman di botol, tapi sekarang gorengan
yang dulunya pakai kertas itu sekarang diganti menjadi daun pisang
Daun pisang itu kemudian diolah menjadi kompos. Komposnya itu
dibuat per kelas, jadi kalau semisal ada sampah daun nanti disediakan
galon sama anak osis sendiri, kemudian dikelola sebagaimana mestinya.

: Apakah sekolah memiliki program daur ulang sampah? Bagaimana
pengajaran daur ulang sampah yang dilakukan di sekolah?

: Biasanya membuat eco enzyme. Eco enzyme biasanya dibuat dari kulit
buah tapi kulit buahnya tidak busuk. Jadi misal kita beli buah, kulit
buahnya biasanya dicampur sama sampah yang lain sampah plastik,
sampah botol. Kalau disininanti kulitbuahnya dipisah, terus dimanfaatin
lagi jadi eco enzyme, nanti ada prosesnya sendiri. Eco enzyme itu
gunanya buat sabun, obat semisal kita luka-luka atau intinya yang lecet
itu bisa disembuhkan dengan eco enzyme, terus juga bisa digunakan
untuk sabun pel. Bisa kulit buah apa saja kecuali durian. Biasanya eco
enzyme itu bau, bau buahnya karena memang sudah difermentasi. Jadi
kalau bisa, kalau bikin eco enzyme 1 buah yang sama. Jadi semisal pakai
kulit jeruk atau apel, atau kulit semangka semua misal nah itu harus
diperhatikan jadi baunya sama 1 saja ga campur-campur. Tapiada juga
yang kulit buahnya digabungin itu baunya tidak enak.

: Sejauh mana pengomposan dapat mengurangi sampah organik yang
dihasilkan di sekolah?

: Untuk pengomposan biasanya ada daun-daun yangjatuh, nah itu kita
timbun di sini (di tempat pengomposan), nah nanti kalau sudah benar-
benar penuh nanti kita ambil dan bikin kompos yang baru.

Itsnaini: Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang waste management

Isna

mengubah pandangan anda terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

: Iya, soalnya dari kita sendiri tidak jauh dari kemasan-kemasan atau
buah-buahan atau sebagainya yangmenghasilkan sampah.Nah itu, kalau
kita bisa memanfaatkan sampah mulai dari diri kita sendiri, secara tidak
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langsung ketika kita sudah tau, kita itu mau ngelakuin hal yang jelek itu
tidak boleh karena kita sudah tau. Itu kaya ngelakuin ga ya? ngelakuin ga
ya? Eh ga boleh. Sebagai motivasi.

Itsnaini: Sejauh mana edukasi tentang waste management di sekolah mendorong

Isna

Itsnaini

Itsnaini

Isna

Itsnaini

Isna

untuk melakukan tindakan nyata peduli lingkungan?

: Kalau saya, ke sekolah itu bawa tumbler biar ga beli pakai air gelasan
itu, jadi bisa mengurangi sampah juga. Selain itu bisa menghemat,
apalagi di akhir bulan karena kita kan anak pondok, jadi kalau misal
uangnya udah mau habis tapi belum waktunya kiriman itu kan bisa
menghemat juga. Saya juga biasanya bawa sendok sendiri, jadi nga dari
warung. Kadang kan diwarung-warung atau di warung pinggir jalan itu
kan ada sedotan plastik, nah itu juga termasuk masalah yang sama juga
seperti yang lain bahkan lebih rumit, soalnya kalau semisal itu terurai
memerlukan waktu yang lama. Jadinya saya bawa sedotan sendiri yang
stainless.

: Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang emisi gas rumah kaca
mengubah pandangan anda terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

: Sejauh mana edukasi tentang gas rumah kaca di sekolah mendorong
untuk melakukan tindakan nyata peduli lingkungan?

: Iya, untuk pemanasan global salah satu contoh perilakunya kan
penggunaan AC, kulkas, penggunaan parfum, dan sebagainya. Kalau
semisal kita sudah tau terkait pengolahan sampah, sama saja kita sudah
memulaiberjaga-jaga dan berhati-hati. Semisal seperti pemakaian ACitu
secukupnya, kalau misal sudah tidak digunakan dimatikan, atau sama
saja terkait konservasi pengolahan listrik. Kulkas juga seperti itu, misal
tidak perlu terlalu dingin tidak perlu digunakan, karena membutuhkan
watt atau energi yang cukup tinggi. Jadi perlu dimulai dari diri sendiri.
Nge cas hp kalau semisal nunggu full baru dicopot, tidak sampai
menunggu besok subuh baru dilepas seperti itu.

: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan atau kampanye peduli
lingkungan diluar sekolah seperti membersihkan sungai, mengurangi
sampah plastik, atau mengedukasi masyarakat setempat? Bagaimana
anda melakukan hal tersebut?

: Saya ikut organisasi nasional Green Youth Movement (GYM) jadi itu
gerakan anak muda, gimana caranya mereka ini tau kalau lingkungan itu
juga perlu disehatkan. Jadi gerakan organisasi itu pernah mengadakan
sosialisasi tentang sampah, pengolahan sampah, mencegah adanya
sampah, dan dampaknya seperti apa. Jadi kita itu tau. Kemarin itu ada
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program pemerintah menteri tahun lalu, ibu Siti Nurbaya yang setiap
tahunnya ada. Saya itu dipilih untuk menjadi salah satu anggota dari
green youth movement kota jombang, itu setiap kota, provinsi ada dar
Dinas Lingkungan Hidup. Jadi kita itu berkumpul di dinas dari berbagai
sekolahan. Untuk dijombangkemarin itu ada 15 sekolah anggotanya ada
22 anak. Gerakan itu dibuat agar pemuda itu sadar bahwa lingkungan
perlu dilestarikan perlu dijaga. Untuk aksi nyatanya, kami dari green
youth movement sudah melakukan pembersihan kali di daerah sekitar
Denanyar, kita menanam pohon juga. Itu acaranya umum jadi semua
orang bisa datang, kita bareng sama warga-warga juga. Terlebih lagi
khusus masyarakat itu bisa gabung juga, seperti itu. Setelah kita bersih -
bersih di kali, disitu kan juga ada pasar tradisional yang kemasannya
menggunakan bahan organik seperti daun pisang, dan bayarnya juga
pakai koin. Dan kemarin kita juga sempat melakukan sosialisasi di SMA
2 jombangtentang gerakan anak muda cinta lingkungan. Itu program dari
kita sendiri. Baru 1 sekolah saja, mengisi mengapa sih penting menjaga
lingkungan, mencintai lingkungan. DLH mewadahi organisasi green
youth movement untuk para generasi muda untuk membuat acara terkait
menjaga lingkungan. Untuk bisa menjadi bagian dari organisasi tersebut
biasanya dapat melalui rekomendasi guru atau dia mendaftar sendiri
dengan mengikuti informasi yang ada di DLH. Kemarin ada jemaat gki
sekitar 90 an atau banyak lah. Jadi jemaat gereja itu datang ke sini untuk
belajar tentang lingkungan. Bagaimana memanfaatkan sampah, sampah
itu bukan beban, bukan juga bencana. Jika sudah sadar sampah itu bukan
bencana, bagaimana dari diri kita sendiri mengolah sampah tersebut agar
tidak jadi bencana. Kalau buat ecobrick kan membutuhkan banyak
sampah, nah jadi itu yang tadinya kita dirumah tidak memilah, jadi
memilah sampah. Biar sama, tidak berat sebelah antara di pondok,
sekolah, sama di rumah.
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Itsnaini :

Ghalbi :

Itsnaini

Ghalbi :

Itsnaini
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Bagaimana pemilahan sampah di sekolah dilakukan, dan bagaimana hal ini
dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan
akhir?

Di sini buat pengurangan plastiknya di kantin tidak menggunakan
sampah, biasanyajajan-jajanan di kantin itu kan menggunakan plastik atau
kemarin itu kan pernah pakaikertas, Ternyata menggunakan kertas itu tidak
baik untuk kesehatan karena adatintanya. Terus akhirnya sekarang diganti
menjadi menggunakan daun. Nah nanti setelah daun pisang itu dipakai
dipotong kecil-kecil kemudian ditaruh di kompos. Jadi disini setiap kelas
memiliki tempat kompos kecil nanti kalau ada sisa-sisa sampah organik
atau bekas daun pisang itu dimasukkan ke tempat sampah kompos yang di

galon itu. Itu ada tanahnya kemudian dimasukkan sampah dan diaduk-
aduk.

: Apa contoh konkret penggunaan kembali barang yang sudah ada di
sekolah?

membawa tumblr, tempat makan, tas paper bag sama kalau biasanya di
rumabh itu bawa sedotan besi. Seperti sekarang kan sudah tidak dikasih lagi
ya ditempat makan sedotan plastik akhirnya membawa sedotan besi itu.

: Apakah sekolah memiliki program daur ulang sampah? Bagaimana
pengajaran daur ulang sampah yang dilakukan di sekolah?

Ecobrick pernah, topeng dari bubur
kertas, kompos, sama ecoenzyme. Eco enzyme itu cara buatnya Kkita
mengumpulkan sampah organik tapi diusahakan sampah organiknya itu
yang belum busuk Contohnya seperti kulit buah-buahan biar lebih enak
dibikinnya. Kulit buahnya itu bisa ditaruh di freezer terlebih dahulu. Jadi
kulit buahnya itu dikumpulkan terus habis itu dia dibekukan biar nggak
busuk. Nanti dibikinnya biasanya itu hari Minggu, bikinnya itu bisa di
tempat bekas cat tapi harus bersih atau kalau tidak gitu di galon Le mineral
yang ada tutupnya. Tambah organik nya harus 3 kilo, takarannya itu 1
banding 3 banding 1, 1 liter air, 3 kilo sampah, dan 1 kilo gula merah. Itu
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nanti dimasukkan semuanya diaduk dan ditutup didiamkan selama 3 bulan.
Ecoenzyme lebih lama dari kompos. Ada kemungkinan meledak, biasanya
kalau meledak itu pasti ada caranya yang salah. Misal seperti sampahnya
sudah terlalu busuk itu bisa menyebabkan gas metana atau tutupnya kurang
rapat jadinya banyak bakteri-bakteri yang masuk, akhirnya ketika dibuka
meledak. Setelah ditunggu 3 bulan dipanen, Di panennya itu di dar
galonnya dipakai selang. Jadi ada selang kecil nanti dimasukkan ke
botol, Nah nanti ecoenzyme itu bisa diolah jadi sabun cuci, cairan
pembersih pel, pupuk buattanaman. Untuk topeng itu Dulu aku pernah
bikin sama kelas aku lebih ke kelas yang sebenarnya, itu kertas dijadikan
bubur kemudian dicetak, dijemur jadi deh. Kemudian sabun dari minyak
jelantah prosesnya itu minyak jelantah harus disaring dulu. Nah setelah
disaring itu nanti ditambah dengan apa ya seperti larutan kimia atau bahan
kimia terus dimasukkan pelan-pelan kemudian diaduk-aduk. Nah
ngaduknya itu harus konsisten jadi harus benar-benar diaduk tidak boleh
didiamkan selama satu jam kira-kira 1 jam 2 jam. Jadi selama 2 jam itu
kita harus mengaduk-aduk dengan posisi si minyaknya ini juga harus
direbus. Biasanya4 orang kalau bikin sabun dari minyak jelantah, diaduk-
aduk ya nanti gantian, ngaduknya itu nggak boleh berhenti sampai 2 jam.
Terus habis itu dimasukin ke cetakan deh. Biasanya itu bu Ika menyuruh
beberapaorangdan dibawah pengawasan Bu Ilmi guru kimia. Itu bisajuga
menjadi lilin aroma terapi.

Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang waste management
mengubah pandangan anda terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

Iya, karena kita disini itu juga sebenarnya dituntut juga untuk peduli
terhadap lingkungan. Awalnya sih memang terpaksa, tapilama-lama jadi
kebiasaan. Jadi bukan sesuatu yang harus diperintah lagi, karena sudah 6
tahun di sini.

Sejauh mana edukasi tentang waste management di sekolah mendorong
untuk melakukan tindakan nyata peduli lingkungan?

Aksinyatanya menerapkan hal-hal sederhana itu di rumah, memang tidak
semuanya tapi ya Beberapa diterapkan di rumah.

:Apa yang anda ketahui tentang emisi gas rumah kaca?

Disebabkan dari ozon bumi yang menipis karena banyaknya karbon CO-
akhirnya menimbulkan emisi gas rumah kaca atau global
warming. Mengubah, karena dampaknya benar-benar terasa contohnya
cuacanya tidak menentu, Panas jadi ekstrim bahkan sekarang bukan global
warming lagi tapi global boiling sangking panasnya. Jadi harus dituntut
lebih peduli sama lingkungan.

: Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang emisi gas rumah kaca

mengubah pandangan anda terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

Iya,
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: Sejauh mana edukasi tentang gas rumah kaca di sekolah mendorong untuk

melakukan tindakan nyata peduli lingkungan?

Memakai kendaraan umum daripada kendaraan pribadi untuk mengurangi
karbon CO2, mengurangi energi listrik juga kalau misal charger yang udah
nggak dipakai ya dicabut, mematikan lampu sebenarnya ini hal yang
sederhana tapi banyak orang yang tidak melakukan misal kalau keluar
kamar mandi lampu dimatikan. Kalau di pondok itu masih banyak anak-
anak yang tidak mematikan bahkan kadang jadi kebiasaan gitu Padahal
tubuh Ika sudah sering mengingatkan tapi tidak semuanya bisa
melakukan. Yang sedikit susah itu menahan diri untuk tidak Menyalakan
AC waktu siang hari kalau di rumah. Tapi bisa juga pengurangannya
daripada kita menggunakan AC mending pakai kipas angin karena dayanya
besar AC, Mencabutalat-alatelektronik ketika tidak digunakan seperti TV,
stop kontak.

: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan atau kampanye peduli
lingkungan diluar sekolah seperti membersihkan sungai, mengurangi
sampah plastik, atau mengedukasi masyarakat setempat? Bagaimana anda
melakukan hal tersebut?

Pernah, Salah satunya pergi ke SMP Petra dan gereja itu untuk
menyuarakan aksi lingkungan ada juga yang membuat ecobrick
bareng, pernah juga ke Jombang Kota ketika car free day itu bawa
keranjang sampah yang bisa jalan ada rodanya, itu mengajak orang-orang
daripada membuang sampah sembarangan mending dimasukkan ke situ
saja, setelah itu juga pernah ke klenteng gudo buat eco enzyme
bareng sama orang-orang yang ada disana. Pernah ikut lomba Asian girls
competition, itu kompetisinyakita membuat projecttapi skalanya itu se-
asia, dimanaprojectitutujuannyauntukmenjagalingkungan. Nantiketika
kita sudah mengupload atau ibaratnya projectnya itu bagaimana
bagaimana, nanti sama pihak penyelenggara kompetisinya beberapa
project itu diseleksi dan danai untuk pelaksanaan. Dari ribuan peserta yang
dipilih sekitar 100-200 untuk yang terpilih nanti bisa langsung berangkat ke
Taiwan untuk mempresentasikan projectnya Kebetulan saya
kemarin belum terpilih.
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Koordinator
Syafa Chalista Mardiyawati Divisi XTI IPA Sragen
Adiwiyata
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Syafa

: Proker adiwiyata apa saja yang diadakan di sekolah? dan bagaimana
pelaksanaannya?

: Prokernya satu pokja, pokja itu setiap hari selasa rabu kamis sabtu, senin
itu ada upacara sedangkan untuk jumat ada ngaji pagi. Yang kedua itu ada
sosialisasi tentang hari air, karena banyak kan anak-anak di sini yang suka
buang-buangair, jadikita melakukan sosialisasi. Kita sosialisasi dari kelas
ke kelas jadi bilangin kalau kita itu tidak boleh membuang-buang air.
Sedekah botol setiap hari jumat agar mengurangi sampah. Kemudian
memperingati hari HPSN seperti yang kemarin kita membuat kompos
disumbangin ke guru-guru, terus membersihkan madrasah, masjid-masjid
di sekitar madrasah, tempat-tempat di sekitar madrasah. Ada beberapa
hambatan seperti di anak-anak tuh kadang ada yang suka ngeluh ada yang
nggak ngerjain ada yang tidak masuk. Terus kalau pokja biasanya tuh
bilang sudah tapi padahal belum. Untuk jadwal pokja yang buat dari tim
adiwiyata sendiri. Tugasnya membersihkan halaman madrasah atau
pokoknya di sekitar madrasah tidak sampai keluar-keluar.

: Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang waste management
mengubah pandangan anda terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

: Kalau saya sth mengubah banget, kadangjuga kan kalau dulu masih sama
sampah ya udah kayak ya udah sampah doang, kalau sekarang kayaknya
lebih peduli banget insya allah. Saya kadang kalau misalkan di luar juga
melihat sampah kayak risih.

: Sejauh mana edukasi tentang waste management di sekolah mendorong
untuk melakukan tindakan nyata peduli lingkungan?

: Buat ecobrick sudah pasti, kalau semisal beli minuman harus bawa
tempat. Kalau semisal ga bawa tempat sebaiknya tidak usah mengambil
sedotannyabiar bisa langsung diminum. Soalnya kalau misalkan kapnya
itu bisa didaur ulang sedangkan sedotan itu susah soalnya kan dia kecil
juga sih itu sebisa mungkin saya buat nggak ngambil sedotan lagi
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diusahain sih. Sama ngurangin sama plastik juga terus nggak buang
sampah sembarangan kan kalau dulu buang sampah ya udah ketemu atau
tidak yabodo amatbuangsampah langsungdi jalan. Kalau sekarang sebisa
mungkin saya simpan menunggu ada tempat sampah baru saya buang.

: Apakah anda merasa bahwa pengetahuan tentang emisi gas rumah kaca
mengubah pandangan anda terhadap pentingnya menjaga lingkungan?

: Sejauh mana edukasi tentang gas rumah kaca di sekolah mendorong
untuk melakukan tindakan nyata peduli lingkungan?

: Ya, kaya siang kan kita ga butuh-butuh banget lampu jadi ya dimatikan
lampunya. Kayakkalau misalkandirumah nih ya pakaiac pastikalau mau
tidur doang dipakai kayak buat malam kalau siang kan kadang ya udah
pakai kipas. Kalau di pondok waktu siang matikan lampu terus kalau
misalkan lagi di aula itu aulanya lagi nggak dipakai itu matikan kipas.
Terus pagi jam 06.30, mataharinya udah mulai naik udah mulai kelihatan
itu lampu buru-buru dimatikan biar hemat energi. Ke sekolah jalan kaki,
biar ga menambah polusi.

: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan atau kampanye peduli
lingkungan diluar sekolah seperti membersihkan sungai, mengurangi
sampah plastik, atau mengedukasi masyarakat setempat? Bagaimana anda
melakukan hal tersebut?

: Menanam bareng pernah di pondok, menanam pohon gitu terus juga
pernah membersihkan kali di depan sini (daerah seblak), kita masuk ke
kalinya juga. Itu banyak banget saya nemuin sampah dari mulai pampers
sampai sampah rumah tangga pokoknya banyak banget di situ. Sampah
doang isinya. Dari situ saya pengennya sih menghimbau kepada seluruh
warga buat jangan buang sampah di sungai, tapi kan mentalnya tidak kuat
gitu kan, terus sama walaupun rumahnya dekat sungai jangan mentang-
mentang buang sampah sembarangan gitu, langsung dilempar ke sungai
kan kalau misalkan sungai itu masih bersih kasihan juga maksudnya biota
biotayangadadidalam sungainanti diajadimati. Banyak banget pampers,
softex juga ada, terus sayur-sayuran banyak, sampah-sampah rumah
tangga doang itu baik banget. Waktu itu sama sekolah lain juga. Ada yang
bersihin samping kalinya, ada juga yang nyebur ke kalinya. Harapannya
pengen ngasih tau ke lainnya jangan buang sampah sembarangan, pintar-
pintar mengolah sampah agar tidak mencemari lingkungan.



Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara di MA Al Hikam Jombang
TN

PN

Wawancara Bu Umi

Wawancara Pak Pulung

Wawancara Dinda & Zahrotul

/..‘

Wawancara Nanda Wawancara Fauziah

150



151

Wawancara Febi Wawancara Faisal

Wawancara Rizqi



152

Lampiran 10 Jurnal Bimbingan

BRI, VE1G

= SAEE ITkrmani Ak SeTiE Lniversitas iiam Heger Mauass Malik Eratin kasng 1.0

EEMENTERIAM AGAMA
UNIVERSITAS |SLAM MEGER] MALULANA MALK IERAHIM MALANG

Falan Gajavana Moser 50, Telepen (0341581354, Fae j0341) 572833
Wilaing: g Chwwe uin-malang a2 id Email infa@uin-malang acid

IDENTITAS BAHASIS W

HIr

Hama

Fakultas

Jurusan

Dasen Pembimbang 1
Daosen Pembimbing 2

Juchul SknpsyTesis/Disertas

IDENTITAS BIMBINGAN

JURMAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESISDMSERTASI

210102110013

ITEHAINI ROHRALH

ILSAU TAREWAH DM KEGLURUAN
FERCADECAM ILMIL PEMGETAHLAN SO5IAL
LILFI ANCRLAMN SARLM Fd

AMALISIS PEMERAPAMN WASTE MANAGEMEMT TERHADAF EDUKAS] PERMASALAHAN EMIS] GAS RUMAH EaCa,
CAN FEMBEMTUEAN KARAKTER PEDUL LINGELURMGAN DI WA AL-HIEAM JIOMBANG

Tanggal Hama Tahum
M Duaskripsl Proses Bl bbn Stat
% | Bimbirgan Pambimbing psl ingan Alademik =
18 50 bar \ULE| ANDRLAN x:l::ucmpcr.ﬁnsuﬁan Pcﬂ-c{:llhaz:n.:_]amr'. mc;odnlnlgu d:: Slghraﬁkam:-. Ganji
3024 SARIM.P mangeral alasan mamili si panaltian dan isi lembar obserasi 042025
SErta wraancan
L | o4 Oktaber ULFI ANDRLAM BAE I, revisi analisis data menggunakan MNIW0, dan penelas kualdiasi Genap
- 024 SARLM.PA subjpek panilitian 20242025
| o |wrancmn | et i | oy
24 SARLM.Pd ¢ NGRARL AR Pt fmang-En e e 4025 | Dikark
chenagan studh kisus)
25 Qktaber LLFI ANDRLAMN canyil
4 324 SARIM.P BAE || penguatan teon dalam penelitian 04,2025
5 08 November ULFI ANDELAN BAE |, BAE Il {tambahan untuk indiator penilaan), BAB 1L Rederensi ke Ganyil
2024 SARLM.P dari 30 242025
13 Dasembssr ULFI AMDRLar Ganyil
B Pk i Prricd!
24 SARLM P ke inamen Fensman 02472025
18 Felnsari ULFI ANDRLAMN Ganap
T | 2pas SARLMLAd Frogres data penelitian wawancara qura dan cheervasi FIE P
ULFI AHDRLaM Ganap
35 ;
B | S Maret 2025 [ o Data penalitian - Hasil warmancara dan observas P
5 | temeizngs | HLEIANCRIAN BAB IV dan ¥ (Pembahasan menyesuakan hasl) Genap
SARLM P Q52026
0 12 Juni 2025 ULFI ANDELAN BAE | - W1 Menambah Referensi dan mencan parsamazn dan perbedaan Ganap
- . SARLM.PD termuan penebtan) 20252026
LLFI ANDRLaMN Ganap
1e) 2025 Fila 5k Lengkap BAB | - W
U sarspd @ kiR Lentap 02472025

Dosen Pembimbing 2

hipacituinksd Lin-rrakung sc T etk P

Telah disetujui
Unituk mengajukan ujian Sknpsi/Tesis/Desertasi

Malang,
Diosen Pembimbing 1

ULFI ANDRIAN SARILM_Pd

Kagur / Kaprosds,

BTN SN0 VI e 1T Phislod Tod 2 T3 1




Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Fakultas

Program Studi

Tahun Masuk

Alamat

No. Hp
Email

Pendidikan Formal

BIODATA MAHASISWA

%

: Itsnaini Rohmah

:210102110013

: Jombang, 18 September 2003

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan

: Pendidikan Ilmu Pengetahuan sosial

12021

:Ds.

Kepuhkembeng RT.004 RW.001,

Peterongan, Kab. Jombang

: 085706493077

: Itsnaini0203 @gmail.com

DN B W N =

RA Al-Istigomah

MI Al-Istigomah

SMPN 3 Jombang

MAN 1 Jombang

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

153

Kec.


mailto:Itsnaini0203@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Dhrtfhas Pobas Plgiass
Nomor: 1178/Un.03.1/PP.00.9/06/2025

diberikan kepada:

Nama : Itsnaini Rohmah

NIM 1210102110013

Program Studi : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Judul Karya Tulis : Analisis Penerapan Waste Management Terhadap Edukasi Permasalahan Emisi Gas Rumah Kaca
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Di MA Al-Hikam Jombang

Naskah Skripsi/Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

154




